Bab 1 


wah pemilik ponsel yang tengah tertidur pulas 
Itu t | | 


aa dan menatap layar pong BK 6) ii | 


a 


rsi a lagi seakan semua baik- baik saja. la 
ak berdehem untuk menghilangkan rasa 
gungnya lalu mulai mengangkat telepon yang 


kr Na terggntak namun sejenak kem dian 


penelpon. 


“Maaf, Mas.” N 


“Memang ada apa sampai menelpon pa 
pagi?” tanyanya lagi. \ 


Riri, saki 
NI, 


“Ehm, kamu kapan pulang; Mas< 
Mas.” Mendengar Riri sakit pria “itu 


tersentak dan membuka selimutnya membuat 
wanita yang tengah tertidur pulas di sampingnya 
ikut terbangun. 


“Mas, ada apa?” tanyanya yang | ing 
membuat pria tersebut menjauhkan ponsel igg d an 
mengisyaratkan untuk diam. Wanita itu nampak 

ham Jalu merebahkan kembali tubuhnya N 


- | 
KAN iri sakit apa? Udah di kasih obat?” tanyany 


sêmbari melangkah menjauh dari sang” 
hati. ys “Dang 


D J “Aku di rumah sakit sekarang, kondisinya 
dah mémbaik tapi kadang panasnya suka naik 


[ks 
“Nggak apa-apa.” `à { N 


Faizal mematikan sambungan telepon 
menatap ke luar jendela. Lalu ia bersandar d 
melirik wanita yang tengah tidur di | ranjang 
empuknya. la menunduk karena. tak sehari snya ia 
bersikap seperti ini. Tapi, ia tak bisa neh 
perasaannya. 


Faizal memilih untuk mandi agar tubuhnya 
lebih segar dan otaknya kembali berfikir Fa 
Selesai mandi ia masuk kembali ke kamar : 
melihat wanita yang ia cintai tengah duduk 
menatap dirinya dengan senyuman. 


Kok mandiri sendiri, biasanya u 
andini?” godanya. Faizal hanya tersenyum NG | 
area cepat, 


Buru-buru banget, emang udah “Waktunya 
kodi - tanyanya lagi. 


“Jam 8 nanti.” 


N AN | NË ” 
Ir Brz if C ada apa? 


Faizal menghela nafas lalu duduk di A 
sang wanitanya. AN 


“Anak pertamaku sakit, An.” 
“Ya ampun sakit apa, Mas?” tanyanya panik. N 


-N NN 


“DBD kata Rani.” Ana hanya bisa kaget 
mendengar berita itu. “Siang nanti pesan tiket 
pesawat ya, An.” 2 


“Loh, tapi kan kerjaan di sini belum $ 


Mas. | ) = 
ki Ws nggak tenang kalau denger Riisa sakit 


Ma harus pulang gimana pun caranya. T 
otangani kerjaan di sini kan?” 


“Sama-sama, Mas.” 


xxx 


Rani mengusap air.” matanya: 
memanjatkan doa pada Ilahi. Ia buka mi 


dan ia lipat rapih lalu di masukkan ke dalam tas 
kecil khusus mukenahnya. la segera kembali ke 
kamar rawat sang anak karena tak, mat 
meninggalkan anaknya terlalu lama seorang. diri A 


la juga bingung karena khawatir memiki 

Rio anak keduanya yang baru berusia 1 tahun. 
asti fewel karena belum pernah.- —berpisal 

dengannya. Tapi ia harus kuat, ia adalah seorang 
Ibu'diimana anak-anak membutuhkan dirin 46 
rai mane utu iri YAAA, 


 Renishendak membuka pintu kamar rawat 
Ha seseorang muncul dengan nafas putus-putus. 
ni tersentak kaget. 


mana Riri, Ran?” tanya Faizal. Rani 
1gSUNG menunjuk pintu dan Faizal segera 
r Na nya lalu menemukan sang anak yang 
tengah terbaring lemah. Ia nampak tidur dengan 
tenang. Di tangan kanannya terdapat selang infus 
dan itu membuat Faizal sedih. | IN 


“Riri sayang, cepat sehat ya nak, ada Ay 
sini.” Te 


Rani tersenyum melihat Faizal cepat datang 
begitu mendengar kabar anaknyarsakit. la R rcay 
SN 


sang suami tak akan pernah mengecewakan 
dirinya dan anak-anak. 


“Riri masih tidur, kamu istirahat dul 
Kamu udah makan belum?” Faizal men 


Se Yg istirahat sana. Aku akin. kamu kam 
"akui R Riri sendiri.” 


ME 


Ti Pe 
9 4 “apa-apa, Mas. Kamu jauh lebih capek, 
aku bisa tunggu Riri sampai kamu selesai makan 


dani istirahat.” 


fi Sudahlah, kita berdua saja yang menemani 
R Ai sini.” Rani tak lagi bicara karena percuma 
ker aizal sudah memutuskan maka itu tak akan 
uk Rani duduk sembari memperhatikan 
anaknya. 


pun mengeluarkan ponselnya dan 
menelpon orang tuanya. la ingin menang 

kabar Rio. Faizal hanya menoleh saja tak | 
untuk ikut mengobrol karena percuma Rio be Jm 
begitu paham percakapan. ka | 


Tak lama Riri bangun, Faizal langsung 
tersenyum dan mengusap wajah"sang.an: N 


“Ayah ....” 


“Iya, ini Ayah sayang, kamu kenapa, kok tiba- 
tiba sakit sih? Biasanya putri Ayah kuat banget?” 


S: 


“Cepet sembuh dong, kan, mau main sepe 


kata ama Ayah.” - 
a — 


Q E ang sepedanya udah di benerin: Y Yah? 
Falzal / nampak berfikir dan ternyata N ia lupe 
memperbaiki, sepeda Riri. A 


| | si. 


Tag 


| “Ogah dong,” jawabnya bohong. 

LA 
Ia / “Yey, kalau gitu Riri mau cepet sembuh 
spalnya'mau main sama Ayah.” 


“Nggak tahu.” 


A Ragi menggigit bibir bawahnya ia tahu jika 
raiza! berbohong perihal sepeda. Tapi tak apalah 

I- per ting Riri senang dan ceria hari ini. Rani 
mendekat pada mereka. / 


“Seneng ya yang Ayahnya dateng?" N 
Rani membuat Riri tersenyum lebar. 


“Ya dong, Mah.” N 


“Ya udah, Riri sama Ayah dya va a CN 
ke bawah.” AA mana 


“Mau ke mana, Mah?" tanya Faizal. 


“Mau beli makanan sama minum buat 
Mas. Kamu jaga Riri sebentar ya.” Faizal. pu 
hanya bisa mengangguk sementara Ran seg g ri 
keluar dari ruangan dan turun ke bawal 


menggù akan lift. E- : ) 


T | TAN 
a; merasa lega setidaknya sekarang ang 
sia li Sudah ada di rumah sakit menemani si 
putri. Ta takkhawatir lagi sekarang kare 
jik a |skaminya adalah energi anak-anaknya. 
Kama Riri anak pertamanya. 
JA 


| yRani bergegas membeli apa yang di butuhkan 
IA mbali ke rumah sakit dan makan bersama 
de Lon sang suami. 
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(4 telah pulih dan sudah kembali 
Fak | ceria. Riri bersama dengan. Fai | 


2 | 


a 


| di rumah sakit. Orang tua mer 
eny 'mbut kepulangan Riri. A 


' | KS Yang melihat Rani langsung meronta 
Minta di-gendong. Rani tahu jika Rio tentu 
erindukan dirinya. Rani pun dengan sigap 


Mah. 


icap-Esah Ibu Faizal. 


~ N | 4 a 
SA 


KU cepat sembuh karena ada Ayah, Nek," 
jawab Riri yang membuat semuanya tersenyum 


memberikan Rio pada Ibunya, Tini.  LalmNa 
bergegas merapihkan kamar untuk Riri istirahat da A 
merapihkan tas bawaan dari rumah sakit sekalig 
tas sang suami yang baru selesal dinas N | 


TAN 


la pilih pakaian yang bersih dan kotor lalu di 
tempatkan di tempatnya masing-masing. Selesai 
dengan itu ia keluar dan membuatkan teh `: 
lalu cemilan yang ada di dapur. Y 


“ya ampun, Ran, udah sih, kita bi 
sendiri, kamu kan juga capek, butuh istirahat ujar 
Esah sang mertua. D. 


N Diya, Ran. Udah sini duduk sama-sama.” Harai 

sang mertuaspun ikut menimpali. Faizal tersenym 

melihatRani yang selalu mendahulukan orang lain 

j Faizal juga melihat penampilan Rani sangat 
icau, “rambutnya juga agak acak-acakan, 

ajahnya nampak kusam dan lelah. 

P 

/ Les bangun setelah Riri ia pindahkan 

koya ke pangkuan Musa, Ayah Rani. 


w KK 


| “a ang, kamu butuh istirahat, setidaknya 

andi dulu biar segar, ya,” ujar Faizal sembari 
mendorong pelan tubuh Rani agar kembali ke 
kamar. Faizal juga menemani Rani sampai | mar 


lalu ia peluk tubuh sang istri. AN 
"Kangen, yank, ucap Faizal MAN 
menciumi pundak Rani. A 


“Aku bau loh, Mas.” A, | 


10 


“Nggak apa-apa, kan baunya kamu karena 
capek ngurus anak dan rumah. Makasih ya, udah 
jaga Riri saat aku nggak ada.” | P) 


“Udah tugas aku, Mas. Kamu pergi juga an 
untuk mencari nafkah keluarga. Tugasmu jaul 
beratMas.” 


Nan PEN KA 
Q: mu itu selalu saja begitu, tugas kita sam | 


apena jadi harus saling menghargai, ya. - 
) | PIN 


y /Ya udah, sana mandi dulu.” Rani 


kkkk 


sudah tidur lalu Rani mulai membereskan NG IH 
makan dan mencuci piring kotor. 


“Ran, temani suam mu saja sana, biar Ibu 
yang cuci piringnya,” ucap Esah sang mertua. Rani 
dan Faizal memang masih tinggal SAN uman 
dengan orang tua Faizal. Rumah TTA ngu 
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Faizal masih belum selesai sehingga mereka harus 
tinggal sementara waktu di rumah tersebut sampai 
pembangunan selesai. D) 


“Nggak apa-apa, Bu. Sebentar lagi jug: g 
selesai Aj ini.” A 


Jangan gitu, suami mu kan baru. pular 
ipe s, langsung sibuk di rumah sakit, -sekara a 


pung di rumah kamu layani suami mu dengan 
baik /Sana-gih. ” Rani tersenyum a Aa 


menujutsperkataan sang mertua. 


Dj, / “Makasih ya, Bu.” 


merapihkan sedikit pakaiannya lalu 
menghampiri Faizal namun saat ia 


laki-laki. i 


la memilih untuk masuk ke dalam kamar 
menemani si kecil Rio tidur. Tanpa sadar Rani 
tertidur, kemudian ia terbangun dan melirik jam 
dinding. | N 


N 


mn 
` 


“Sudah jam 2 malam kok Mas. 
masuk kamar?” gumamnya. la pun beranjak dari 
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ranjang perlahan lalu membenarkan ikat rambutnya 
dan saat ia hendak membuka pintu kamar ternyata 
Faizal juga tengah membuka pintu. D) 


ada bangun, Mas.” 
ai 3, terus sekarang mau ke mana?” | x 


Sik. 
“Mau da kamu tadinya kok jam 2x 
psk a 


y aa 
x “Hehehe, Bapak ngajak main catur, jadinya ya 
tu IAN- Rani tersenyum dan geleng-geleng 


Ha 


“Nggak kangen sama, Mas ya?” goda Si | 
sembari mencubit kecil pinggang Rani N Ani 
membuat Rani menahan teriaknya. 


“Mas, ih, iseng banget sih.” \ À 


“Uh, jadi yang kangen Cuma Mas dc 
kasihan banget aku ini.” Faizal pura-pura 
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dan hendak naik ke ranjang lalu Rani pun segera 
menahan ujung baju Faizal yang membuat Faizal 
tersenyum lebar. 2 1 


menarikitangan Rani dan mengekapnya la pe 


dengan)nesra rambut sang istri. Perlahan A 2 
— “id hingga bahu. D 


ngga lagi halangan kan?” bisik Faizal. Ra | 
Mengoelengidan Faizal pun tersenyum senang: 


| Mafam itu mereka tuntaskan rasa rindu. 


t MA 
M Paginya seperti biasa Rani akan segera 


embangunkan sang suami untuk menunaikan 
ibadah dan biasanya setelah menunaikan ibadah 
#zal akan tidur lagi sementara Rani lanjut ke 


pekerjaan rumah. N 
Baginya mertuanya mau mengasuh anaknya 


saja sudah sangat senang. Aa NN 
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Membuat sarapan selesai ia pun segera ke 
belakang untuk melihat cucian baju. Ia pilah-pilah 
pakaian berwarna dan putih. Lalu ege 
memasukkannya ke dalam mesin cuci, di Era 

apu 


mencuci pakaian ia segera mengambil s 
menyapu rumah sampai halaman. 


4 Edah terbangun dan tersenyum maliha 
semua meh beres di kerjakan oleh menantu ya 
Padahal Esa tahu jika Rani sangatlah 
butuh/ aura at tapi percuma jika Esah minat 
istirahat” karena Rani tak pernah ma 


Mendengarkan dirinya. 


/ Esah sangat bersyukur memiliki menantu 
ang begitu peduli dan rajin seperti Rani. Ia melihat 
Kegbelakang di mana mesin cuci nampak berhenti 
put Esah pun diam-diam melanjutkan cucian. 


an S 
JM daha ae 


Loh, Bu, biar aja Rani yang cuci. Esah 
noleh saat menantunya datang. 


A 


“Ran, kamu ini menantu Ibu, bukan pem anfu; 
Kalau mau mengerjakan pekerjaan rumah yan | 
bagi sama Ibu. Lagian Ibu kan nggak adi 
kerjaannya juga, kamu juga butuh IStiraha 
mumpung anak-anak masih pada tidur.” |) N 


1 


` AN 
“Nggak apa-apa, Bu. Rani seneng kak beres: 
beres rumah." 
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“Iya, tapi kamu harus inget, tubuhmu juga 
butuh istirahat. Kalau sampai kecapean terus sakit 
yang kasihan siapa? Anak-anak mu kank?” 


“Ya, Bu.” 


AVE 
Ma 4 


Gonta Rio sama Riri 
g 


guk dan langsung menaruh EN 
ge ia pegang kemudian ia melihat. KG 


kamarnya. Di -Difmana anak-anak tidur denga PAN 


RI A A melihat sang suami masih tertidur 
dengan pulas di samping ke dua anaknya. Rani 
endekat dan mengusap pundak sang suami yang 


ang ing terbangun karena suaminya ini sangat 


| 
apa yank?” tanya Faizal sembari 


| “Udah jam 7, mandi sana. Kerja nggak hari 
ini? tanya Rani. Faizal menggaruk kepalanya A 
menggeleng. 


“Terus, mau lanjut tidur apa mandi?” tan 
Rani lagi. 


“Mau tidur lagi sebenergia, sapi tapi nba ja » 
deh.” 
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“Kenapa?” 


“Karena udah di bangunin jadi nggak ng 
lagi, hehehe.” 


Maaf ya, soalnya aku takut kamu kerja? 


"Nggak apa-apa." — 
Xx TN | 
“Oh ya, kerjaan di Surabaya kemarin | udah 
Ska atau belum? Soalnya setahuku kamu dinas 
disana sampai lusa kan?” P 
| yr 
/ “Ana yang gantiin aku.” 


"Ya ampun, Mas. Kasihan Ana sendirian di 


sendirian di Surabaya.” 


“Nggak usah, biarin aja. Itu urusan peki 
kamu nggak usah campur urusan pribadi.” 


“Yakin nggak apa-apa?” Faizal kN NA N 


“Ya udah, kamu mandi Sihabeni lagi 
sarapan.” Faizal kembali mengangguk sah engan 
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malas mengambil handuk lalu keluar kamar untuk 
mandi. 
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Bab 3 


Faizal sudah kembali bekerja sopo Aà plasa. 
Rani tak lupa membawakan bekal a ~ = zal 
karena da tahu jika sang suami tak suka makan di 


r. = istirahat di kantor. Riri juga A mul 


embalj masuk ke Tk karena kondisinya su dak 
stabik : 


yang pinter jangan nakal, ok.” 


“Oke, Ayah.” Faizal tersenyum lebar lali 
mengusap kepala Riri dengan gemas. Riri p 
mencium punggung tangan Faizal. 


NP 


“Kamu hati-hati di jalan; Mas.” > 
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“Ya, Mah.” Faizal juga mengulurkan 
tangannya yang langsung di cium oleh Rani. 


Rani dan Riri melihat Faizal menaiki mobilnya 
dan pergi dari sana. Rani dan Riri pun bergegas 
pergi keisekolah dengan berjalan kaki karena jarak 
sekolah) Riri tak begitu jauh hanya tiga blok dari 
rumah mereka. KN 
Tik. — NN 
D L 
a f 
D /“Anak pintar, tapi, kalau capek kasih tahu 

ma ya, jangan di paksa, nanti kamu sakit lagi.” 


Riri kuat kan jalannya?” 


V 
at'kok, Mah.” 


114 'a, Mah.” Rani tersenyum dan menggandeng 


< Gel entara itu Faizal yang tiba di kantor 

ysungi memarkir mobilnya dan absen lalu masuk 
Kewsruangannya setelah menyapa beberapa 
karyawan seperti biasa. Di ruang kerjanya sud Ik 
ada Ana. À | | 


“Pagi,” sapa Faizal. Ana nampak cembet 
“Kenapa?” tanya Faizal heran. ` 


| S 
“Bagus ya, semenjak kamu pulahg dari 
Surabaya, kamu nggak ada kasih: kunkak ir, sama 
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sekali loh, Mas. Dan sekarang kamu bisa 
menyapaku kaya biasa aja gini?” 


Faizal mengerutkan keningnya. 


X... ” rengek Ana kesal. Faizal = A m 
Kecil lalu mendekat ke arah Ana dan mengus Ar 


lanya dengan lembut. Pe | 
Puas 


f “Fokus ke Riri apa sama Mbak Rani?” 


/ 


A “Maaf ku terlalu fokus sama ke 
Biri, sampai lupa kasih kabar ke kamu.” 


di 


Plh fanya,” jawab Faizal yang membuat 
gemas dan langsung mencubit pinggang 
sampai Faizal mengaduh kesakitan. 


“Mas ....” 


“Apa sih, An. Apa salah aku fokus ke 3 
dan istriku?” Ana mendengus kesal. ~ 


“Terus aku ini kamu anggap apa? Bukan PP 


lugas TAN 


21 


Faizal langsung membekap mulut Ana. 
“Jangan asal bicara di sini, kalau ada yang dengar 
aku nggak enak.” n 


“Kenapa sih, Mas. Aku selalu di sembunyiin 


begini?) 


“4 “Karena hubungan kita salah.” 
Tts SN 
gag E 8 P A N 
|) “Kan; -S4h agama doang, bukan sah negara 
Udahlá kenapa sih bahas ini. Kita baru ketemu 
lap /bukannya kasih sambutan yang enak gitu, 
alah ributin hal kaya gini.” 

/ “Kamu tuh selalu aja menghindar saat bahas 
dl ini.” Faizal menghela nafas lalu memeluk Ana 


O 


“Aku mau lepas KB.” Faizal tersentak. La 
melepas pelukkannya dan menatap tajam dua mata 


Ana. AN N 
NANI 
“Kenapa?” tanya Faizal. 
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“Aku juga mau punya anak, Mas.” 


"Nggak sekarang, An. Anak-anak ku” aj 
masih kecil-kecil, butuh biaya banyak. Belum lac 
rumah ku masih belum selesai di bangun, “butuh 
banyak dana juga. Kamu sabar dong, kelarin sat 
satu. AN, 


Dan KN 
Ta Aku harus nunggu sampai kapan, Ma 
Sam gi anak-anak mu sukses dulu, sampai ni 
atu, gitu? Keburu tua aku, Mas!” # 


| Ay kok kamu jadi keras kepala gini sih, kamu 


| 


Yr, kan'apa yang aku suka dari kamu?” 


/as, aku . 


| 


W “Kamu tahu kan aku nggak suka wanita yang 


“4 opala dan nggak nurut. Kalau ngomong 
a ats pelan dan halus, kenapa kamu jadi begini, 
kan seperti Ana yang aku kenal?” 


Faizal nampak kecewa dan memilih untuk 
duduk di kursi kerjanya. Ana menggigit bibir 
bawahnya lalu memeluk Faizal dari belakang W 


"Maaf, Mas. Maaf.” ` 


| 
“Jangan begini lagi, Mas nggak suka di | tuntut 
seperti ini. Kamu sudah tahu resi Konya 3nikapi 
pria yang sudah berumah tangga. | amu sendiri 
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yang bilang kalau rela jadi madu, rela jadi yang ke 
dua, rela menunggu kehadiranku di rumahmu. 
Nggak akan menuntut apa pun dan akar 
memprioritaskan keluarga lebih dulu. Tapi ini apa 


“| X aku salah, maaf.” NG 


| N. 


udah, lain kali jangan di ulangi p- salat 
ata Rani bakal curiga nanti.” Ana han 
oa p engangguk pasrah. Kembali a SAN N 
Mendian -d -dengan istri pertama. Sedih / 
hati tapisi i-pilihannya sendiri. 


di / la yang memohon-mohon pada Faizal untuk 
enikahinya. Walau ia tahu Faizal sudah berumah 
t ngga, mungkin ini adalah hukuman yang harus 
Nna tanggung seumur hidupnya. Hanya akan 

ajadi yang kedua dan yang tak akan pernah 


kkkk 


Rani tengah menggendong Rio yang ampal 
rewel sementara mertuanya tengah mengajari Riri 
di ruang tengah. Tak lama Faizalpulang lengan 
membawa martabak kesukaan Rani NX |, 


24 


Faizal pun di sambut oleh orang tuanya dan 
Riri sementara Rani memilih untuk masuk ke dalam 
kamar agar tak membuat Rio yang suda Sa 
merasa terganggu. la perlahan meletakka 
ranjang., 


ternyatd sudah masuk ke dalam kamar R R 
larigsung tersenyum dan membantu Faizal melepas 


pelkatahnya n juga menaruhnya dengang 


regang -masing. 
> capek ya? Mau di pijit dulu atau mandi 
ta BA Rani. 


A landi dulu aja, biar pas kamu mijit aku 
baunya wangi, hehehe.” Rani hanya tersenyum 


“Kamu kenapa?” tanya Faizal. 


“Kenapa apanya?” tanya Rani bingung. 
~ 


“Kok wajah mu kaya pucat gitu, UARA ES 


| AAN, - 


“Nggak kok.” 
“Jujur yank.” 
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“Mungkin kecapean aja.” 


“Tumben, kenapa?” 


“Rio agak rewel hari ini, nggak maù- sā 


agak, apek aja.” Faizal menghela n pk 
menye ntuh pundak sang istri dan menek 


janah 


A “Kalau, gitu habis mandi, biar aku yang 


kamu) PP 
Wan 
Di f “angan Mas. Kok malah aku yang di pijit sih, 


kan kamu yang capek habis kerja.” 


“Tapi, Mas.” 


“Jangan bantah, Mas.” Rani pun akhi 
menyerah. 


Selesai mandi Faizal benar- benar, memiji 
pundak Rani. Rasanya begitu CAN saat 
pundaknya di pijit karena sudah Kn hia tak 
di pijit. | 
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“Kaku banget yank pundakmu, kapan-kapan 
kamu pijit ya.” 


“Ya. 
Jangan hanya iya aja.” 
Ng Mas.” 
Q I N 
sadi Setelah memijat Faizal memeluk Rani. « | 


` T 
| “Maafinêku ya, karena harus mengurus ana 
gak pdasUimah kamu jadi kelelahan seperti ini.” 


Bj / “Ini.kan udah kewajiban aku, Mas.” 


ukan, kewajiban kamu itu ya layani aku, dan 
UN ain anak aja, nggak mengerjakan pekerjaan 
juga. Tapi karena aku nya sibuk sama 
jaan sampai nggak bisa bantuin kamu di 
mah, aku egois banget ya." 


bu udah cukup bantu aku kok.” 


“Ya, sekarang ada Ibu kalau kita udah pinda 1 

ke rumah kita sendiri kamu pasti bakal kecapaar 
NG 

banget. Eh, tapi aku ada rencana mau sews 
pembantu sih.” 


\ 
“Buat apa, Mas. Aku masih bisa kok Kain 
kerjaan rumah nggak usah lah- sewa. pel banta 
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segala, mending uangnya di tabung buat anak- 
anak.” Faizal mengecup pipi Rani. 


“Kamu ini memang istri terbaik, Mas.” 


Rani hanya tersenyum dan did — kat 
pada dada Faizal. | 


u menjadi istri terbaik karena.a ja si imi 
terbaik di sisiku.” Rani menengadahkan kepalan G 


a tap Faizal. Faizal tersenyufmcedalu 

nge bir Rani. 

> /“Aku mencintaimu,” ucap Faizal sebelum 
: uap sang istri. 
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Bab 4 


Ana memberikan laporan seperti biasanya. 
Faizal Na menerimanya dan mengoreksi laporan 
Ana. a yang melihat Faizal terlalu. serius 

Gg menggenggam jemari Faizal "yang 
cah Faizal berhenti dan menoleh. ~ N | 
A “Ada apa?" tanya Faizal. 


1 Akan ndu kamu, Mas.” 


“kan setiap hari kita bertemu, Ana.” 
4y 


A las, bagaimana pun aku ini istrimu juga. 
gi n kamu akan menginap di rumahku?” 


“Kalau hari libur?” 1 
NG 


“Waktu ku bersama anak-anak, An.” “ 


“Mas, terus kapan waktu untuk aku?” = 


“An, tunggulah, akan ada waktunya tapi tidak 
dalam waktu dekat ini.” TAN 
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“Tapi, aku sangat merindukan kamu, Mas.” 


Faizal menghela nafas lalu mengusap rar 
Ana dengan lembut. 


ganal nanti kita makan di luar ya. È a 


ag ji ya, Mas.” ng = 


N “Iya.” Ana langsung tersenyum senang. 
Sa kembali menunggu laporannya Sk 
tangani olehTaizal. pp 
a rr 

Dan seperti janji Faizal ia mengajak Ana untuk 
PPA an<siañg di luar kantor. Mereka makan di 
restorant “sembari berpegangan tangan dan 
gak mesra. Sesekali Ana mengecup pipi Faizal 


Rani dan anak-anak lah yang paling utama ba 
ya kan?” Faizal tak mengelak mengenai itu..Kare 
'a memang sangat menyayangi AN d 


sanga: mencintai sang istri Rani. | 
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Tapi menjadi laki-laki itu memang banyak 
godaannya ya seperti Ana ini contohnya. Ia 
memberikan hatinya Cuma-Cuma dan mau 
yang ke dua tanpa menuntut apa pun. 


Sebagai pria yang paham agama, ia tak mi 
berzi ih untuk itulah ia menikahi Ana untu 
nghihdari dosa besar. Walau ia sendiri: i-tahunjike 


sudah sangat berdosa karena menikah tanpe 


se etahuan istri pertamanya. SN 
Ne wi P 4 PE 


| | Selesai makan siang mereka pun kembali ke 


intor. Di dalam mobil sebelum mereka turun Ana 
engecup” bibir Faizal. Sebagai laki-laki yang 

ng kemesraan itu tentu sangat terpikat. 
Wp 


|” 


| “Turunlah, aku parkir mobil ke tempat lain. 
Ana menurut dan turun dari mobil lalu masuk ke 


di paling ujung setelah itu barulah ia turun dan Rẹ% 
masuk ke dalam kantor. A 


D NA 
kaka z AAN if, = 
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Saat Faizal pulang makan malam “ak 
tersedia dan pun bergegas mandi lalu bergabun Na 
meja makan kecuali sang istri. Kare A Rani 
nampak sibuk menggendong Rio yang rewel. 


NG Ro kenapa, Ran?” tanya Faizal. 


Soo demam.” Te NG 
| ) ‘Udana? kasih obat?” P NA 
E y 
“Udah kok.” 


Di / 

1, “Oh, ya sudah, nanti juga baik sendiri. Kamu 
nakan?” tanya Faizal lagi. Rani menggeleng. 

al yang kasihan pun mengambil nasi dan 

Oknya lalu menghampiri Rani. 


kok kamu di sini, Mas. Makan sana di meja 
makan sama Bapak dan Ibu.” 
j: 


“Nggak, aku mau makan di sini sama amut 


N 
| A 


“Jangan dong, Mas. Aku nggak mau kam N 
ganggu makannya karena aku dan Rio.” 


“Nggak dong, justru aku mau suapin ka 
biar kamu kuat gendong Rionya. A ani hanya 
tertawa kecil mendengar itu, Dengansaban Faizal 
menyuapi Rani dan menyuap untuk soraya sendiri. 
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Esah dan Hardi yang melihat itu merasa 
sangat senang karena anak dan menantunya itu 


lebih ' Ulu. Faizal masuk Yan melihat Rani nampak 
egitu lelah. Ia segera menghampiri sang na 

mgmijat pundaknya. 
a | 

| \ ‘Masz 5; nggak usah, kemarin kan wW 


sama Kamu.” 


1 / “Nggak apa-apa, aku mau pijat kamu setiap 
hari ya capeknya hilang." 


A “Nggak lah, kerjaanku Cuma duduk doang, 
kamu semuanya di kerjain, capek mana, kamu 


Rani hanya tersenyum dan kembali 
menyandarkan kepalanya pada dada sang | mi 
yang selalu membuatnya nyaman dan jatuh 
berkali-kali itu. 


Ta 


— 


Faizal mengecup rambut Rani yang sudah 
tidur dengan pulas. la usap lengan Rani | lengan 
lembut. =N | pa 
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“Kamu pasti sangat lelah ya sayang, maaf ya, 
aku tidak bisa buat kamu bahagia,” ucap Faizal 
sebelum memindahkan Rani ke tempat tidur. 


istrinya iyang tidur dengan pulas. Ia kemba 1 
memfokuskan diri melihat Rani yang tak ‘secant K 
ulu. Id dekati Rani dan usap rambutnya” Yan: 
befantakan dan mengusap pipinya yang nampal 


k. 
bei rinya -p 


| | “Gapiikmu pudar karena aku ya, Ran. Karena 
hirkan dan juga merawat anak-anak kita. 
ang aku rindu wajah cantikmu, tapi yang lebih 


Kamu mau ke mana, Faizal?” tegur Bapak 
yang ternyata masih ngopi sambil nonton tv. fk 


“Temen nelpon ngajak ketemu, Pak." N 


“Dasar laki-laki, nongkrongnya male 
malem.” 
“Yah, namanya juga laki-laki: Pak. | NY. 
AN £ 
“Rani tahu kamu pergi?” 
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“Nggak, Rani udah tidur. Aku nggak tega 
banguninya.” 


“Ya udah, jangan malem-malem pulan 
banyak begal.” < 


| udah tua ini, Pak. Bukan anak : ca 
Lagian fiku bawa mobil kok bukan motor.” x 


SA Bapak Cuma menasehati.” “NX 
L) Ya, Pak. Terima kasih. Faizal pamit PEN 


arai] /rerya mengangguk dan meneguk kopinya 
laju Kembali fokus pada acara tv. 


ls Faizal bergegas membawa mobilnya dan 
ngemuli istri keduanya yaitu Ana di rumahnya. 


Faizal membuka pintu rumah Ana dengan kunci 
SW Faizal bawa. Ana sudah menunggu 
Kedata ngan Faizal dengan pakaian terbaiknya. 


mla bahkan berdandan cantik agar Faizal 

senang melihatnya. Faizal tersenyum melihat 

penampilan Ana yang sangat menggoda itu. | | 
| 

“Mau minum teh dulu, Mas?” tanya 

Faizal menggeleng. Ss 


“Mau minum susu aja,” jawab Faiz | Ang 
membuat Ana tersenyum malu. Me reka pt | masuk 
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ke dalam kamar yang biasa mereka pakai untuk 
bercinta. 
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Bab 5 


Rani melihat tanggal di ruang tam 
lersenyaam dan melihat ke arah sang Ibu 


“Bh minggu depan udah puasa ya | 
ni. Esah langsung menoleh dan erie ak 
hudiar ia e - 


| iygskotapa Ran?” 


“Loh, kok kenapa, emang Ibu nggak antusias 
aman bulan suci Ramadhan?” 


1) 


, Ibu. Kita nggak tahu usia kita sampai 
Eu Rani bersyukur banget masih bisa 

ras kan kembali bulan suci Ramadhan dan neg 
Sp, BA nanti.” Yi 


“Ya-ya, samu benar, Ran. Ibu 


dan melamun. - 


“Jangan melamun, Bu. Nanti kesambet” 
canda Rani yang membuat Esaf tersenyum kecil. , 
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“Ada-ada aja kamu itu.” Rani pun mendekat 
dan kembali membantu sang mertua memasak 
makan malam. 2) 


Anak- anak ke mana kok sepi tumben 
“Sama Kakeknya di luar.” 


— Ni ngacak-ngacak catur makan? 
anteng,” 


|| Ya, AW mah, kalau Riri ya pasti < KEN 
Kakek hahaha ” Mereka pun tertawa sembari 
penyapkan makan malam. 


/ Malamnya Faizal pulang seperti biasa tapi kali 


KE u demam, Mas,” ujar Rani. Esah dan 
JAN Ir - 2 : 
Hardi mi noleh melihat anaknya yang di bilang 
Jemarn 


“Kamu sakit, Sal?” tanya Hardi. 


“Demam dikit aja, kecapean kayaknya.” ` 


“Istirahat yuk, Mas. Nanti makananya ak 
anterin ke kamar.” | N 


“Iya.” Faizal di antar Rani Sa NA 
kamar. Riri dan Rio ternyata belum tidur. Melihat 
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Mama dan Ayahnya masuk kamar mereka pun 
langsung heboh. Rio tentu saja minta gendong, 
menarik lengan Faizal agar mau main bersama. 
Faizal benar-benar lelah dan pusing g 
mengabaikan anaknya. 


| e 
A gan ganggu Ayah dulu ya, Nak. Ayah lag | 
A 


AN , f = 
ma Sakit apa, Mah?” tanya Riri menunju 
rasa /kasihafi. Sementara Faizal berbaring Bi 
ranjangdengan menutup kedua matanya 


| nggunakan lengannya. 


Naa nanti sama Mama lagi, ya?” Rio geleng- 
leng Kepala dan menangis. Rani bingung harus 


“Udahlah, Ran. Urus anak-anak aja dult 
tiduran sebentar nanti juga sembuh.” “Ng 


“Setidaknya makan dan minum obat dulu 


Mas. \ N 
[7 : : ” A À | 
Nanti aja. - DAN WA 
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“Mas ....” 


“Aku pusing, Ran. Mau tidur dulu. Ya?” Rani 
pun menyerah dan membawa anak-anak: keluar 
dari kamar. Esah dan Hardi langsung membantu 
mengurus anak-anak. Tapi Rio benar-benar tidak 
mau lepas dari Rani sampai Rani bingung. E A 


FN Bu yang, kasihan Ayah sakit. Mama À 


obati: A ah dulu biar sembuh, ya. Rio sama N 
dulu. “Esahspun ikut membujuk tapi ar 


benar, Menolak. 
D, HA “Gimana dong, Bu?” 


/ "Yaudahlah, biar Faizal tidur dulu, kamu 
mani Rio dulu siapa tahu nanti tidur, baru deh 
fu urus Faizal.” Rani pun menurut. 


Jam 10 malam Rio akhirnya tidur dan 
paksa Rani menidurkan Rio di kamar mertuanya 
ama Riri. Rani bergegas masuk ke dalam 
kamar dan melihat Faizal masih tidur pulas. | 4 


Walau pulas keringat di tubuh “Kaka 
menandakan jika ia sedang tak enak badam 
Dengan sabar ia lap dengan handuk  keringa 
suaminya lalu ia gantikan pakaiannya. Ia pijit kaki 
dan tangannya. Tak lama Faizal bangun | pngap 
keadaan yang lebih baik. 
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“Gimana badanmu, Mas?” 


“Udah mendingan, tolong ambilin 
sama buat teh anget ya.” 


Yg Mas.” 


engar gguk dan bergegas ke dapur = 
ndhgambilkan pesanan sang suami. N 


N 
N “Kanginan ke kamar dengan kr - Wa 
akak ~a teh hangat serta obat jika di 
porkan, Saat Rani hendak menyuapi Faizal 


kan mulai puasa.” / 


“Iya, ini udah enakan kok badannya." 
mengusap rambut Faizal. 


“Aku sayang kamu, Mas.” Faizal melirik da | 
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Rani pun memberikan tehnya. Faizal meminumnya 
hingga tandas. Kini tubuhnya benar-benar 
membaik. 


y 


Buka puasa pertama nanti mau . 


I) Ng yang penting enak.” 
è| / 


, 


“Tempe orek?” 


4 


7 ef ika mentang puasa kita harus ikutan 


“Iyalah, kalau nggak di makan kan m dadi 


lagian kamu kan jarang jajan di luar karenankata 


dan sebersih di rumah. Bisa jadi penyakit, ya kan? | 


Faizal hanya mengangguk “kemudian 
menguap lebar. PAN NY 
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“Ngantuk lagi?” tanya Rani. Faizal 
mengangguk. 


“Yaudah tidur lagi.” 


“K mu?” 

y. lihat anak-anak dulu, tidurnya a yak 
nggak di kamar Neneknya.” Ba NI EN . 
Sik p= 

anggak usahlah, mereka pasti yen f 


£ | aja teman aku." 


"Yakin nih anak-anak nggak rewel?” 


/ 


H /Rani pun menurut dan naik ke ranjang lalu 
de. di lengan sang suami. Faizal lantas memeluk 
dan mencium rambutnya. 


~ “Kamu keramas nggak, Ran?” 


Kenapa?” A 
“Agak apek, apa hidung ku ya?” J | 


"Hehehe bukan salah hidung mu kok, tapi 
emang aku nggak keramas tadi.” | 


“Kenapa nggak keramas? < 
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“Sampo ternyata abis, aku lupa beli.” Faizal 
menghela nafas. 


“Bau banget ya, Mas?” 


“Nggak kok.” 


Mendadak Faizal jadi mengingat Ne yang 
Sa Wangi dan enak di cium. Terasa saba 
a enapa Rani tak seperti itu ya? Apa Re 

| rnah sewangi Ana? Ar 
Aju emang ge. 


| Mas?” Faizal tersentak. 
D / “Eh, ya, kenapa?” 


“Kok jauhan tidurnya kenapa?” 


“Biar Mas nyaman tidurnya, soalnya 
nggak keramas, pasti nggak nyaman banget. dek 
hidung kamu.” Faizal tersentak mencak itu dan 
ia langsung menarik kembali tubuh sang iS tri lalu 
memeluknya erat. la bahkan-membenamkan 
wajahnya di rambut Rani. 
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“Mas ....” 


“Jangan bilang begitu, Mas nggak s 
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Bab 6 


Ana menunggu kedatangan Faizal 
kantor.. Mereka sudah membuat janji | 
agar temu sebelum masuk kantor pagi- itu. Tal 
5 izal datang dengan mobilnya dan 2 


D 


[degas masuk agar tak ada yang melihat merek 


| 1 | P - : Pi 
— Ana.fersenyum senang bisa kembali bersama 
S ngsuami, 


“Seneng banget kayaknya,” ujar Faizal 
ng iri menjalankan mobil menjauh dari sana. 


ý- ‘lya dong, masa nggak seneng ketemu 


| “Ih, Mas. Jawabannya gitu banget deh.” Faizal 
terkekeh dan itu membuat Ana kesal lalu me ukul 
lengan Faizal pelan. NK | 


“Katanya ada yang mau di omongin, apaan 
tanya Faizal. 1 N 


1 


las. lim 
hari lagi puasa, dan ini kan kes AN 
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sebagai suami istri, gimana kalau buka puasa 
pertama di rumahku, ya, mau ya, Mas.” 
langsung menolak permintaan itu. 


“Mas, Cuma sekali ini aja kok, puasa 


doang, Mas ; E 2 


“a 
“Nggak bisa, An.” a 
& ba X N 


ust kamu, 1 sehari itu aja.” | PA 


$j :ARerharus kumpul keluarga, An. Ingat itu.” 


I / "Aku juga keluargamu, Mas. Aku istrimu. Aku 
ma,minta satu hari sama kamu di puasa 
rama, setelahnya terserah, Mas.” 


A Hari pertama itu justru yang penting, An.” 


'weMas, kamu sama keluarga dan Mbak Rani 
dah puasa pertama 6 kali, aku baru kali ini, Mas. 
Dan aku minta sekali ini aja.” j 


“Aku nggak bisa, An.” 


Ana kehabisan cara, ia pun menunduk 
tak tahu harus apa lagi. la hanya minta waktu sa 
hari saja tapi suaminya tak bisa menuruti karena 
terlalu berat dengan keluarga pertamanya, AWV a 
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Padahal ia hanya minta hal sepele. Air 
matanya pun menetes dan buru-buru ia seka. 
Faizal melihat itu tapi ia tak bisa berbuat apa-apa. 


i 
) 
MI kkkk 


“Plasa tinggal satu hari lagi dan Faizal as | 


belum mengubah keputusannya untuk ber 
bersara keluarga pertama. Ana benar-benar 


bahkan enggan untuk menyiapkan 


N “Sementara itu di kediaman Faizal, Rani dan 

ig mertua nampak sibuk menyiapkan bahan 
bera. untuk sahur pertama. Mereka namp k 
bersemangat menyambut bulan suci ramadhi | | 


“Mama, nanti kita sholat terawih lagi ya k 
dulu?” tanya Riri. tu 


“Besok sayang sholat terawihnya. 


“AND 
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“Oh besok, aku udah nggak sabar mau sholat 
terawih di masjid, Mah.” 


"Iya, Mama juga.” 


Manek juga loh.” 


“Kakek juga dong.” Hardi ikutan Et 
engge ndong Rio. Sementara Faizal nan al 
nesuk ke a kamar mandi dan duduk di clo et. 


Ar p, 


- | r 
1 


| / “Maafin, Mas, ya. Puasa ke dua Mas buka 
ama kamu, ya?” Ia pun mengirim pesan tersebut 


Karena lama tak ada balasan, Faizal pun 
penghapus pesannya dan menyalakan air seakan 
á habi buang air. Lalu ia keluar dan berkumpul 
ma dengan keluarganya. 


z le juga menggendong Rio dan bercanda tawa 
dengannya. Malam itu rumah mereka nampa : 
ramai dan penuh kebahagiaan. | 


Saat Rani sudah tertidur lelap Faizal bangi | 
dan melihat ponselnya tapi belum ada juga balasar 
dari Ana. Apakah ia benar-benar marah padanya? 


Faizal nampak tak tenang danvia-mulai gi ar R Ran nj 
“TAN 
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yang peka pun terbangun karena Faizal tak mau 
diam. 


“Mas?” Faizal tersentak dan 
mematikan ponselnya. 


? jawab Faizal 
embelakangi Rani. 


kondisi 


A O , 
2 On, kirain kamu nggak enak badan. 


| 


“Nggak, udah tidur lagi.” 


"Ya. Rani pun kembali memejamkan mala 
tapi tangannya memeluk tubuh Faizal, dari 
belakang. Hal itu membuat Faizal tak Ie Jasa 
memegang ponsel, hingga akhirnya ia menyerah 


dan membiarkan Ana yang masih marah padanyaf 


KAKE 
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sebagai santapan sahurnya. Saat ia selesai 
membudt mi instan ia pun menghidupkan kemba 
ponselnya dan ia melihat satu pesan dari Faizal. 

5. 


NIH 


Pa, SES NN 
aj lajhanya membacanya tanpa ekspresi. — Ny 
N 


N “Kamu 1 pasti sedang makan enak sbersajaa 
keluar amu; sementara aku hanya makan mi instan 
seorang diri. Padahal aku juga istrimu tapi tidak 
Mendapat hak seperti istri pertama mu.” Ana 


NYA mi instan itu dengan air mata berlinang. 


LE Z 
7 
////Sementara di rumah Faizal keluarga 


Selesai memasak mereka pun mulai 
menyantap menu sahur bersama-sama dengan 
senyum ceria. Tak ada kesedihan pun di mat 
mereka semua, yang ada hanya kegembiraan 
keceriaan. - 


Sampai Riri kembali tertidur \ karena 


mengantuk dan kenyang. Satu pesat AN mulai 
kembali tidur termasuk Rani dan “Faizal” Rani 
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kembali memeluk Faizal sehingga Faizal tak bisa 
mengirim pesan pada Ana. 


M 
Sampai akhirnya Faizal pun tertidur dalam 
pelukan Rani. BU 


Pa dinya mereka semua olah raga S ora 
sholat $ buh, hanya Rio yang duduk manis hias 
ba nya memperhatikan keluarganya berolah: 3 
AN | 
Kebiasaan ini memang sudah sejak dulu, ag 
mereka tetapfit saat menjalani puasa sehari pe 


| Faizal lebih dulu menyudahi olah raganya 
rena harus berangkat kerja. Rani pun mengikuti 
Faizal karena harus menyiapkan pakaiannya. Di 
ig “mandi kembali Faizal melihat ponselnya 

penasaran apakah Ana membalas 
aya atau tidak tapi ia kecewa karena Ana tak 


Faizal bergegas mandi dan kembali ke kamar 
untuk memakai pakaiannya. la melihat Rani sudah 
tersenyum di sana dengan pakaian yang | | 
siapkan. Faizal tersenyum dan memakai pakara 
yang di siapkan Rani. x 


\ N 
Rani juga memasangkan dasi Jalu mer apitan 


rambutnya. A Ud 
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“Sudah ganteng dan rapih,” ucap Rani 
semangat. Faizal mengecup kening Rani. 


“Eh, puasa, main kecup-kecup aja.” 
“Kenapa? Kecup istri itu nggak dosa tahu. 


Na tau, tapi kalau sampai kamu berhasral 
La tu gimana?” | 
Tk 


wya itu lain cerita, hehehe.” 
aii 
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Bab 7 


Faizal nampak memperhatikan A -y nc 
tengah berada di ruangannya. la nampak fo k 
meng Hakan pekerjaannya dan yang nemba 
Faizal eran adalah ia tak menemui Fiz sa 
sekal | N 
A 1“ Pesannya pun belum di balas Kala) 
menghela, Nafas dan kembali fokus pada pekerjaan 
masalah pribadi bisa ia selesaikan nanti. Setelah 
yelesaikan pekerjaannya Faizal keluar dari 
r angan dan berdiri di samping meja Ana, tapi 


sekilas lalu kembali fokus mengetik 
Faizal meliriknya dan tak menyapa juga. 


“Ini, Pak, berkasnya.”" 


Terima kasih.” Faizal angsua | 


mengirimkan pesan Tadi. Faizal sala Ana 
menoleh ke arah ponselnya-yan 'berkedip-kedip 
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itu. Saat tahu siapa yang mengirim pesan Ana 
abaikan. 


Melihat itu tentu saja Iraizal kesal da 
nekat menelpon Ana. Ana tersentak dan 
ke arah tuangan Faizal yang tertutup. 


` “Hallo? jawab Ana. wW 
“ii “Ke ruanganku.” Faizal mengakhiri pang 
begitu saja. Æna pun menghela nafas dan? 

e Aan ala dengan membawa laporan yang 
sudah. selesai ia buat. Hal itu agar karyawan lain 
WA curiga tentang hubungan Faizal dengan 


17 Yana mengetuk pintu dan masuk ke dalam. Ia 
Dan Faizal menatapnya tajam. Ana duduk 


“Tidak apa-apa.” 


“Kamu marah?” AN 


“Kenapa harus marah?” tanya Ana balik. 


“Jawab, jangan membalikkan pertanyaanku.” 


LAN sg 
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“Aku tidak berhak marah kan, toh aku ini 
Cuma istri ke duamu, tidak ada artinya jika kamu 
sedang bersama dengan istri pertamamu.” D) 


iy 


“Kamu menyesal menjadi yang kedya?” 
nan | | ter 2 
KU tanya, kamu menyesal menjalin yang 
Ban Ana menghela nafas lalu menatap Fai al 


A 2 TN tidak pernah menyesal, aku 
karena aku” tidak leluasa mendapakan perhatian 
dan in Kas” sayang mu. Aku harus sabar menunggu 
Gilir ran yang tidak jelas kapan tiba.” Setitik air mata 


M pada Ana. la seka air mata itu dan peluk 
ibuh wanita yang membuatnya jatuh cinta untuk 
jangike dua kali. 


harus menanggung resikonya.” | A 


“Aku minta maaf, karena sebagai laki-la sak | 
merasa tidak bertanggung jawab padamu. Padang 
bagaimana pun juga kamu adalah istriku. Aku 
sungguh minta maaf belum bisa MEN suami 


yang sempurna untukmu.” SAN a 
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“Tidak akan pernah bisa, Mas.” Faizal diam 
karena apa yang di ucapkan Ana adalah benar. 
Jika ia ingin menjadi suami sempurna WA Ana 
maka ia harus merelakan Rani dan ia tak pan 
hal itu terjadi. 4 


M nya Rani adalah permata = 
arta ang dan ladang pahalanya...Cintany: 
begitu besar untuk Rani walau ia harus membagi 
ofita; /itu untuk Ana. Rani 
bahagia ya karena ia 
kesempuraan dalam hidup. Istri yang cantik, 
) nai memasak, pandai merawat rumah, pandai 
rawat dirinya dan anak-anak. 


// 7 Nala Rani harus mengorbankan dirinya 
diri yang tak pernah bisa memanjakan diri. Bila 


at, Faizal Tapi kembali lagi pada Ana yang 
dtang. yatim piatu, ia hidup seorang diri setelah 


hebat saat ia masih kecil. : M 


Hidup sebatang kara dan bekerja apa 
asal bisa tetap sekolah. Tak ada sanak saudar 
yang mau membantunya dengan beribu “lasak 
Ana bersyukur setidaknya masih memiliki rumah 
untuk tempat tinggalnya tanpa Harus membay 
uang sewa. — a 4 
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la terus bekerja keras hingga berhasil lulus 
sarjana dengan susah payah dan berakhir bekerja 
di kantor tempat Faizal bekerja. Di sanalah C} 
bertemu dan banyak mendengar kisah s 
Ana. Kisah inspiratif bagi banyak karyawe | 
Kesedgthanaan Ana membuat Faizal jatuh ala 


2. Ala itu cantik tapi ia tak murahan, i lawa 
mengandalkan kecantikan dan kemolek 
tubuhnya tuk mencari keuntungansgle 
Shlahnya a arus bertemu dengan Faizál, laki-la 
yang Sudah beristri. 


D) / Faizal yang berawal iba dan kagum 
embuatnya jadi menaruh perhatian lebih pada 
na /hingga Ana akrab dengan keluarga Faizal. 
: 5 tah mengetahui latar belakang Ana yang 


orang tuanya dan teman-temannya. Karena isa ) 
Ana memang sangat inspiratif. Sayang rasa. ng 
timbul di hati mereka berdua membuat kesalahan 
terbesar dalam hidup mereka. 


~ 


— 


Ana dan Faizal sudah berusaha untuk 
menjauh namun tak bisa. Berusaha) | untuk 
melupakan dan kembali menjadi kai | tapi 
tetap tak bisa. Rasa rindu semakin memb uncah 
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dan pikiran Faizal tak pernah luput dari nama Ana. 
Pun dengan Ana, hingga akhirnya mereka 
memutuskan untuk menikah tanpa sepengetaf jan 
Rani dan keluarga. vi 


& | 

Tk 4 | kkkk 
Y g 

I) | -< 

YG. 


menyiapkan makanan kesukaan Faizal. Ini adalah 
puasa pertama mereka di pernikahan yang ke 6 
hui "Semuanya sangat antusias untuk membuat 
makanan buka puasa pertama. 

< RiAjuga ikut membantu sementara Rio ikut 
| : Hingga sang Kakek Hardi pun 
| engge dong Rio agar tidak merusak bahan 
makanan. Mereka semua tertawa melihat Rio yan 
berusaha untuk lepas dari gendongan Kakekn E (Ie 
benar-benar senang menghancurkan. bahan 
makanan. b. 


Makanan untuk berbuka puasa telah siap, 
gorengan dan es juga sudah siapa Tapi Faizal tak 
kunjung pulang ke rumah. Rani yang“cemas ,pufi 
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menelpon tapi tak ada jawaban. Rani melirik jam, 
30 menit lagi sudah buka puasa. 


Rani benar-benar khawatir dengan Š 
karena biasanya ia akan mengabari jika t 
ini tak ada kabar sama sekali. = 


N 


` “Ran Faizal belum ada kabar?” tanya Esah, ah. 
belum Bu. Hp nya mati. Mas Faizal dim 
a, | Uu: ” | 

O T Æ AN 


È) INEhgkin macet di jalan, namanya juga buka 


diasanya Mas Faizal pasti ngabarin.” 
AA 
“Mungkin hp nya lowbet. Sudah jangan berfikir 
Ine 
| NAN bih baik kita siapkan semuanya karena 


Dan mereka benar-benar berbuka pildsa 
tanpa kehadiran Faizal. Ini adalah kali pertama 
mereka tidak berbuka puasa bersin di N 
pertama puasa selama 6 tahun pernikahan. 


ANW 
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Rani tak berselera makan, ia hanya minum 


untuk membatalkan puasa saja. Esah merasa 
AN 


kasihan tapi juga tak bisa menyalahkan 
Jalanan itu tak bisa di prediksi. Dan benar saja i 
juga menyiarkan jika kemacetan lalu lintas emakir 
parah puasa pertama di tambah hujan deras. | 


C Mendengar itu Rani makin panik dan comes 
Esah, dan Hardi mencoba menenangkan R 
ia at kk watir berlebihan. 


KAKE 


as: rumahnya. Karena tak ada bahan 
makanan di rumah ia pun terpaksa membeli 


bisa menghubunginya. 


la merasa bersalah pada Rani tapi ia juga ta 
tega pada Ana. | N 


Mereka sampai di rumah a Na 
menyiapkan makanan yang sudah di beli. la ambil 
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piring, sendok dan gelas dan menuangkan 
semuanya di tempat masing-masing. Berbuka 


puasa dengan menu sederhana. D) 
“Maaf ya, Mas. Harusnya kamu bisa makar 
enak poan Mbak Rani. NE 5 


a “Udah jangan bicarakan Rani dulu, aku.ingi 
he buat kamu bahagia hari ini.” Ana terseny AM 
danstak lama terdengar suara Adzan. Mereka p 

bergegas mefnbaca doa dan membatalkar 
merekarudengan es buah lalu memakan nasi 


WA? yang mereka beli. 
JA 


Mereka begitu menikmati momen itu dengan 
tawa. Selesai makan Faizal mengajak Ana 
sholat berjamaah. Lalu selesai sholat Faizal 


Ana ke kamar untuk bercumbu. 


Faizal turun dari ranjang setelah cukup 
istirahat sehakis bercinta. Ana memperhati ñ 
Faizal dari ujung kaki hingga kepala. Faizal b 
benar tampan dan gagah. Beruntungnya 


mendapatkan suami seperti Faizal. 


N 


egas 


ali. 


| 
Faizal mengambil handuk “dan NG 
mandi lalu bersiap memakai pakaiannya ke 
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“Udah mau pulang ya, Mas?" tanya Ana. 
Faizal hanya mengangguk. ` 
. 


“Terima kasih ya, Mas. Sudah mau berbuka 
puasa bersama denganku.” Faizal selesai mem 6 
pakalannya dan menatap Ana. la dekati Ana le ia 


cium Y rnya. 


=, i 
' jawabnya setelah mencium “bibir A Ah 
na rona karena di perlakukan begitu roman | ISA 
gg P 
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Bab 8 


Rani lega luar biasa saat ia melihat sal 
suami pulang dalam kondisi baik-baik saja. le 
bahk alah segan memeluk Faizal di dep Yr h 
areri benar- benar lega. Faizal tersenyumsdan 


Agngusap rambut Rani. - AN N 

=N 

TS awah banget ya?” tanya Faiza Ban 
Pengamat dalam pelukkan. 


Ti “Kan, Mas udah pulang dan baik-baik aja, 
A minta maaf ya karena pulang telat dan nggak 


79 Ya puasa bersama.” 


“Nggak apa-apa, Mas. Rani ngerti kok, pasti di 
Mamacet banget kan? Tadi Mas buka di mana, 
Idah me an belum?” Faizal bernafas lega karena 
a tak harus menjelaskan kenapa ia pulang 
terlambat. Istrinya ini benar-benar sangat murah 
hati dan tak pernah curiga sedikit pun padanya. (4 


“Aku udah makan, maaf ya, habis aku 


banget.” "x 


“Ya, Mas, nggak apa-apa. Yaudah masuk yuk, 
mandi terus ganti baju. Rambut kamu bas ah pasti 
EANA |a < 
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habis kena air hujan kan?” Faizal menggigit bibir 
bawahnya dan mengangguk. 


Faizal masuk dan terpaksa mandi dua kal 
malam ini. Z 


Selesa mandi Faizal langsung Ng ! 
sholat ' jsha karena memang belum sempat..tadi. 
lah selesai sholat ia pun merapihkan sajada 
dang: rungnya. Rani memperhatikan sang : 
dengan sewumnya, ia paling n AEN 
gamis nYa-sholat, menurutnya sangat keren sekali. 


D J “Kamu sholat tarawih tadi?” tanya Faizal 
setelah, ymerapihkan alat sholatnya dan duduk di 


, kenapa?” 


Yang jaga Rio siapa, Mas?” 


“Kenapa nggak di ajak aja?” 


“Ih kamu ini kaya nggak tahu anaknya dia) 
bukannya sholat malah sibuk ngejar Rio nanti ya ) 
'alan ke mana-mana.” Mendengar itu Faiza 
langsung tertawa karena mem yao Ng r iv 


jika Rio benar-benar di ajak. 


= 
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“Ketawa kan?” 


“Hehehe abis lucu.” Faizal melirik Rio yang 
sudah tidur. “Anak-anak udah gede aja ya, yank.” / 


TN) “Nggak ah, Mas. Cukup dua aja, tot h X 


Pang.” 
L} g 


? | Kanan emang kalau nambah lagi?” 


Dj, P tahu Mas ngurusnya. Emang nggak 
egg WE 


Sa Iya tahu rejeki, tapi kamu tahu sendiri aku 
Kalau hai il gimana parahnya. Ngebayanginya aja 


“Iya sih, kamu parah banget kalau | 
Sampai nggak bisa makan. Yaudah kalau 


~ 
“Nggak apa-apa kan, Mas?” 


N | 1 
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“Ya nggak apa-apa, Mas menghargai 
keputusan kamu. Toh kita sudah lengkap ada laki- 
laki dan perempuan.” | &) 


“Makasih ya, Mas.” Rani memelu 
“Mas,” panggil Rani. 

tt H D”? 
q [jama nggak kangen ya?” => 
| | dd pengen?” 


>, 


4 


D apa?” 


X a 


langsung melumat bibir sang istri dan melucut 
pakaiannya. 


KAKA 


Esok paginya saat” Faizal =s AN sidp 
berangkat kerja Rani mengatakan pada Faizal 
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untuk mengajak Ana berbuka puasa bersama di 
rumah. Karena sudah lama Ana tak pernah ke 
rumah. Riri sering menanyakan Ana kare tak 
pernah terlihat lagi. 


Mendengar permintaan sang istri me 
Faizahfglan ludah karena tak tahu harus menjawa | 


apa. | TN 
KLT “NM 


a Mas, jangan lupa on kasih tahu Ana ur 
w puasa-df rumah, ya.” # 


KS. Ana mau ya.” 


D, / 

>, “Pasti mau, Ana kan senang kalau ke rumah 
ta. Riri juga pasti senang ada Ana. Pokoknya 
ilar g sama Ana kalau Mbaknya kangen, gitu ya.” 


“Ya.” : M 
Faizal pun pergi dari sana dengan pera 


tak enak. Bagaimana ini? ka. 


Sesampainya di kantor ia langsung mencari 
Ana dan mereka pun masuksske: “dalam, ag 
Faizal. Ana duduk dan mendengarkamFatzah 
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“Aku mau kok.” Faizal langsung melotot. 
“An, kamu yakin?” 


“Ya da 


É bi, A TEN 
Tp n 


A “Mas, kalau aku nggak pernah ke rumah” Via 
iji malah aneh dan menimbulkan kecurigaan. 
engan aku sering datang ke rumah Mas Pi 
k curigaan Mbak Rani tentang kita nggak a 
pernah terjadi. Ya kan?” 


IA 

7 Mas serahin aja ke aku, aku bisa kok 
menjaga rahasia kita sebaik mungkin. Aku nggak 
kana terlihat dekat sama, Mas. Dan aku akan 


Sibukkani diri dengan bermain sama anak-anak.” 


| 


/ “Tapi, aku ragu, An.” 


Faizal. Sepanjang perjalanan Faizal tak tenan : 
karena tak yakin dengan keputusan Ana. lahan (2 
berharap jika Ana tak berbuat mencurigakan. Ia tak 
mau keluarganya hancur... rena 
perselingkuhannya. mM — a 
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Ana yang tahu jika Faizal ragu langsung 
menggenggam jemari Faizal. Faizal menoleh. 


ba) 
“Percaya sama aku ya.” Faizal pun AN 


sampai di depan rumah Faizal. Saat hen 
Faizahmenarik lengan Ana. 


4 


ban “AN bia NA | 
< à Kenapa, Mas?” DN AN 
TU IN Pe- | 


N # folonggangan buat Mbak Rani Curi ga aan, 


n” Tg a 


1) ya kamu tenang aja.” 


YA Ana pun turun dan langsung menuju pintu. la 
ketuk-dan tak lama Rani membukakan pintu dan 
erse u senang melihat Ana di depan matanya. la 
akan sampai memeluk Ana karena begitu rindu 


TA 
| q x KA, | 
, Y AVA 
D lak - 


na-aja sih, kenapa nggak pernah ke sini lagi, 
hah?” tanya Rani sembari mengajak Ana masuk. b. 


“Capek sama kerjaan, Mbak. Jadi `ù 
langsung tidur, gitu aja.” 


“Kasihan kamu, terus-terus kamu udah pun 
pacar belum sekarang?” tanya Rani yang membuat 
R | 


Ana memalingkan wajah. TAN 
a memalingkan waja AAN Va 
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“Ran, Ana baru datang udah di tanya begitu. 
Bingung tuh jawabnya.” Esah keluar dari dapur dan 
langsung ikut nimbrung, Rani minta maaf s 
tertawa. 


Nga ya, An, Mbak terlalu bersemangat 


sang Ana hanya mengangguk dan: Faizal 
suk fe dalam rumah melewati mereka-b bertigan, 


AN | 
DN Diyas, panggil Rani. Faizal menoleh, Rani p | 

langsing - -befgegas menghampiri dan sme 

inoan aiza, ia juga mengambil tasnya. 


D | / “Aku urus Mas mu dulu ya, An,” ucap Rani 
y ing mendorong Faizal masuk ke dalam kamar. 
ng yang melihat itu langsung menundukkan 


TA | dan Faizal keluar kamar dan melihat Ana 
membantu Esah memasak. Riri yang tahu 
lenga "ata Ana bergegas menghampiri dan 
meninggalkan sang Kakek seorang diri di bel kane 
rumah. ANY 


Riri dan Ana saling melepas rindu. den 
pelukkan dan celoteh Riri. Faizal yang melihat i 
tersenyum tapi ia tak bisa tersenyum lebar dan 
mendekat karena ada Rani di sampi ingnya | | 
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Akhirnya Faizal memilih untuk mengobrol 
dengan Bapaknya. 


Buka puasa sudah hampir tiba mereka. p 
bergegas menyiapkan makanan pembuka K ma, 
gorengah, es buah, teh hangat dan lainnya. Ri 
nampak d gendong Rani karena ngambek bang JN 


Lu | AN 
W Riri di pangku Ana, sementara Faizal haris 
eP bersikap biasa saja. 


RI ketaka berbincang-bincang bersama tentu 
ja lebih banyak membahas soal Ana. Faizal 
hanya diam tak mau menanggapi apa pun karena 


E Kamu harus cepat cari pacar, umur mu 


“Tuh kan, jangan lama-lama, jangan mi ir 
kerjaan terus.” | 


“Iya, Bu.” 


Ana terus di cecar tentang pernikahan da 
| | KU N 
jodoh hal itu membuat Faizal “A panas 
mendengarnya. Bahkan Ibunya i iame rikaa 
jodoh untuk Ana. 
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“Bu, udahlah, kok kita sibuk ngurus urusan 
pribadi Ana sih, kasihan kan dia.” Faizal wW”. 
angkat bicara. Ana melirik Faizal. J 


“Ya kan Ibu begini karena khawatir s 
Sal.” JJ 


Batan saja kan cukup.” 


NG 


AN Rani memperhatikan Faizal lalu menatap - 


Rani Menghe nafas. KA 


$ | yang Mas Faizal katakan benar, Bu. Kita 


J 21 4 dan bisa di percaya. Agar pernikahan 
ska langgeng tanpa ada perselingkuhan di 
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Bab 9 


Ana tengah bermain dengan Riri da mel A 
Faizal tangah mengobrol dengan Rani tak jauh d ri 
Ana hanya bisa menyimpan pe : 


mere , 
Gamba dunya dan membuat Riri heran. 


D A 


sk “Tante, kok diem aja sih, sekarang gil 
a | | pear 

Tante/tahu,?/Ana tersentak dan meminta,masfdaty 
lanjut dengan permainan mereka. Tanpa Ana 
sadari- Faizal melirik mereka berdua setelah Rani 


nasuk ke dalam kamar. 


f 


1 kamu mau ikut sholat tarawih di sini atau 
ggak?” tanya Esah. Ana nampak bingung 
enjawabnya. 


“Pakai mukenah Rani aja.” 


“Ta-tapi ....” Rani keluar dari kamar se 9 
membawa mukenah sekaligus sajadah d 
memberikannya pada Ana. 


À 


\ 
AN | 
dat 4 ena Ri 
SAN | kuh 


suka rewel kalau kelamaan di Masjic 


“Pakai itu ya, Mbak nggak Bisai 
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menjelaskan. Ana pun terpaksa taraweh dengan 
keluarga Faizal. 


Saat Faizal bersiap dengan sarungnya 
pun membenarkan pecinya yang agak miri g. 
Faizal ge dan mengusap punggung Rani. 


akasih ya sayang.” Rani mengana WA f | 
Be m lalu mengecup punggung tangan Faizal. 
AR Byang melihat itu buru-buru keluar lebih duk 
menyusul Es Esah dan Hardi. PF 
SN Ya “eng 
4 bi” perjalanan menuju Masjid, Faizal 


Memanggil Ana yang memang berjarak lumayan 
Jauh dari Esah dan Hardi. Ana pun berhenti dan 


#4 1 1 IK? 
AS | Kenapa ninggalin aku sih? 


Emang Mas mau di curigai Mbak Rani karena 


Ma an bareng ke Masjid?” 


NAN 
P) 


| 


| 


“Nggak mungkinlah Mbak mu curiga, kan 
mau ke Masjid.” 


Ana diam. 
~ 
“An. Kamu nggak nyaman ya di runay | 
"Nyaman kok.” A AN N 
TS AW 
“Serius?” 
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“Iya, kalau nggak ada Mbak Rani.” Ana 
langsung berjalan lebih dulu meninggalkan Faizal 
dengan ketertegunanya. 


Faizal menghela nafas dan berg 
Masjid. Mereka pun menunaikan shola i 
susulsħolat tarawih. Selesai sholat an 
ulang Ban kini Ana berjalan bersama denga NN 
dah Riri. Faizal yang berjalan bersama Hardi hany 


EA Ta tanpa berani menegumyaggk 4 


| Ñ Sesampainya di rumah Rani menyambut 
reka. Lalu mengambil sajadah dan peci Faizal 
intuk ia simpan. Faizal ikut masuk ke dalam kamar 
a mengganti pakaiannya. Ana semakin kesal 
Ag a mereka berdua terlihat sangat romantis di 


D 


< Kapan ia bisa melayani Faizal seperti Rani? 


~ Kapan ia bisa bangun setiap pagi di samping 
Faizal Yan bisa membuatkannya sarapan seperti 
Rani. Ana juga ingin seperti itu karena ia adat 
bahwa Faizal bukan hanya suami Rani, tapiyjuga 
suaminya. 


kkkk , =N N 
DAN gn 
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Faizal mengantar Ana pulang dengan 
mobilnya tanpa ada kecurigaan dari Rani istri 
pertama. Ana tak banyak bicara selama bera ING 
dalam mobil dan itu membuat Faizal bertany a 
tanya. E 


a 
Faizal menghentikan laju mobilnya po lampu 
merah pa saat itulah ia raih jemari Ana Talun 


kepup. / AN 


` > | : “3 
1 'Maaf,#Ralau aku ada salah sad an 
selama kainu di rumah tadi.” 


Dj p 'Kamu'nggak salah kok.” 


íí 2 A3 à “a 
Kamu mau bahas ini lagi?” Ana diam. 


“Tolonglah, An. Inikan kesepakatan kita ka 
juga sudah menyetujuinya dan kamu tetap yakih 
dengan pilihan yang kita ambil ke napa ang 
kamu malah seperti ini lagi?” ' IP 
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"Aku yakin, Mas, aku nggak menyesal kok 
nikah sama kamu. Apa aku salah kalau ia. 
memiliki rasa cemburu sama Mbak Rani. Wala 
aku tahu di sini aku lah yang jahat, aku lah yan 
merebut kamu dari Mbak Rani. Tapi tetap aja, aki 
ini wanita, Mas. Punya hati dan perasaan, pasti ade | 
rasa "Ge mburu dan iri karena aku ngg «bisa 
Aku an semua yang Mbak Rani lakukan: N 
ka nu. / 


|) Kami sa kalau lagi berdua kan?” P 1 


P Aan hanya itu yang aku bisa kan?” 
WA 


Faizal menghela nafas dan kembali 
njalankan mobilnya karena lampu sudah 


E = Bang jalan mereka tak lagi bicara hingga 


kanan dan begitu masuk Faizal Bat 
mendorong Ana lalu memaksa berciuman. 4 


Mereka akhirnya bercinta di ruang tamu. 


Ana merapihkan pakaiannya dan bergegas : 
kamar mandi di susul Faizal dan mereka pun mandi 


bersama. >A 
TAN 
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“Jangan marah lagi, jangan cemburu terus, 
yang ada kamu sendiri yang lelah.” 


“Iya, maaf.” 


Ia 
ia an 


Q “Kok nggak jadi senyum?” IN 
Q 


nyum dong.” Ana hendak terse 


Lii 2 


Mas?” panggil Ana. na.“ 
ja AN PAN 


I) Ja? 
È) pha? 

Bj / “Aku mau tanya apa setiap habis bercinta 
denganku, kamu juga bercinta dengan Mbak 
tani? Faizal diam. Bingung ia harus menjawab 


# Anh, kenapa bahas itu lagi sih?” 


- 
N “Aki Cuma mau tau aja, Mas.” Faizal pun 


a 
4 v. x 
4 AN YA 
Y ks 
N IN 
IN N AS 


“Tergantung,” jawabnya. 


“Tergantung apa?” 


“Tergantung bagaimana situasinya.” | 
“Bagaimana rasanya bisa berai engan 
AN Faiza 


dua wanita dalam satu malam?” ejek-An 
memalingkan wajahnya tak menjawab. “Mas!” 
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“Aku capek, aku nggak mau bahas itu.” Ana 
menarik lengan Faizal agar kembali menghadap 
dirinya. 


“Aku Cuma mau tau, apa itu salah?” 


“Kalau aku kasih tahu nanti ka 
cembuli nanti kamu yang marah nanti kam 
(gia diam. Lebih baik nggak tahu kan?”—- 


N “Aku | nggak akan kaya gitu.” E 


È) ian 1; lah nggak usah cari masalah yang buat 
bg kamu sendiri sakit.” 


L / api aku mau tahu Mas.” Faizal menyerah 
engan sifat keras kepala Ana. 


amu tahya. Tapi, kalau sampai kamu cemburu dan 
dd it hati jangan salahkan aku, jangan diam tanpa 

isan. Paham!” Ana mengangguk seakan yakin 
jika i ia tak akan cemburu dan marah. 


Di kamar setelah mereka memakai ke 
pakaian mereka sehabis mandi, Ana pun m 
bertanya. x 


“Apa kamu sering bercinta dengan Mbak Rani 


D” = 
walau sudah ada aku? > AN V 
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“Masih.” Faizal mencoba menjawab sejujur 
mungkin. 


“Kenapa?” 


“Kenapa? Ya karena itu kewajiban dan hak 
Rani. an 


sa kamu dapat Rani nggak?” = | 
NN - 


. “Hanya karena hak, bukan karena kamu ` ya NG 
Su lihat Mbak Rani?” AN 
e y 


N 
$ \ Ya daku jugalah, kalau nggak NN 


mau | ye a?” 


Dj / Ana berdehem agar suaranya tak tersedat 
arena fasa cemburu mulai membakar hatinya tapi 
tak menyerah untuk terus bertanya. 


ebih baik aku atau Mbak Rani dalam urusan 
"Faizal tersentak mendengar pertanyaan 


| “Udahlah, An. Lanjut besok lagi, udah 
waktunya aku pulang, kalau kelamaan nanti . pi 


“Jawab dulu, Mas. Kenapa 
mengalihkan pembicaraan.” 


“An ....” \ 
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“Kamu udah janji mau jawab kan?” Faizal 
menghembuskan nafas kasar lalu kembali 
mendengarkan. 


“Ya-ya apa lagi, cepet.” [== a 


goo yang tadi.” ~ EA 
A Ngah ada bedanya.” N A 4 
ya agak mungkin.” KAN 
A PN 
petasan begitu.” 


lum hisa tanpa bimbingan aku. Udah kan.” 
We jerdiri dan hendak pergi tapi Ana 
ANAE mya, j 


“Berarti Mbak Rani lebih hebat di ranjang N 
banding aku?” N | 


“Ya.” Faizal melepas tangan Ana da 
bergegas pergi dari sana karena kalau lebih lama di 


sana Rani bisa curiga. Sa | 
ANN 
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Ana menangis setelah Faizal pergi dari 
rumahnya. Ternyata apa yang ia kira salah, i 


yang membuat laki-laki puas, melainkan sebua 
en Apakah pada akhirnya ia te - ala 


penga 
rang ani? 
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Bab 10 


Ana dani entah kenapa ia malah jadi berga 
saat ,amak-anak sudah tidur. Faizal 
emell Uk Rani dari belakang. 


Mn “Mas aa" AN 


L3 “Aku pengen; ucap Faizal. 


| "Yaudah, aku bersih-bersih dulu ya.” Faizal 
nef gangguk dan duduk sembari menunggu Rani 
membersihkan diri di kamar mandi. Faizal 
melepas pakaiannya dan menyisakkan 
| AS pendek. 

s Rani keluar dari kamar mandi dan masuk ke 
Jalam ke mar, seketika harum semerbak langsung 
Pteium oleh hidung Faizal. Rambut tergerai yang 
Indah menghias di kepala Rani membuat wajah 


Rani nampak sangat cantik. 


Percikan air yang menetes di leher Ri 
membuat Rani begitu terlihat seksi. Rani membu 1 
jubah handuknya dan membuat Faizal tercengang 
karena Rani nampak sangat menggoda, engan 
lingerie yang dulu ia belikan saat bulaw ma Yam 
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Tubuh Rani juga masih bagus walau tak 
sekencang dulu, tapi tetap terlihat menggoda dan 

| i pd 
seksi. Faizal yang tak sabar pun wW gas 
menghampiri Rani dan menciumi wajahnya. 
Sungguh malam ini Rani nampak sanga' 
meng gga seperti pertama kali mereka WA 


Pa Tifbuhnya juga sangat segar dan haku 
“buat F Faizal di mabuk kepayang. Bantan d 
ofaknya kin k ada nama Ana. Mereka,bercinta 
dengan 6 a panas sampai Faizal 
kewalahan melayani nafsu sang istri yang sangat 
ak gebu itu. Faizal sangat puas malam itu, 
bahkan tertidur dengan begitu nyenyaknya. 


f / aizal terbangun saat Rani membangunkan 
diya. Faizal susah payah untuk duduk dan 


“Mandi, sebentar lagi sahur.” Faizal tersentak 
dan melihat jam sudah menunjuk angka sete ngah 
3. la lihat Rani sudah mandi karena ramik: A 
sudah basah. Istrinya ini benar-benar rajin. Setelah 
di pastikan Faizal bangun, Rani pun kembali 


dapur untuk membuat makanan sahur nanti. N 


“AAN 
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Riri juga ikut bangun dan membantu Nenek 
membuat teh hangat. Riri mengaduknya dan 
menambahkan gula lalu mencicipinya. IN 2) 


“Cucu Nenek ini emang paling ai — 

N, | 
` A , dong, Nek.” Esah mengusap A RI 
der gan gemas lalu Faizal muncul dan memb: 


apana g sekiranya bisa di bantu. Setelah pu 
ny mereka pun santap sahur bersama” 


Esah. 


N Selama sahur Faizal tak berhenti 
perhatikan Rani yang nampak sangat cantik di 
tanya: Padahal Rani kembali memakai pakaian 
jang bras ia pakai di rumah. Pakaian sederhana 
tertutup. Tapi di mata Faizal, Rani tetap 
enggoda. 


Faizal menyudahi sahurnya lebih dulu dan 

: NS K Riri untuk kembali tidur. Rani dan yang 
lainnya pun menyudahi dan membereskan sisa- 
sisanya. Setelah semua rapih mereka pun ke | 
ke kamar masing-masing untuk istirahat se 


sholat subuh. 


ba. 

Rani masuk kamar dan melihat Riri sudah 
tidur di pelukkan Faizal. Rio juga masih tidur 
nyenyak di tempat tidurnya. Rani aka 
perlahan agar tidak membangunkan mereka, lalu 
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mengganti kembali pakaiannya dengan pakaian 
yang lebih nyaman untuk tidur. 


Belum selesai memakai pakaian 
tersentak karena Faizal memeluk tubuhny: 
belum penuhnya tertutup. S 


Wes 
Si pita mau lagi,” bisik Faizal. Rani melirik N 


dindirig. Mas lasja ada waktu sebelum subuh9Mergka 


pun Bercinta dengan panas. 


nia, Tn é SN 
PTN 


kkkk 


Bàkantor Faizal tak bisa melupakan sang istri 
US ngat hebat di ranjang. Semalaman ia 


di era Berkali-kali Faizal ber-istighfar karena 
tengah berpuasa tapi ingatan itu terus bermunculan 
yang membuatnya tersenyum dan rindu sangi 


“Mas!” Faizal terlonjak dari kursinya dañ 
melihat Ana tengah duduk dengan wajah kesäl: 
Faizal berdehem dan bersikap santai. 


“Apa. An? Kok ngagetin PAN, < 
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“Mas, itu nggak ada perasaannya sama sekali 
ya?! 


“Hah, maksudmu ape, An?” Faizal te 
mendengar itu. | 
A ~ 
“Semalam, saat kamu antar aku ke rumah 
kamu 1 engatakan jika Mbak Rani lebih hebat.da 
a aku dan kamu bahkan nggak tanya-giman: 


perasaanku. Kamu ninggalin aku gitu aja.”  —N 


A s 
4 | A 
| 


O bea... AAA. 
-| IKgk kamu jadi bahas ini lagi sih, An? 


- | || 


ə /“Setidaknya minta maaf kek, Mas. Buat aku 


d Japa kamu tetap nekat bahas itu dan bilang 
@mümggak akan cemburu atau apalah itu. Tapi, 


“Apa aku salah kalau aku cemburu, kalau 
Mbak Rani tahu tentang kita juga pasti Mbak ani 
cemburu. Kenapa Cuma aku yang di sala 
tentang rasa cemburu ini?” 


“Kamu kenapa sih, An. Belakangan \ini agak 
aneh. Bukan seperti kamu yang-biasanyé | 
nurut apa kataku dan selalu “bersikapi 
Kenapa kamu sekarang banyak nuntut sih?” 
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Ana menunduk lemas karena lagi-lagi hal itu 
yang di bahas oleh Faizal. Hal yang tak bisa ia elak 
kebenarannya. » 


“Aku, aku Cuma iri sama Mbak Rani, Mas. 

Ana kini menangis. Faizal menghela nafas. 
akhirnya mengalah dan jongkok di depan Aga 2 | 
uduk | kursi. D. 


W Sudan -sudah, jangan nangis begitu ah, A l 


di liat orang nanti. Aku minta maaf se 
membuatmu merasa tak enak hati semalam. Tapi 
mu yang mau aku jawab itu, kan aku sudah 
ang jangan pernah tanya hal yang sensitif, yang 
buat hati kamu sendiri terluka.” 


ag gan caramu sendiri, sederhana, manis, 
kesukaanku, hal yang membuatku 


mencintaimu dañ caraku manenta Rani Ši a 
berbeda. jangan sekali-kali mencoba menyamakas 
dirimu dengan Rani. Paham?” ka, 


\ N 
Ana mengangguk dan Ai Faiza pun 
memeluknya. | 


a =A N 
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kkkk 


izal mengantar Ana pulang sono E ib 
tiba. Wai hanya mengatar tak ikut m 6, 
dalam rumah Ana. Ana pun sedih tapitak bis: 
berbuat apa-apa karena tak mau mam 
darak p: pada agya 


3 lé Hanya melambaikan tangan dan melihat 
obi sang suami menjauh dari pandangannya. 


di £0 017 “karena ia harus menikmati kesendiriannya 
di ru ah. 


bali ia matikan ponsel agar ia tak 


la menggigit bibir bawahnya dan mer Hi 
seorang diri. Hidupnya benar-benar merana 
bisakah ia merasakan kebahagiaan walau han 
sesaat. Kenapa Rani begitu beruntu 
mendapatkan suami seperti Faizal? N 


Laki-laki tampan, mapan; No 
perhatian, sabar dan hangat. Kenapa harus Rani 
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yang lebih dulu bertemu dengan Faizal. Kenapa 
bukan dirinya? 


la juga bisa memasak, bisa melayani d ui r 
baik dan bisa melahirkan anak-anak yah 
lucu. Kenapa ia berakhir menjadi istri ke 
h menuai 


pad Asahan cinta itu timbul dengan sendiri 
juga (bukan? kehendaknya, bukan kei: 
kenapaesaya dirinya yang sengsara di sini. 


Aj WA Kenapa orang-orang nampak enggan dengan 

nita Kedua, kenapa mereka begitu membenci 
wé ing kedua. Bukankah hal itu tak bisa di salahkan, 
Aféra rasa cinta itu tak bisa di hentikan dan tak 
Sa-di.paksakan. 


Bukankah mereka yang menikah atas dasar 

nta tanpa peduli seperti apa orang yang ia cintai. 
Kenapa setelah menikah perasaan cinta itu harus 
di kunci untuk pasangan seorang. Bukankah, cin ta 
itu luas, bukan hanya untuk istri atau “Ss | 
seorang? 


~ | 
Kenapa, kenapa dunia tak adil seperti ini? N 


Terlebih tak adil bagi duni Afà | N 
AN 
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Ana tertidur di sofa dengan pakaian kantor 
yang masih menempel di tubuhnya. 


92 


Bab 11 


Satu bulan sudah mereka lalui dengan [ 
penuh. Hari kemenangan pun tiba yang d 
dengah) s uka cita. Tentu saja Rani d ah 
embuat opor, rendang dan tak lupa ketupai TN 


sii Mereka bergembira mendengar suara ta 
ang Ii kumandangkan di setiap Mus 
asjid.@Bahkan bunyi kembang api pun ikut 
terdengar. Riri dan Rio di ajak Kakek berkeliling 
mplek melihat ramainya orang-orang berseru 


bir dan menabuh beduk. 


, dengan ponsel di tangannya. Tak lama 
sonselnyya berdering dan ternyata Ana. Faizal panik 


kanan. 


“Halo, An?” 


“Mas, aku kesepian, sisaknya. | \ Faizal 
langsung merasa bersalah dan KEN Ang: 
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Bagaimana pun Ana adalah istrinya. Tapi, 
bagaimana ia bisa menemani Ana dalam kondisi 
seperti ini? 


Faizal pun nekat dan pergi 2 
mengggjara motor milik sang Bapak. 


U tiba di rumah Ana dan = UNG 
Bapa getuknya. Agak lama Ana membuka pintu c | 

ah tahu siapa yang datang ia langsung 
Gel ngra dan melompat meme 
Bam 


D, J Mas Faizal!” 


//Gaizal tersenyum lebar dan membalas 
annya. Mereka pun masuk ke dalam rumah 


| apa. Mereka berdua saling lirik lalu 
Wt 
“Em, Mas, a-apa Mbak Rani nggak nyariin 


kamu nanti?” Akhirnya Ana angkat bicara elih 
dulu. À ' 


“Nggak tahu. Denger suara kamu tadi ak 
nggak tega jadi tanpa pikir panjang aku ke sini.” 
N 


“Maaf ya, Mas.” 


A 


“Kenapa harus minta maaf?” 


94 


“Karena aku, Mas jadi di situasi yang sulit.” 


“Santai aja. Oh ya, apa kamu mau gebu NG a) 


sama-sama?” 


1 kamu yakin, Mas?” 
Y 
aii. “Yakin.” 


A, Matana kalau kamu telepon Mbak Rani. 
Sti, Mbak Rani saranin kamu buat ke rumah dan 


“Aku kenal watak istriku.” 


Ana ragu lagi tapi karena ia tak mau leb | 
sendirian ia pun nekat. la ambil ponselnya da 
mulai menelpon Rani. Lama tak ada jayakan. N 


“Nggak di angkat, Mas.” | CHIP 
an TAN 
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“Telepon lagi. Rani lagi masak tadi.” Ana pun 
menurut dan menelpon kembali. Ternyata benar di 


dan mengucap selamat hari raya. 


Dah ternyata benar apa kata Fai 
mengajak Ana untuk menginap dan shol | 
rsama.” Ana melirik Faizal dan Faizal “pur 


prym -a A 


) a Sana menerima tawaran itu. PON 


WW. ? Rani,” ucap Faizal memberitahu Ana. la pun 
Yengangkatnya dan seperti tebakan Faizal, Rani 
inta Faizal untuk menjemput Ana. Semua 


FA | 
sesuai dengan ucapan Faizal. Rencana mereka 


a 


| 
IN 

Rani menyiapkan kamar tamu untuk di pat 
Ana tidur nanti malam. Ia sangat antusias 
menyambut Ana di rumahnya. la membayangkan 


lebaran tahun ini semakin meriah-dengan: adanya 
Ana di rumah. SAN A 
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Tak lama Ana datang bersama Faizal. Riri 


Ana. Sementara Rio memang tidak akrab 
Ana sehingga setiap kali di dekati selalu 
menghindar dan bahkan hendak memukul Ana. 


Mereka semua menganggap perlakuan Rio 
arena! tak kenal hingga Rio memberi 
peflindungan dirinya pada orang asing. - 


ai | “Da. 
3 / | A = 
4 “Tun masuk ke dalam rumah bersam P 


j | a : | 
merekaxspun berbincang-bincang karena soal 


nemasak sudah selesai. Tinggal di hangatkan 
Ey ok pagi untuk sarapan. 


/ 


ani mengambil tas Ana dan menaruhnya di 


"Mama, Bapak dan Mas Faizal.” Rani masuk 
ke dalam kamar tamu dan merapihkan tas Ana. 
masukkan ke dalam lemari tanpa membuka iS 
tasnya karena menurutnya sangatlah tak sopan N | 


“Yank,” panggil Faizal yang membuat Rafi 
menoleh. N 


“Ya, Mas?” AN WA 
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“Kamu ngapain di sini?” 


sand istri dan mengecup ana 


gr nanti ada yang lihat, nggak 13 | 
| a 
ai “Kenapa sih sama istri sendiri kok.” D 
W — AN 


< “iya tapi kan ada Ana di rumah, Mas. ga N 


kk 


Ya ya sampai lupa kan, itu, koko Mas yang 
/kamu belikan itu di simpan di mana?” 


“Kenapa, mau di pake memangnya?” 


“Iyalah kan buat besok, biar aku 
bingung nyarinya.” 


“Halah, biasanya juga aku kok yanginyiapin 


1 


pakek bingung segala.” Faizal. berdehem' untuk 
menghilangkan groginya. Karena “sebenarnya. få 
ingin melihat kamar Ana tapi ternyata ada Rani di 
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dalamnya jadi ya Faizal harus membuat sebuah 
alasan agar sang istri tidak curiga padanya. 


Rani pun keluar dari kamar tamu di < S 
Faizal dan mereka melewati ruang tamu 
ruang ajnu nampak kosong. NG 


aa ke mana, kok sepi?” tanya Rani hera an. 
Si “Nggak tahu.” | 


IN ~N 
[A ara pun terus berjalan dan” 


mua tengah berkumpul di ruang tengah. 
A reka sedang menonton acara takbiran dan 
fsama-sama menyerukannya. Hanya Ana yang 


b 


git piza! sadar akan Ana yang melihat dirinya 
mesra itu, ia pun melepas tangannya dari 


ING 


N 
pun sering bersentuhan. Rani membiarkan mereka 
berkumpul karena tugas Rani belum selesai. 


| N 

la harus membereskan pakaian ) yang tadi ia 
setrika ke dalam kamar 'masing-mas Agat 
besok pagi semua tinggal pakai tanpa pusing 
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mencari lagi. Sementara Rani sibuk dengan 
pekerjaannya sebagai Ibu rumah tangga. Faizal 
dan Ana tengah berpegangan tangan di vat 
bantal sofa. 
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Bab 12 


Lebaran tiba, Rani telah bangun lebih-.awal 
dari semua orang di rumah. la mandi dan 
menghangatkan lauk pauk agar semua keluarg 
isa sarapan lebih dulu sebelum sholatwata 
AN lah/ sholat mereka juga bisa langsung me «al 
tanpa, menghangatkannya kembali. “ai "h 
npa, Mm we 9 y pA S 


LU LL. Tg, | 
| Setelah semua beres, Rani pun mulai 


membangunkan satu persatu dan mereka 
nenunaikan ibadah sholat subuh terlebih dahulu. 
r yang bangun lebih dulu di banding Rio 


mis dengan warna salmon yang senada 
engan Rani, Faizal dan Rio. 


telah siap, Rani pun bergegas 
menyiapkan pakaian untuk Faizal wala 
sebenarnya pakaiannya sudah ia siapkan, Lap 
sebagai istri rasanya aneh jika tak memba 
suami berpakaian. `~ 


Selesai mandi Faizal langsung. Memakai 
kokonya yang seragam dengan tega ipina 
la memakai setelan celana bahan berwatn itam. 
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Senada dengan anaknya Rio. Rani membantu 
membenarkan dan merapihkan koko yang di pakai 
Faizal, lalu bantu merapihkan rambutnya dan juga 


menyemprotkan parfum yang segar. = | 


P jai baru ya?” tanya Faizal heran. 
Ls enak kan?” B— 


Uks “Iya, segar dan kaya remaja, hahah Seh ai 


KN sendjji mendengar ucapannya. Raka 
menanggapi'dengan senyum lebar. 

| y. 

D /“Suami, ku udah ganteng, anak-anak udah 
ganteng dan cantik, lengkap sekali keluargaku 
tabung Ani. Terima kasih ya sayang, sudah menjadi 
nam yang baik selama ini. Tanpa mu mungkin aku 
Pa an merasa sempurna.” Mendengar itu Faizal 
ngs memeluk sang istri dan mengecup 


Aku yang harusnya mengucapkan itu semua, 
sayang. Kamu adalah istri sempurna bagiku. 
Terima kasih, sudah menemaniku dalam sukanc f 
duka.” Rani melepas pelukkannya ` | 
mengangguk. la kecup pipi sang suami -dengan 
embut. 1 | 
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“Maafin aku ya Mas kalau aku ada salah, aku 
mungkin pernah bentak kamu, bikin kamu sakit hati 
tanpa aku sadari, aku minta maaf.” AS | D) 


“Hushh, udah sayang. Kamu itu ngga 
berbuat isalah, selalu saja mengalah d 
Sudah Wa, kita siap-siap sholat ied dulu” f ani 
"pengarigguk dan mereka pun keluar dari kamar 


Ti 


zr Semua sudah berkumpul dan bersiap. Ke 
Masjid begitw pun Ana. Tapi, melihat Ana 
nampaKss-berbeda sendiri membuat Faizal 
nunduk sedih. Ana apalagi, ia merasa seperti 
orang asing di keluarga ini. 


Mereka berbondong-bondong ke Masjid dan 
tunaikan sholat ied bersama ribuan jama'ah 


bu sholat ied mereka pun pulang dan 
= asa tradisi selalu di jalankan. Mereka akan 
Saling Sermat- maafan di sepanjang jalan. Mau 
kenal atau pun tidak. Di saat hari raya seperti, inilah 
semua manusia itu sama, tak ada yang cantik 
jelek, tak ada yang kaya atau miskin, tak ada DOS 
atau bawahan. Semua sama. Sama-sama Memin 
maaf dan saling memaafkan. \ N 


1 


Ana melirik Faizal yang- Semu riang 
bersanding dengan Rani dan anak-anak. Kebetulan 
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Riri sedang tak mau bersama dengan Ana karena 
tengah di gendong oleh Faizal. Sementara Rio di 
tuntun oleh Rani. Terbalik memang tapi K ang 
anak-anak memang suka seperti itu. Diy 


Ana berjalan paling belakang dan pa 
suka sa di tanya. 


di siapa, Bu, baru lihat?” Maka semua t 

Dun pada Ana. Ingin rasanya ia T 
ika ià adalałf istri dari Faizal juga. Sen 
nampaksmengagumi keserasian Rani dan Faizal, 
1 rena sama-sama cantik dan tampan. Memiliki 
: hati yang lengkap, laki-laki dan perempuan. 
Tak ada cacat kan? 


// NG tersenyum kecil mengetahui fakta bahwa 
pi rga harmonis itu sebenarnya tengah di masuki 

dihani luka. Sekarang Rani masih di puji karena 
ki suami tampan, sukses, dan mertua yang 
PS adanya. Tapi sebentar lagi ia akan 
merasakan pedih dan sakit hati karena semua yan 
terlihat sempurna tak selamanya sempurna.. N || 


“Ana, kenapa bengong, ayo jalan lagi.” 
tersentak saat Esah menegurnya. Ia pun bergeg 
kembali berjalan dan melihat Faizal yang sudah 
berjalan lebih dulu dengan Rani damanak-anaknya. 

Ia Wu, 
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Ana benar-benar kesal pada Faizal yang 
bahkan tak meliriknya sedikit pun. 


KAKA 


@datalgan tamu. Rani sibuk di b 


—A 


deh gan Ana yang membantunya membuat teh ds | 


Kopi. Esah s 1 Spuk menyiapkan kue basahssehangi 


ambahar kue kering di atas meja. 


J Faizal dan Hardi nampak menemani para 


| //Siang menjelang tamu mulai berkurang, Rani 
jum masuk ke kamar bersama Rio karena mulai 
em berusaha untuk membuat Rio tidur. Riri 
se N sudah tidur sedari tadi. 


ini i Ana seorang diri membuat teh dan kopi 
karna Esah tak bisa meninggalkan tamunya. 
Faizal pun beralih ke dapur membantu Ana 
membuat kopi dan teh. Dan saat tengah menurd gu 
air mendidih Ana menarik jemari Faizal dah 


menggenggamnya. 


\ N 
“An,” ucap Faizal takut ada TP 
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“Aku ke sini bukan untuk di cueki sama kamu 
ya, Mas,” bisik Ana. 


“Maaf, tapi kamu tahu kan kondisin | 
gimana.” 


| 
in sedikit aja.” Faizal menghela nafas. 


Pan 


„Ñ tahu tapi aku juga mau di erang san 
hat; kanan kiri, nampak aman. Ha Bir 
idofong tubuh Ana agak ke pojok dapur ag 
As ada yangbisa melihat mereka dari luar” 


E 
| 
N Faizal langsung melumat bibir Ana dengan 


nasnya dan bahkan meremas dada Ana. Mereka 
spa di dapur dan bahkan sempat bermain 


Mb 


ampai air mendidih. Mereka sangat nekat saat itu. 


ereka buru-buru  merapihkan kembali 
iya dan bersikap biasa lagi. 


N ra tamu sudah tak ada lagi dan mereka pun 
int menikmati momen bersama keluarga inti. Sore 

harinya Rani dan Faizal akan berkunjung ke r rumé 

orang tua Rani. 


“Ana ajak aja, Ran,” usul Esah. 


"Iya, kasihan dia masa di sini sama kita yang 
sudah tua, hahaha. Hardi menambahkan. Rani tak 


tÀ (Faizal 


keberatan justru senang dengan-ideiit 
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tersenyum kecil di belakang tubuh Rani yang di 
lihat Ana. 
J 


Dan sore nya mereka benar-benar pagis 


kan Ia terasingkan. Tapi Rani na cepat 

membahtu Ana agar terbiasa di keluarganya." AN 

Sa Mereka pun berbincang-bincang dan Haa 

ersama. And berusaha ikut nimbrung tap 

sekali, datuk nyambung. Akhirnya ia memilih untuk 

jan sendiri saja. Faizal yang melihat itu langsung 
dekat dan memberikan cemilan. 


/ fi (an Mas.” 


ama -sama, kenapa duduk sendiri sih, 


rggak ngobrol sama yang lain.’ 


NG jak ah, nggak nyambung aku di sini, 


Emang Mbak Rani nggak ngajak | A 
gabung?” ‘SR 


“Ngajak tapi Mbak Rani asik sendiri, jad 
males aku.” Faizal melihat Rani yang \nampak 
tertawa bersama dengan saudara-saudaranya yang 
lain. Rani memang terlihat berbeda Jikans dang 
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bersama dengan saudaranya. Ia terlihat lebih ceria 
dan tertawa lepas. 


Jarang sekali Faizal melihat Rani bersikap 
seperti itu dengannya. £ 2 


Dulu ja suka melihat Rani Seperti itu ja | 
senai 'sekarang ia merasa cemburu dan kesa l. 

ena; beranggapan jika Rani AAN ar 
Dasa anya hingga Rani tak mau menunjukkan sisi 
ceria Tya. itu? PE 


4 Mas?” Faizal tersentak saat Ana 


ga saat mendengar bisik-bisik aneh dar 
tatapan aneh, Faizal langsung bersikap seper 
biasa lagi. la pun bergegas meninggalkan“ 
seorang diri. Kembali Ana di buat kesal oleh Faiza | 


‘Ran, itu cewek yang namanya Ana, yang 
suka kamu ceritakan itu kan?” lanya sang Kakak. 


“SN < 
“Iya, Mbak.” E 
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“Kayaknya akrab banget sama suami mu ya?” 


“Memang akrab, tapi nggak akrab bang D) 
justru yang paling akrab itu aku, Mbak.” 


Y7 

“Masa sih, tapi kenapa aku nk 
Y berbeda ya?” ~ A 
mod gimana, Mbak?” AN 


Si 
deport ada rasa yang lain di matanya 


terkekeh merdengar itu. 
a rr 

| /Ada-ada aja, Mbak, ini. Nggak lah, Mbak. 
Pa /allah suami ku setia. Lagian Ana itu udah kita 
a ggap seperti adik sendiri, semalam aja dia tidur 
4; mah dan bantu masak juga. Riri aja sayang 
langet sama Ana, Mbak.” 


“Kakak Rani nampak tak percaya tapi 
, erusahe untuk tidak berfikir negatif dulu. Mereka 
Sua kembali bercerita tentang masa lalu yang tak 
akan pernah habis bila di ceritakan kembali. 


Tanpa kakaknya sadari Rani melirik Anas 
di mana tatapan matanya terlihat tidak meny 
Rani. Rani menunduk dan berusaha untuk. tetap 


menaruh kepercayaan pada orang yang ia sayangi. 


ANW 
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Bab 13 


W} 
Satu tahun telah berlalu, hari-hari R 


berjalan seperti biasa. Rasa curiga Ra 
a 


semp muncul di hari raya tak lagi ia ja ch 
anya fokus pada keluarga kecilnya dan. pa. 
indah e rumah baru yang sudah jadi. A 


|” Hanyagemooat menunggu waktu sean 
Ia "Pindah dan menunggu Faizal ijin cuti. Esah 


dan /Hardi setiap hari merasa sedih karena 
ra lagi akan di tinggal oleh cucunya. 


// Mereka pasti akan sangat kesepian. Hingga 
sétid D harinya Esah dan Hardi akan menghabiskan 


mah Baru mereka tak terlalu jauh jaraknya. Tapi 
tetap saja, akan terasa berbeda karena sudah tak 


pekerjaan rumah. Karena berkali-kali Rani meminta 
pembantu untuk mengurus rumah, Esah-.selaly 
menolak. Alasannya ia tak bisa hidup Tg rumah 


dengan orang asing. 
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Sementara di kantor Faizal dan Ana tengah 
mengobrol di ruangan Faizal. 


rumah bagus. 
ia sih, kamu mau juga?” 
c. au lah kalau kamu kasih.” 


È A par ya, satu-satu dulu.’ 


| 'Aku.terus yang di minta sabar.” 


D / “Ana,” tegur Faizal. 


f AL UEA 
Vi 

AA “L 

| / J 

P i 


anjut kerja sana.” 


“Mas, kita udah nikah 2 tahun loh. M 
belum boleh punya anak juga sih?” 


“Tunggu dulu dong, An. Rumahku aja b 
jadi, aku harus nabung lagi buat masa da anal 
anak. 


“Terus aku gimana, bakal terus TANYA 


sampai tua?” 
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“An, jangan mulai perdebatan yang sudah 
tahu akhirnya deh.” Ana menghela nafas dan 
segera pergi dari ruangan Faizal tanpa s GA) 
kata pun. Faizal memejamkan matanya .karen 
ternyata, rumit juga memiliki dua istri. | 


< 

AN, 
C | kaka LEAN SN , 
Tk. / AN 
1 g: d ON 


È | Akhirnya mereka pun resmi pindah rumah. 
| sberapa barang sudah masuk dan Rani dengan 
S Nangnya mengatur semua penempatan barang- 
ara Z baru yang mereka beli. 


'£ Rani benar-benar puas dengan hasilnya. Dari 


regan elegan dan kalem. Lalu ruang tengah 
ing serba putih menambah kesan luas dan bersih. 
A Sr 


Kemudian kamar utama, ia memasarig 
ranjang di bawah lampu gantung yang ca 1 k. (la 
berikan nuansa coklat susu agar terkesan “demi 

| Dn. AN 
Tak lupa kamar anak, yaitu kamar Riri ja bud 
sederhana dengan warna-warna pastel. Dan untuk 
calon kamar Rio ia buat hampir sama dengan Riri 
hanya berbeda pada warna. Rio: “diberikan warna 


putih dan biru. 


112 


Kemudian bagian dapur ia buat senyaman 
mungkin dengan beberapa kursi yang ia taruh e 
dapur. Rencananya saat Rani memasak i bisa 


pada ngeka 


1. Dan sentuhan terakhir adalah ruang.makanni2 
but. serapih mungkin. Karena ia yakin ru 
makan akan gangat jarang di gunakan jikaste 
tamu.! Hingga Rani memilih satu set meja m maka 
dengan Penempatan di tengah yang terlihat sangat 
panji, Di tambah lampu kristas di atasnya. 


# Semua telah selesai di tempatkan di 
AA iga masing-masing. Faizal juga membayar 
ang untuk membantu membersihkan lantai dan 


rabot; Sinta yang kiranya berdebu. Sementara anak- 


pa a dangan Faizal dan Rani. 


Semua telah selesai tepat waktu dam, Kini 
waktunya untuk Rani dan Faizal istirahat di AN e 
baru mereka. Besok mereka akan mengadakah 
syukuran di mana para keluarga datang unt t 
melihet rumah baru mereka. Termasuk Al a yang 


memang Rani undang. Aa 
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Mereka benar-benar tertidur pulas di rumah 
baru. 


Hingga pagi menjelang Rani pun ber eg gas 
mandi dan membangunkan Faizal untu lat 
subuh berjamaah bersama Riri juga. Rio ah sulit 
untuledi ajak beribadah. Biarlah ia akan e, 
gemi sedikit. RAN 


| MA sai sholat subuh Rani angsung ke dap : 

untuk; membgat sarapan. Faizal meny 
utuk “kembali tidur karena ia nampak masih 
ngantuk. Dan Riri meminta tidur di kamar utama 


jilmana Rio juga tidur di sana. 


W Setelah Faizal melihat anak-anaknya tidur 
dengan nyenyak, ia pun ke dapur melihat sang istri 
ángatengah memasak dengan peralatan dapur 


dengan halnya dan entah kenapa ia terlihat begitu 
seksi. Faizal pun iseng, ia mendekat dan lang suhg 
memeluk Rani dari belakang membuat Ran 
terlonjak kaget dan seketika tertawa begitu ta 
siapa yang memeluknya. “ 


“kamu suka tinggal di rumah Ng nya 


Faizal setelah mencium pipi Rani. SAN 
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“Suka banget, ini kan rumah impian aku, Mas. 
Akhirnya aku bisa leluasa di dapurku sendiri, 
membersihkan rumahku sendiri, rasanya sé 
mimpi.” 


“Maaf ya baru sekarang aku 
peda Ji 


mg 

gak apa-apa, Mas. Aku tahu kami 
Ik keras menabung dan akhirnya su 
membangun“Astana kita sendiri.” Faizal se 
gemas dengan istrinya dan mereka pun berciuman 


g ny lembut. 


/ /Rani / menyudahi ciuman Faizal dan 
€natapnya. 


“Jangan buat aku pengen dong, Mas,” 
capnya dengan nada mendesah. Yang justru 
NANG Faizal on saat itu juga. Mereka pun 
akhirnya-nekat bercinta di dapur baru setelah Rani 
mematikan kompor. / 


Mereka seperti kembali pada masa: 
bulan madu. Mereka tak pernah kehabisan e 
untuk terus bercinta di mana pun dan kapan pun 
viereka di mabuk kepayang dengan AN nikma 


bercinta. 
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Dan sekarang mereka tengah merasakan hal 
yang sama. Mungkin karena efek rumah baru, 
tempat baru dan terlihat menantang untuk IN eka 
lakukan di luar kamar. Berkali-kali mereka bercint: 
di beberapa sudut dalam rumah. = = 


Motoka sangat puas menikmati kebersama | 
pa yang sangat jarang sekali terjadi ha KAN: 
Akma ini mereka hidup bersama dengan ora 


Warlingga mereka tak bebas berbuat sesukanya, 


| N Tapiskini berbeda, ini adalah rumah mereka 
LN ri, anak-anak sedang tidur dan tak ada orang 
| n di sana kecuali mereka berdua. 


UP ereka bebas menikmati semuanya, 
Mer kmati percintaan panas mereka kapan pun 
Da, a mau. Keringat Rani dan Faizal membanjir 


| | Nae 
sekaligus puas membuat mereka mêjlejara 


mata sebentar. ` 


À N 

Mereka tidur dalam kondisi . setengah 

telanjang dan mereka santai saja- lengan | al itu 
Karena lagi-lagi ini adalah rumah mereka sendiri. 
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Tapi ada satu hal yang mereka lupa, jika pintu 
rumah belum di kunci dari semalam. Sehingga Ana 


i Un NA 


mematung di tempatnya melihat betapa p panas nya 
Li Rani dan Faizal. 


a bahkan tak sadar akan kehadirat Ana 
kian sampai mereka tertidur di sofa dal 
n 


Phan telanjang. Air ta A | 
3 ii anya sakit, ia pun pergi dari rumah 


Faiza ran tangis menyayat. 
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Bab 14 


Rani na inpak sibuk masing-masing. Setelah | cara 
selesai BN mereka pun istirahat sejenak 
Ga A yang masih tinggal di sana. 


TG saat itulah Rani baru sadar jika Ana | 
datang, T 


1 KISS Faizal,” ' panggil Rani. Faizal menoleh. 


D j 


29, 


Y N “Taj i kok nggak dateng ya, padahal kemaren 
lang mau dateng pagi.” Faizal juga merasa heran. 


ini tidak mungkin. 
“Coba Mas telepon.” 


“Kamu ajalah, kenapa harus Mas?” 


“Ponsel ku di pake Riri, Mas. Di 
sama Kakeknya. Kamu ajalah.” Faizal pun dengan 
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ragu mengeluarkan ponselnya tapi detik berikutnya 
ponsel miliknya sudah berpindah tangan. Faizal 


tangan Rani. 


Rahi mencari nama berdasarkan urutan huruf 
A. Ta berkali kali ia cari di deretan huruf A, nama 

a tak ada. =i N 
IW < | — 
NN 


“Mas, kamu simpan nomor Ana nggak sih? 


1 Ta 


“bek Ana," jelas Faizal yang membuat Rani 
terdiam sejenak. Kemudian Rani justru tertawa dan 
geleng-geleng kepala membuat Faizal heran. / 


“Kok ketawa, emang ada yang lucu?” 


“Adalah, pake Dek, segala, lucu kamu, Mas: 
Faizal tak menanggapi. Rani pun segera menelpo | 
Ana menggunakan nomor sang suami. Lama tak 


ada jawaban sampai panggilan ANG 
Ana menjawab. 
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“Kenapa, Mas?” Rani tersenyum karena pasti 
Ana mengira yang menelpon adalah Faizal. Rani 
sengaja iseng tak cepat menjawab. P 4 


“Apa sih, Mas. Kok malah diem, aku matiin, 
E sa | a 
nih! ancam Ana yang membuat Rani menahz 
ea t 4 


Yi as Faizal, jangan bercanda deh?” 
aja menahan senyumnya. 


|) |. = P A 


oh j kamu nelpon kok nggak ngomong sih, Ran?” 
Aha yang hendak mengucap kata sayang tertahan 
6 tika saat ia mendengar suara Faizal menegur 

an Jadi, yang menelpon dirinya adalah Rani, 
ikan Faizal? 


pakai nomor Mas Faizal?” È 


“Biasalah Hp Mbak di pake Riri. Oh ya, k 
kamu nggak ke sini sih?” N N 


“Tadi udah ke sana, Mbak. Tapirada elepop 
dari temen yang dadakan dateng dari jauh, asihan 
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kalau nggak di temenin, jadi aku balik ke rumah 
lagi. Dan aku lupa kasih tahu Mbak sama Mas 
kalau aku nggak bisa dateng ke sana.” D) 


“Oalah gitu toh, yaudah nggak apa-apa 
besek di anterin sama Mas Faizal aja ya.” 


boat usah, Mbak. Ngerepotin.” 


4, 


Y kk 
1 Ng Ngerepotin apa sih, nggak lah.” | 


| 1 Kou makasih ya Mbak.” P 
| / Cs 
| Temenmu masih di sana nggak, kalau masih 


i 


Daan dua.” 


Ng Jdah pulang, Mbak.” 


| A “a gitu yaudah.” Sambungan pun terputus. 


xani Memberikan kembali ponselnya pada Faizal. 
WN “Ana ngomong apa?” tanya Faizal. 


“Nggak bisa ke sini karena ada temennya,” 
Faizal mengerutkan keningnya. Sejak kapan, Af 


punya teman dekat yang sampai berkunjung 
rumah? 


Ani 


“Tg 


“Oh.” Hanya itu jawaban Faizal. la pun ijin ke 
kamar untuk istirahat lebih dulu. Sementa a jP 
masih mengobrol dengan keluarga besar. NI | 
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Di kamar tentu saja ia tak langsung istirahat 
melainkan menelpon Ana kembali. 


“Apa, Mbak?” Kini Faizal yang menah 
karena di kira Rani. 


Mj Mas sayang.” Ana langsung p- ( 
sana. | - 


Uk: “Mas, ih, kok bisa sih Hp mu di pegang ang Mbak 
Rani- ntung aku nggak langsung manggikkaj 
bayan “Kalau sampai Mbak Rani denger aku 
manggi kamu sayang, habis kita, Mas.” 


“Hehehe iya, maaf.” 


“Tapi kamu bilang tadi ....” A 


“Itu hanya alasan biar Mbak nggak “6 
kenapa aku nggak dateng.” 


~ 
“Nah, terus kenapa kamu nggak daka” Ñ 


“Nggak apa-apa.” | NG 
gg pa-ap TAN á 
“Kamu mau main rahasia sama aku?” 
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“Nanti aja kalau kita ketemu baru aku cerita.” 


“Yaudah.” 


istirahat sejenak 


) 


KAKE 


14 


| | mg 
pang 

“| FaiZal sudah tiba di rumah Ana pada jam 5 

Sore. la bergegas masuk dan duduk di sofa. Ana 

enawarinya teh tapi Faizal menolak, ia meminta 

y untuk duduk di sampingnya. Ana pun menurut. 


| - “Jadi, apa alasanmu nggak dateng ke 


MAL ha 


UN Yakin kamu mau dengar alasanku?” 
“Tentu, aku suami mu, wajib tahu apé 
alasanmu.” N 


N 


Ana menghela nafas sejenak 
menundukkan kepalanya membuat Faizal heran. £ 
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“Aku lihat kamu dan Mbak Rani tidur di sofa 
tanpa pakaian.” Faizal tersentak kaget mendengar 
itu. Tapi, bagaimana Ana bisa tahu? D) 


“Ka-kamu tahu dari mana?” tanya Faiz | 
kikuk. x) 


gitu. Kku ara nggak bisa ngomong 
aku Gufaa-nangis terus pergi dari sana.” 


dj / Faizal menelan ludanya susah payah. 


a-tapi kan kamu tahu, aku bercinta sama 


a, sama Mbak Rani, istri pertamamu, tahu 
tapi tetap aja sakit Mas lihat adegan 
angsung seperti itu. Rasanya teriris.” 


sendiri.” 


“Kok bisa?” 
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“Karena aku nekat mencintai suami orang.” 
Faizal bingung harus menjawab apa. 


“Kamu nyesel?" tanya Faizal hati-hati. 


“Nggak tahu." 


j “Tag 
Wa nyesel bilang aja, kita akhiri hubungar 


Kita sampai di sini.” Ana tersentak, bukanini. JAN 
did'mau. Ñ 
Pa 


||) “Kok-gfmpang banget kamu ngaken 
sih, Más Kamu nggak anggap aku ya?” Ana mulai 


ig 


|, “Bukan, aku Cuma nggak mau nyakitin kamu 
lebih/dari 


Pu at lef as dari kamu. Tapi, lihat kamu sampai 
Te Kaya gini aku juga nggak tega, harusnya 


` disa dapat laki-laki lajang yang baik, bukan 
laki-laki bajingan kaya aku." / 


Ana yang mendengar pun itu lang 
memeluk Faizal. 


“Jangan ngomong gitu, Mas. Kamu itu laki-la i 
terbaik yang pernah aku temui,.tolong g maafin aku, 
aku nggak maksud buat kamu mikir gitu. i 


aku, Mas.” 
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“Kamu nggak salah, An. Mungkin kita 
memang harus .... Faizal tak bisa melanjutkan 
kata-katanya karena Ana sudah melumz 
Faizal. Faizal hendak melepas ciuman itu t 
mempererat pelukkannya dan mempe 
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Bab 15 


Rani nampak mual sore itu rasanya | 
mau bej erak. Padahal ia harus membu 


enel len sang suami tapi Riri nea 4 
aa Rani membatalkan niatnya. “AM 


TK berusaha untuk kuat dan tetas Aa, 
an t dimata anak-anaknya. Rani menyuapi Rio 


dan menemani Riri bermain sore itu. Untung saja 
rdan Rio sudah mandi jadi ia tak perlu khawatir 
denganspenampilan anak-anaknya. 


sementara Rio nampak asik bermain bedak tabur 


sampai lantai kotor. Riri sendiri asik bermain p ng | 
milik Rani. ANG 


Faizal bergegas menghampiri Rani d 


menyentuh keningnya. 


“Kamu kenapa, sayang?” tanya SD z" 
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“Nggak tahu, aku mual sama pusing terus, 


Mas. 


“Nggak sempat, anak-anak rewel aja di ari tac 
Aku yag nggak kuat, Mas.” 


— MN aan, sebentar ya, aku telepon Ibu « sah 


ak , dulu buat mampir ke sini jaga anak-anak 

baru Ihabis Sapu kita ke dokter, ya.” R 

engan "sembari menahan mual dan pusing di 
kepalanya. 


rgegas mengantar Rani ke dokter terdekat. 

izal dengan setia menemani Rani menunggu 
an di periksa. Tak lama nama Rani pun di 

angi Lalu mereka masuk ke dalam bersama. 


li | J 
44 Setelah orang tua Faizal datang, Faizal pun 


| NN Ran di periksa lalu di minta merebahkan diri 
mjang, Faizal hanya memperhatikan apa yang 
di lakukan dokter. Kemudian ia mulai merasa ja 
asing dengan metode pemeriksaan. Faizal Mule 
berdebar-debar sekarang. 


Dan benar saja perkiraannya. Rani kembahi 
duduk setelah di minta tes urine dan hasilnya Rani 
positif mengandung anak ketiga: Fai Sang 
mengucap syukur. Mereka uan WA kabar 
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baik dan orang tua Faizal pun langsung girang 
bukan main karena akan memiliki cucu ke tiga. 


Bagi mereka yang hanya memiliki anak Ss: 
tentu saja antusias setiap kali mendapatk 
baru. Setidaknya Faizal tak seperti oran Pra 


A 


Ja, memiliki anak satu. S A 


q 


Ai | izal semakin perhatian pada Rani dar 
Aya Rani semakin terpesona pada sa 

Syami: PadaMfal ini adalah kehamilan ke ti 

pertamassatau ke dua. Tapi Faizal selalu 

Bana perhatian yang sama pada ke tiga 
wi 


> Faizal tak pernah mempermasalahkan 


hal itu karena ia sangat menyukai masa-mase Rani 


manja. Rani itu menurut Faizal terlalu mang | 
bisa melakukan apa pun sendiri tanpa pe 
bantuan Faizal dalam urusan rumah. Maka, sad 
Rani tengah hamil muda dan lemas, ia pasti butuh 
bantuan Faizal, hall itu lah yang, selalu Faizal 
tunggu-tunggu. Karena ia sangat œ ikmáfi 
moment itu. 
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Di tambah melihat perkembangan janin dalam 
perut sang istri dari rata sampai membesar. 
Menurut Faizal itu adalah sebuah keajaiban. < | 


| D 
5 


À i 
LI) dana 


4 Ngat” 


D /“Mau muntah?” Rani menggeleng. “Terus mau 
| 
apa, maumakan yang asem-asem?" tanya Faizal. 


Kamu jangan ke mana-mana, ya?” 
«Iya sayang, aku di sini kok.” 


“Apa?” 4 


“Kalau kamu kerja aku gimana nanti n 
anak-anak? kayaknya aku nggak bisa deh ka 
ngurus sendiri dalam kondisi begini.” ` 


“Iya juga sih, kalau minta tolong sal 7 orang 
tua kayaknya enggak enak /banget. Yaudah nanti 
aku ambil cuti aja, ya?” 
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“Kamu yakin ambil cuti?” 


“Yakin. Udah kamu nggak usah mikirin yang 
lain, kamu pikirin aja kesehatan kamu dan calo 
anak ketiga kita, ya?” Rani pun mengangguk-dan 
kembali memejamkan mata sembari men 


dadarkaizal. 


In TE KAN 
€ > Fdiza menepuk-nepuk punggung Rani pelai 
ah. : : V 
samba) Rani tertidur pulas. 
4 i 


U | -< 
1 | / Nala 
ai | 
| d kkkk 
D) / 
MI A 


YAK 

oleh teman kantornya. 

“Nyari Pak Faizal ya?” tebak temannya. Ana 
mengangguk dengan alasan ingin membe rikan 


“Pak Faizal cuti, masa kamu nggak tahu sih.” 
“Cuti, sejak kapan?” | 


“Baru hari ini.” EAN V. 
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“Kenapa cuti, tumben banget?” 


” 


“Aku juga nggak tahu.” Teman kerja An 
langsung kembali ke ruangannya dan Kembz 
bekerja. Ana duduk dan menaruh berkas «í 
mejanya, Ia keluarkan ponselnya dan h hendak 
mengiritn pesan, tapi pesan itu tak jadi Nari kirim, 


gelankan ia hapus. an 


DUN 


Aha memilih untuk menelpon Rani tapi.t 


aa jawaban? Ana menghela nafas dan ENM 


untuk Kembal ali fokus bekerja. la bisa coba hubungi 
Ia i nanti. 
30 

17 


Siangnya Ana kembali menghubungi Rani tapi 


Ana. 


~ 
“Nggak ada.” 


Ana menarik nafas legam Ya am | Me: Mas 


kamu cuti kok nggak bilang-bilang”akw AKU 
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sampai bingung tahu nggak kamu nggak ada di 
kantor. Tumben sih kamu cuti, ada apa?” 


kesal bukan main. s Hatinya panas menden 
Rani hamil. Padahal yang ingin hamil it a. 
tapi Faizal selalu menolak hal itu tapi a 
justru Nani yang hamil. Lagi! ~I 


Sh An fi = | - | 


N 
|) 


P 


IHanya itu jawaban Ana selah lama 
diam/ “dan ia langsung mematikan sambungan 
! legon. Percuma ia khawatir, ternyata Faizal 

gah. menemani istri tercintanya yang hamil 


/ 


angan ï alasan sakit. Di rumah ponselnya ia 

itikan agar Faizal tak bisa menghubunginya. 
Mira: ia merasa sakit hati dan di khianati, walau ia 
tahu Rani adalah istri pertama suaminya tapi, tetaf 
saja ia merasa kalah dan merasa di bodohixe 
Faizal. 


` 
la bilang apa? la harus W untuk 


anak-anaknya? 
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Tapi apa sekarang, ia malah mendapatkan 
calon anak ke tiga. Kenapa dengannya ia menolak 
tapi dengan Rani tidak?! 


Sungguh tidak adil bagi Ana. Ia sangat marah 


maa tak akan dengan mudah memaai 
| J 4 M 


» 
v 2 ~ 
- É 
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Bab 16 


Faizal meminta orang tua Rani” 
menemani Rani di rumah karena ia ada 
mend Sak Saat orang tua Rani nk Faizal 
ngsun jo pamit pergi. 


Si Faizal melajukan mobilnya ke rumah- 
rere setelah tiga hari lalu, Ana tak icaza] 
bungigsama sekali. la pasti tengah marah 
padanya dan sekarang waktunya Faizal untuk 
inta maaf dan membujuknya kembali. 
K aizal sampai di rumah Ana dan ia yakin Ana 
A WA rumah karena ini hari minggu. la bergegas 
amdari mobil dan masuk ke halaman rumah Ana. 


gat itu Ana hendak keluar dan terkejut melihat 
Fa Zal Sudah ada di depan matanya. 


Ana rapih. Y 
j (| 


“Mau jalan-jalanlah, bosan di rumah terus 


“Sama siapa?” ` 


DF 


Sama siapa aja yarg mau di A bar ap 


“An, jawab yang benar.” 
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“Apa sih, kaya kamu peduli aja sama aku. 
Udah sana urus tuh istrimu yang lagi hamil lagi, 
ngapain ke sini segala.” 


nge sih, Mas?” 
Ti 3" L mu marah sama aku?" 
Na SB enura kamu?” 
| | Agita maaf.” 


D / Selalu begitu, memang kalau hanya minta 

aaf semua urusan selesai. Enggak, Mas. Aku 
Sakit hati, aku minta buat hamil kamu nggak 
tapi istri kamu yang udah lahirin anak dua 
amu kasih hamil. Mau kamu apa sih, Mas?” 


D. a AA — 


tra INN Fa | Zal melihat kanan kiri takut tetangga 
le Nasi pun mendorong pelan tubuh Ana untuk 
kembali masuk ke dalam rumah dan membicarakan 
masalah itu di rumah. (| 


Mereka pun akhirnya duduk di ruang 
dengan Ana yang beraut masam. ka. 


“Aku sungguh minta maaf, aku dan Rani tidak 
merencanakan anak ketiga ini./Ini-hanya y dari 
EKP 
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Tuhan. Tolonglah kamu jangan membesar- 
besarkan masalah.” 


“Oke, kalau gitu biarkan aku hamil juga. 


A T 


ong lama nggak hamil- hamil bisa- bisa A 
sa mandul. Aku nggak mau hal it 
Mas. | juga mau punya anak, setianya saat 
kamuk sama keluargamu aku nggak sendirian di 
Aan kaya orang bego nunggu suami yang nggak 


iv ang-pulang.” 
/ 
f 


| faizal mati kutu karena bingung harus bilang 


ahannya lengan Ana. la jatuhkan tubuh Ana ke 
sofa dan ia tindih di sana. 


“Mas ....” 


Faizal langsung melumat bibir Ana dan memaksa 
membuka pakaian Ana. Mereka bercinta dengan 
kasar di sofa sampai Ana menetes a 
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Faizal menyemburkan cairannya ke dalam 
rahim Ana. la lantas bangun dan merapihkan 
celananya kembali. Ana menangis ses Jukan 
karena rasanya sangat sakit. la meringku t 
sofa. 


F2 iza! menjambak rambutnya aral kes | 
an ak irnya ia tetap tak tega. la raih tubuh? N i 


dah ia peluk dengan hangat. 


a | 
| | ‘Maaf aku sudah kasar. Maaf.” 


R| (Ia ini maksudku, Mas ....” Ana menangis 


| 


sêmpal terisak-isak. 

/ “Aku benar-benar laki-laki bajingan kan, aku 
(LM Ni 

mang tidak pantas untuk menjadi suami mu, An. 
T ita sudahi saja hubungan kita?” 


mau pisah, Mas.” 


“Terus, Mas, harus gimana, An. Mas ` 
bisa bersikap adil di sini.” 


“Mas.” \ 


“A a?” Aa N N 
sal “AN NA 
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“Bagaimana kalau kita beritahu Mbak Rani 
soal hubungan kita.” Faizal tersentak kaget. 


“Jangan gila kamu, hancur rumah tangga 
nanti, An." 


Te hanya itu satu-satunya cara, 1 


Ta Na Aku nggak mau sampai hubung | 
“di/ ketahui Rani. Ingat, perjanjian kita An, 


hubungan kit Kita hanya ada di belakang Ranisbukan 
di Is anal 


AKE Emak mau pisah sama istriku.” | 


“Kalau kamu segitunya cinta sama Mba KG i 
kenapa kamu menikahiku, Mas?” Au 


Faizal diam tak mampu menjawab. Ana 
bangun dari sofa dan menatap bung \ N 


“Apa mau mu sekarang — SAN TP 
menatap Ana heran. 
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“Maksudmu?" tanya Faizal. 


“Kamu mau sudahi hubungan kita sampa D 


sini?” 
“An?” 


“Kalau iya, ceraikan aku, Mas.” 


aN Ni ` A 
men 


aji Faizal langsung menunduk dan me 


wajahnya de dengan kasar. Ia tak tahu harus ya 
bagaimana; “Sebagai laki-laki ia akui, 


egois/ penakut. 


D / Faizal akhirnya bangun dan memilih untuk 
rgi dari rumah Ana. 


// “Kita bicarakan lagi nanti saat kepalamu 
dah, dingin.” Faizal langsung menutup pintu dan 
asukske dalam mobilnya. la pukul stir mobil 

berkali-kali karena rasa putus asa. 

(NW 


“Di rumah ia harus tetap bersikap manis jare 


kesal dan muram. Di tambah Rani “M 


membuatnya jengkel karena banyak maunya. N | 
MA, 
“Mas?” Faizal menoleh dan tereng 


UP 


“Maaf ya.” Faizal mengerutkan keningnya. 


“Ya sayang?” 
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“Maaf untuk apa?” 


Kena di dadanya. 


“Kamu ngomong apa sih, jangan .ngomon 
Bhra | eh ah, minta maaf segala.” ERA 


N “Aku tahu kamu capek, ya kan? Tol 
anga ckamu simpan sendiri, kasih tahu kalau 
kamu capek, jadi aku nggak bergantung sama 


nggak bohong. Sudah sini, tidur 
mpi Mas. Biar Mas tepuk-tepuk.” Rani 
tersenyum dan mencari posisi nyamannya lal 
tertidur setelah punggungnya di tepuk: Th 
dengan lembut oleh Faizal. NG 


Saat Rani terlelap, Faizal meneteskan ai 
mata. | N 


AN ui 
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"Bagaimana mungkin aku bisa menyakitmu 
seperti ini, Ran? Maafkan aku.” Bisiknya sembari 
menyeka air matanya. 
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Bab 17 


Sebulan telah berlalu kandungan Rani s 
memasuki 2 bulan lebih. Keadaan Rani juga sud 
mulai tabil, ia tak terlalu parah saat pagi datang. 
juga sulah bisa membuat sarapan sederhana: N 

N Aizal sudah tenang meninggalkan Rani ut 
bekerja. Seldma satu bulan itu ia tak” 


menghűbungi Ana dan sebaliknya. Jujur ia rindu 
f 


LO | | 
an ga tersiksa dengan perasaan itu. 


u. Sama seperti pagi ini, saat Faizal tiba di 
santor.dan hendak menaiki lift. Ternyata Ana juga 
senaikia lift yang sama bersama teman-teman 
2 va. x D n k a a .... k 
PAI an mereka berdiri bersisihan dan bahkan 
1ggung tangan mereka bersentuhan. | 
Faizal sudah tak tahan lagi dan saat di 
ruangannya ia memanggil Ana untuk ASN 
ruangannya. Ana masuk dan duduk. 


A, 
“Kamu tidak merindukan aku?” tanya Faizal | 
the point. Ana diam dan berusaha memalingkan 


wajahnya. -JAAN £ 
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“Jawab aku, An!” sentak Faizal. 


“Menurutmu?” jawab Ana dengan .mat 


berdiri dan duduknya dan memeluk tubuh | 
bahkan menciumi leher dan pundak Ane deng : 
rakusnya. A 


© ` bk ” AN IN 

aj | AS .... KO N | 
7. 5 ” P : N 
A Aku sugaguh rindu, An. PAN 
È) Mereka saling berpelukkan dan berciuman 
| lepas rindu. Mereka akhirnya kembali menjalin 
bungan rahasia mereka seperti dulu. Kali ini 


HY lebih perhatian pada Ana dan terkadang 
êri atian itu ia tunjukkan terang-terangan. 


h 


ampai li pa minum, Faizal sengaja membelikan 
m nya minuman dingin yang sebenarnya i 
hanya di tujukan pada Ana. | 4 


Perhatian-perhatian kecil membuat" 
benar-benar terharu dan semakin jatuh cinta pada 
Faizal. | 
| N 

Sore ini Faizal berjanji untuk menga ar Ana 
pulang ke rumah. Faizal lebih dulu menunggu di 
mobil agak jauh dari kantor. Tak lama Ana muncul 
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dan bergegas masuk lalu mereka pun segera 
meninggalkan tempat itu. 


baik Faizal mau pun Ana terlihat begitu. bahagi a 
dan pehuh cinta. Mereka bahkan sempat mampir 
e toko! baju untuk membelikan beberapaspa Aiar 
pada. Ana lalu mereka juga makan bersam: Udi 


yag a 


| VM pah setelahnya mereka pulang ke rumah 


4 Disumah Ana, Faizal langsung merebahkan 
i di /sofa karena merasa sangat lelah. Ana yang 
taka itu kasihan dan ia langsung memjjat kaki 
aizak.. Faizal tersenyum senang dan menikmati 


sengaja Ttak membangunkannya. 


Faizal tersentak saat terbangun dari tidi 
dan buru-buru melihat jam tangannya. la lang 
berdiri dengan wajah panik. ` 


— 


“Mas, ada apa, kok pucat mukanya?” tanyà 
Ana yang sudah berganti pakaian tdurseksi JE. 
menelan ludah melihat keseksian Ana: = IN 
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“E, kenapa kamu tidak membangunku sih, An. 
Ini sudah malam.” 


“Ya memang sudah malam.” 


“Ya, maksudku kenapa kamu nggak ba ngunin 
u, kalau begini nanti Rani bisa curiga pa Ah 
ma jawab apa?” 


angi 


Uk: ui bukan urusan ku, Mas. Toh kamu Gaal 
jgan amu,perhak tidur di sini karen 

umah gtu” Ana nampak tak peduli dengan 
persoalan Faizal. Faizal duduk kembali dengan 


Mistasi. 


“Tidurlah di sini, berikan alasan mu besok.” 


Ana yang seksi. / 


KAKAK 


Rani kelimpungan karena tak : ada KAN r dan 
NN 
sang suami. Ia berkali-kali menelpon Faizal tapi tak 
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ada jawaban. Anak-anak mulai rewel karena 
permintaannya tak di turuti. Bukan karena tak pau 
tapi karena kondisi Rani yang mulai muan dan 
pusing lagi. 


- Ik 


la telah karena seharian menjaga anak-a 
tanpa Bantuan orang lain. Ternyata yang ia kire 
udah Jebih baik hanya bertahan beberapa hari 
R “sea kondisinya benar-benar buruk. N 


N Keni Rani pun menelpon PAN 


karena mah mertuanya yang paling dekat 
ka knya dengan rumah Rani. Tak butuh waktu 

a, Sekitar 15 menit mertua Rani sudah datang 
dan terkejut melihat rumah berantakan dan Rani 
ang'tergeletak lemah di ranjang. 


NG amar. Hardi buru-buru mengajak anak- 
ak e luar kamar. Sementara Esah melihat 
si F «Tang la buatkan teh dan bawakan roti. 


“Ini minum dan makanlah agar kamu memil 
tenaga.” AN 


“Tapi mual, Bu.” N 


“Paksakan, kasihan anak mu dalam perut” 
Rani menurut dan mosmaksakan... SAN mug untuk 
meminum dan memakan rotinya. Rani lebih cerah, 


147 


ia sadar ternyata ia kelaparan. Karena mengurus 
anak-anak ia sampai lupa makan. 


“Maafin Rani ya, Bu. Udah ngerepotin Ba Bapak 
dan Ibu. ” Air mata Rani menetes. 


udah, ini juga kewajiban Ibu untuk terawat 
menanti Ibu.” | 


S È Fan malu, Bu.” 


1 ETE? sih, Ran. Sudah janĝa A 


acer ecem Istirahat aja, ya?” 


di J, 


/ “Tapi-anak-anak gimana, Bu?” 


fiar Bapak yang jaga, bentar lagi juga Rio 
karena sudah jam nya tidur.” 


“Duh, ke mana sih tua anak. Istri lag-hami 
ada anakanak di rumah kok malah kelayapan 


nggak jeias.” NN. 
<< 
“Mungkin lembur, Bu.” TAN 
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“Biasanya kan ngasih kabar.” 


“Mungkin ponselnya lowbet, Bu.” 
menarik nafas dan membuangnya kasar. 


"Udah lah nggak usah di pikirin, ud 
tidur 3 bu mau beres-beres rumah dulu.” = 


A Eh jangan, Bu. Nggak boleh kecapean.” NAN 


Sada diam di sini, istirahat.” Esah 
ké luar darisKmar sementara Rani mendskan a 
mata / kerena membuat mertuanya repot dan 

@susahan. Sungguh Rani malu dengan 


kkkk 


“Faizal pulang jam 12 malam. la berjalan 
perlahan agar anak- anak tidak terbangun seref 


bergegas membersihkan diri dan memakai sa 
tidurnya. | 


la bersiap untuk tidur sa, saat encan 
memejamkan mata. 
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“Dari mana kamu, Mas?” Suara Rani 
terdengar di telinga Faizal dan itu membuat Faizal 
membatu. Tenggorokkannya bahkan sampai sakit 
karena tak bisa berbicara. 7 


“Mas?” 


d 
Faiza berusaha untuk tetap tenang. 


“Maaf, aku di ajak kawan nongkrong d DI 
ji ada masalah keluarga dan bingi 
berita JaPa. Jadi Mas temani dia dulu. Maaf.” 


Jn. "Rani tak mengatakan apa pun lagi dan 
bay DA. Faizal tercengang karena Rani tak 
“sama sekali. Benarkah istrinya begitu 


Ran, kamu marah?” tanya Faizal. Rani tak 
Menjawab: Faizal justru mendengar dengkur 
halus yang menandakan jika Rani sudah te j; 
Faizal menghela nafas dan ia pun ikut tidur. N 


Rani membuka matanya dengan tatapaf 
tajam. \ N 
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Bab 18 


Faizal tengah mandi dan Rani 
mencarii ponsel Faizal. la buka dan 
orang Rani tersenyum masam lalu me 
emba lla duduk menunggu Faizal selesai-m ac 

engan pakaian yang sudah Rani siap BEN NYI 


EA 
\ Faiz Likeluar dari kamar mandi dah 
A alake jan heran 


Na meg duduk di pinggir tempat tidur. Tempat 
yang/biasa Faizal tiduri. 


"Kamu udah bangun sayang?” ujar Faizal 


emb iri mengeringkan rambutnya dengan handuk. 


sandinya?” Faizal tersentak lalu ia 


Ss Ptinben kamu nanyain, kenapa?” tanya 
Faizal. 4 


“Hp ku blank karena di pake Riri sepeti A 


jatuh.” 
~ 


“Ya ampun, kenapa kamu nggak bila ng kalau 
hp mu rusak? emang mau Kg siapa? lanjut 
Faizal. NG a 
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“Guru les, Riri.” 


"Aku kan nggak simpan nomor guru les, Riri 
sayang.” 


“Aku yang ampan; untuk jaga-jaga kalau ada 
N a seperti ini.” — Z 

“Hm, yadan sini berikan hp ku, aku bu 1 

Ba u.” 


A | Agu sendiri biar tahu apa 


tamy / Faizal kembali menelan ludah. 


Dj 


/ MA ” Rani mengerutkan keningnya. 


terbuka. la langsung mencari nama guru les 
dan menelponnya. Faizal memakai pakal 
dengan hati berdebar-debar. aN 


“Mas.” Faizal tersentak kaget saat Rani-sud 
ada di belakangnya. la menoleh. \ | 
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“Sudah?” tanya Faizal. Rani hanya 
mengangguk dan memberikan ponsel itu pada 
Faizal. Ia pun keluar kamar begitu saja. Y 


Faizal langsung mencari kursi dan 
sana, ia tenangkan jantungnya yang J 
dengan) encang. Ia tak pernah merasa a Al 

da Rani. Tapi sikap Rani yang tegas dan. tc 
Point membuatnya was-was. ———— 


a | Ta 
| | Apa inis inKarena bawaan bayi? Rani LAK DEK 
bersikafseperti ini sebelumnya. la tidak tahu 
WI hubungannya dengan Ana kan? 


j Sumpah pagi itu Faizal tak tenang sama 


KAKE 


Di kantor Faizal lebih banyak diam angah 
aneh itu. la benar-benar takut jika huda a 
dengan Ana sampai terbongkar. ha. 


“Vas. Faizal menoleh dengan enggan, À 


“Kamu kenapa?” Faizal mengo A 
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“Mas, kamu bertengkar sama Mbak Rani?” 
tanya Ana. 


“Nggak tahu.” 


an nggak tahu sih. Memangnya M tek Rani 
ngga riga kamu pulang larut malam?” E s 


y Cuma tanya aku dari managaku 6 àri 
Alan Wan dia terima alasan itu.” < 


| 3 “Kenaa curiga apa pun gitu?” | 
yr 
“Nggak tahu.” 


Ana menghela nafas. “Mas?” Faizal menatap 


u yakin Mbak Rani mencintai kamu?” 
sentak dengan pertanyaan itu. 


| 


“Kok aku curiga ya kalau Mbak Rani na Ò 
ada perasaan ke kamu.” 


“Kenapa kamu bisa berfikir begitu?” 


“Ya karena aneh aja, masassih an > 
nggak pernah cemburu sama kamuat erndh 
tanya ini itu seperti kebanyakan istri saat suaminya 
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nggak ada kabar dan pulang larut malam. Kalau 
aku pasti udah marah-marah.” 


SaN orangnya memang tenang da 
percaya. 


“Gihana kalau ternyata selama ini NG a 
nggak Jernah cinta sama kamu, atau Mb ik. Rani 

ya laki- -laki lain?” Faizal langsung mengget ral 
meja pAmpai Ana tersentak kaget. “a 


|) 
1 Masi” 


/“Gila kamu! Jangan buat aku tambah pusing 
(keluar ajalah kamu. Aku mau sendiri.” Ana pun 
luar dari ruangan Faizal dengan senyum 
men embang. la akan buat rumah tangga mereka 


KAKA 


Faizal tiba di rumah dan melihat. ruma 
nampak sepi. Ia pun memanggil Rani tapi tak ade 
jawaban, memanggil anak-anak _juga ak ada 
jawaban. Akhirnya Faizal menelp nomar orang 
tuanya dan menanyakan apakah Rani di sana. 
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Faizal langsung bernafas lega karena ternyata 
istri dan anak-anaknya di rumah orang tuanya. 
Faizal pun bergegas mandi dan ganti pakaig alu 


berniat untuk menjemput Rani. = 


Ia bergegas mengendarai mobilnya men J 
rumah, brang tuanya. Setibanya di sana ia tak ju | 
aelihatf anak dan istrinya. Esah dan Hardi pun 
memberitahu jika Rani baru saja pergi ke rumah 
Zias pp -a 
Wi ya yaya pertama. Ja 
= Faizal kesal tapi tak boleh ia tunjukkan karena 


| | 


ungkin Rani bosan di rumah terus. Di tambah 
LA tak memiliki ponsel. Harusnya Faizal segera 
embe 


Ng 
/ / 


//£ Kalau begini terus kan jadi repot. 


fikan ponsel baru untuk Rani. 


a pe 5. Teng 
a|! TN 


Re mya. la pun bergegas turun dan mengetuk pintu. 
| AA agi Faizal terlambat. Rani sudah pulang 
dengan menggunakan taksi. | 


wW 
Ai 
Ñ | 
4 
k - 


Faizal pun pamit dan segera pulang 

Na 
rumah. Benar saja Rani dan anak-anak sudah “ta 
di rumah karena ia mendengar suara anak-anak 


dan teriakan Rani seperti biasa. | q 


A , | | 
DAN WA 
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Faizal bergegas masuk dan tersenyum lebar 
melihat anak-anak di dalam rumah. Riri dan Rio 
langsung lari menghampiri Faizal. 


“Astaga, Ayah cari-cari kelian rebi muter- 
muter jak” 


Whar ya Ayah, soalnya kita di ajak — da! 


Spa Mama, ke rumah Nenek, ke rumah Bu €- 
Kantudah lama kita ke rumah mereka, Yah, jelas 
Riri. Faizal-engangguk paham lalu AAN, 
yang | tengah membuat susu untuk anak-anak 


pan tidur. 


| ‘Mah, Ayah buatkan teh ya!” seru Faizal 
em ari duduk bersama anak-anak di ruang 
1gah. Rani tak menjawab tapi tetap membuatkan 


W NGE ponkan pada mereka bertiga. “Terima 
kasih, Mama,” ucap mereka serempak. Kebiasaan 
lama yang jarang terjadi belakangan ini. R ni 
tersenyum manis dan memilih untuk duduk | 
samping Riri. AN 


Mereka menikmati susu dan teh bersa 
sembari menonton cartoon. Canda N pul 


terdengar di ruang tengah. 
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kkkk 


Anak-anak sudah tidur pulas di te patnyz 
masing-masing. Faizal mendekati Rar 
memel Tang Rani diam bagai patung awalnya tapi 
kemudi ia tersenyum dan mengusap lenge $ 


Bira = 
N | 


1 ng beli ponsel buat mu, 


NN 
AAT " 
N AN 17 
NG HH 
NAN 
| 
“Y ” 4 
D 


“Kenapa kamu baru cerita?” a 


“Kapan aku sempat cerita?” Faizal “terdia 
mendengar itu. Kemudian ia mencoba WAS 


pembicaraan. Hi 
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“Yank, kamu inget nggak percakapan kita 
tahun lalu.” 


“Tentang apa?” 
“Tentang kita rencana punya anak berapa? 
t Da & : 
© D « ” 
Uk. Inget? 


1 “Ya, ak bilang kalau Cuma mau pum 


dua ajaa kan?” 
LA 
D / “Hehehe iya.” 


“Yank .... | | 


“Udah jangan ngomong terus, aku jadi 
Rani langsung naik ke ranjang dan tidur. Faizal t 
habis pikir dengan Rani yang sekarang, ada yarn 
berubah dari Rani. Sebenarnya apa yang terjadi 

saih. | 


ada Rani? - ~ ANN 
P | ASN i < 
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Benarkah perubahannya hanya karena 
bawaan hamil? 


Atau ada yang lain? 
Apa mungkin yang di bilang Ana itu bena r? 


aa Rani tak pernah mencintainya dan 
punya laki-laki lain? SN 
Sl d \ 
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Bab 19 


Faizal bangun sembari menguap lebar. la pù 
turun Sg ranjang dan menuju dapur kar 


Saat S endak membuka lemari es ia mere eng Ti 
Ia tengah berbicara di telepon. 


UN " 
su “Bukannya hp Rani rusak ya? Rani neh 
bkai hp siapa?” gumam Faizal. Karena péfasa 

| | pungmencoba mendekat dan samar-samar 


mendengar percakapan mereka. 


“Aku nggak bisa, Mbak,” tolak Rani. 


P /“Aku, nggak tahu.” Suara Rani nampak 
gubah lebih pelan. 


<- Cifat nanti aja, aku coba dulu.” 


Rani mematikan ponselnya dan saat 
Faizal tahu jika ponsel yang di pakai Rani 2 adal 
ponsel milik Faizal. Faizal hampir saja curiga pa 


istrinya. 
PN 


=de AN untuk 


Faizal bergegas kembali “kesi 
minum dan tak lama Ana datang. 
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“Kamu udah bangun, Mas?” tanya Rani yang 
melihat Faizal sudah di dapur. 


“Haus.” Rani mengangguk kecil dan bersiar 
untuk memasak. 


“Oh ya, kamu lihat hp ku nggak?" R ni 
menge yarkan ponsel Faizal dari saku | bajuny: 
SN memberikan ponsel itu pada Faizal. TN NN 

A “Kamu Dug nelpon siapa?” 


i 


R) “Bak F Reni.” 
| FA 
!/ “Kenapa sama Mbak Reni, tumben pagi- 


cakapan itu. la pun menaruh gelas dan 
ng guse o rambut Rani dengan sayang. 


aren mandi dulu ya.” Rani mengangguk dan 
Faizal pun kembali ke kamar. | 4 


Rani langsung bersandar dan menghela r 
lelah. ha. 


Sarapan sudah siap dan mereka punisarapan 
bersama. Hari ini adalah hari- -N Na 
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mendadak ada kerjaan yang tak bisa di tunda. 
Karena ada klien yang harus ia datangi. ny 
) 


Rani dan anak-anak tentu kecewa 'karei rena 


5. 
SN x - SR . 
aga Fi izal benar-benar pergi dengan pakaią 
rapih EPN 


~ KAKE 


Faizal mengganti pakaiannya dengan 
pa! aian Santai dan mereka pun pergi ke pantai. 


berenang bahkan mereka pun melakuk 
penyelaman untuk melihat bawah air. Ana be 
benar gembira hari ini dan tak pernah melepas 
tangannya dari lengan Faizal. ` 


sana mereka bersenang-senang A 


Sesekali mereka akan berclumai rD 
sepasang abg yang di mabuk asmaran “NI 
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Mereka bersantai di sebuah motel kecil dekat 
pantai dan bercinta di sana. 


Sorenya mereka kembali karena Faizal : al 
mau Rani semakin curiga padanya. e'z 


selampainya di depan rumah NG “Ana 
menatap Faizal. Sa 


ST “Terima kasih ya, Mas. Sudah ma 
mMengebulkanzpermintaanku yang sulit ini.Ak 

ygak akan” ganggu waktu mu bersama keluarga 
lagi.” Faizal hanya mengangguk. 


| 
1) “Kamu hati-hati ya bawa mobilnya.” Faizal 


eng gguk lagi dan melambaikan tangannya. Ia 


ag gas dan pergi dari sana menuju 


NG entara di rumah Rani sudah memandikan 
rakara dan tengah membereskan sisa 
ainan anaknya. la lelah dan memilih untuk 
syaa mata di sofa. Saat matanya terpejar 

air matanya mengalir deras. 


“Mama, Rio nangis!” Rani bergegas bang 
karena sebagai seorang Ibu tak ada waktu unt 


istiranat. \ \ 
= N Y 

Saat Faizal pulang, rumah b NG 
kondisi rapih, anak-anak sudah tidur dan Rani 
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tengah mengusap perutnya yang mulai terlihat 
membuncit di ruang tengah. 


“Sayang, maaf aku pulang telat.” .Ran 
menoleh dan tersenyum. 


Rani. Ù 


SN dan tadi.” 


NG 


L) “Oh,mahdilah, pasti tubuhmu lengket. 
tak bergeming di tempatnya berdiri dan hal itu 
Be bus Rani heran. 


D) tanya Rani. 


“Te tang perasaan kamu pada ku.” 


“Perasaanku?” 
Ya." 
“Maksudnya bagaimana?” 


“Apa kamu mencintaiku?” Rani langsun 


membuka mulutnya seakan tak. KEY engan 
pertanyaan yang di lontarkan sang Suamizp nya” 
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“Cinta? Padamu? tanya Rani seakan 
mengulur waktu untuk menjawab. 


“Ya, Ran.” 


Raut t wajah Rani langsung berubah Ne 
mente jam ke arah Faizal. = 
Na. aku tidak mencintaimu lalu-kena : 
Aa tersentak kaget. | 


EA 
L} Ranai benar kalau kamu tidak .. PES 
| /Benar apanya? Pembenaran dari mana?” 


engatakan tentang Ana yang telah 


"Melupakan juga perasaanku padamu?” 
Langkah Faizal terhenti mendengar itu. "i 


“Ran?” N 


"Bukankah kamu yang memulai pertanyaaf 
ini, kenapa tidak di selesaikan dulu?” | N 


Faizal menarik nafas lalu duduk di sofa dan 


menatap Rani. 
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“Jujurlah, apakah kamu mencintaiku?” 


“Bagaimana denganmu?” 


“Ran, itu sudah jelas, aku sangat 
dan menyayangimu. Apa perlu ragu soal ur 


“atu kenapa kamu boleh adik” “so 
a nku?” Faizal kembali kena skak mat. B na 


uda apa yang di ucapkan Rani, bila ia kesal F 


ragu an cinianya kenapa ia bisa ragu ak KAR 
ani? PA 


| y Su 
dj f “Aku minta maaf.” 


Apa, alasanmu menanyakan tentang 
gi saan, setelah 8 tahun kita menikah?” 


Nak ada yang menghasutmu?” Faizal 
enggeleng cepat. 


“Sudahlah, lupakan saja.” Rani bangun CN 
duduknya. (| 


“Aku minta maaf Ran.” 


“Ya hi 


“Tapi, Ran.” Rani menoleh. na NG 
seakan tidak peduli tentang aku, Kenapa kamu 
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selalu santai setiap kali aku pulang larut dan 
sebagainya?” 


“Karena aku percaya pada suamiku... Aku 
percaya jika suami ku tidak akan p 
mengkhianatiku. Tapi, seandainya suami ku 
berkhianat, maka dengan senang hati aku ak aka 
pergi. Aku akan biarkan kamu ap muak ap asi 
bafumy, karena aku sudah cukup muak hidup | 


| Le mu,” pa 
| 
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Bab 20 


Sepanjang hari Faizal merasa tak ten 
selalu t ẹrngiang- ngiang ucapan Rani. | 
sam a tidak fokus dalam pekerjaann 

Yuntuk menghirup udara segar. = x 


a 


Si y yang melihat Faizal keluar ruangak 
rasi ng mengikuti Faizal. Karena melik (aje 
Aizal lang berbeda membuatnya curiga. Faizal 
NAN dew kopi dan membawanya ke basemant lalu 
Juduk dan bersandar di sana. 


| 


“Kenapa?” tanya Faizal. / 


3 
“Aku cemas sama kamu, kelihatannya: ! 
kurang enak bada?” 
“Nggak kok.” 


“Tapi wajahmu pucat, ANA utas 
sebenarnya ada apa, Mas?” 
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“Tidak ada apa-apa.” 


“Kamu tidak mau cerita padaku?” D 
Faizal menghela nafas dan menggel ju 
menyejuput kopinya sedikit. : | 


“Mas, hubungan kita sekarang suh lek ih 
aik dari sebelumnya, kenapa kamu masih NN 
per aya padaku untuk mengatakan apa 
psam 


1 “Kena aku belum yakin.” 
B / NGANG apa?” 


4 YA 


f, fe entang masalah yang tengah aku hadapi.” 


WHahlah, lupakan saja. Kita masuk 


dan tak bersemangat, sebenarnya apa Nyahe 
terjadi? h | 


Mereka berjalan berlainan arah agar tidak ada 
yang curiga pada mereka dan bertemu kembali di 


ruangan mereka. Faizal langsung masuk NGA pelam 
ruangannya dan ternyata sudah ada bos Sm 
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Faizal buru-buru menyapa bosnya dengan 
senyum ramah dan sikap sopan sekaligus gugup. 


tanyanya to the point. Faizal sempat mengerutkar 
keningnya sejenak sebelum ia sadar : 
telah mia lewatkan. Faizal benar-benar pani | 

karadg karena laporan yang di maksud 


- i kerjakan. 


N Faizat-gerkali- kali meminta maaf 


Saja bosnya memaki-maki dirinya di ruangan itu. 
E? izal hanya bisa menerima makian dan juga 
| htonan dari karyawan yang mendengar suara 


b 14 


MUNGKIN ia bisa menyelesaikan laporan dalam 
waktu satu jam. Tapi ia tetap berusaha profe ona 
dan mengerjakan laporan dengan cepat dante 
tak boleh ada kesalahan sedikit pun. 


kkkk Aa , N 
“TAU NA 
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Rani menyeka keringatnya setelah menjemur 
pakaian di bawah terik matahari. Rasanya ia tak 


Ra i masuk dan di sambut Jeno NAH 

g | berantakan. Padahal ias “ban 

imbersihkannya. Rani duduk dan memperhatik ar 

jaksanak bermain dengan ananya galak 

m mperdu n kondisi rumah yang berantaka 
dan Ranyang tengah cemberut. 


D / pig Riri,” panggil Rani. Mereka berhenti 


[larian dan melihat ke arah Rani. 


Ma?” tanya mereka dan mendekat 


“Na ti sehabis main, tolong bereskan ya, bisa 
masukkan ke dalam keranjang mainan itu, oke. 
Riri bisa ajarkan adiknya kan?” / 


"Hm, bisa.” 


“Bagus, anak pintar. Mama boleh ti 
sebentar di sini?” 
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“Terima kasih, Nak.” Riri dan Rio kembali 
bermain dan Rani memejamkan mata di sofa. Air 
matanya kembali mengalir, entahlah hamil “e anak 


mn sudah duduk di hadapannya. Ran 
ru-bUru  merapihkan diri dan Cob: 

terenyum. 

TA / 

1 Baru u- bangun?” tanya 


| 


mengangguk dan meminta maaf. 


Gl 


Dj / “Aku ketiduran tadi, maaf ya.” 


, jêr harus minta maaf, kamu tidak salah 
apaapa. Kamu pasti lelah mengurus rumah dan 
#k-anak dalam kondisi hamil muda." 


ak apa-apa, udah biasa kok.” 


Ya? 
“Aku minta maaf ya.” 


“Untuk apa?” 


| 
"Karena tidak becus menjadi suami yang baik 
untuk mu, dan tidak becus menjadi-Ayah yak baik 
bagi anak-anak.” 
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“Kenapa kamu bicara begitu tiba-tiba?” 


“Entahlah, aku ingin mengatakannya 
Kamu mau maafkan aku kan?” 


A hi È 


“Ei rima kasih sayang.” Faizal bangun “dan 
Kendak! memeluk Rani, tapi Rani menolak pelukan 


folk / 
a 
|) “Ran?” 


D i 


a 


Wak, seperti biasanya yang akan selalu 
mengomentari anak-anak. Tapi, seperti apa pun 
ingkah “anak-anak Rani nampak tak peduli dan 
dkus:der gan makanan di piringnya. 


Seakan jika ia salah sedikit saja ia bisa di-tikarh 
oleh Rani. Itulah yang kini ia rasakan. | N 


1 


Saat semua sudah tidur-dan Jamu berniat 


== 


untuk Tidur, Faizal menahan lengan Rani. Rani 
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menoleh tanpa ekspresi dan itu membuat Faizal 
begidik ngeri. 


“Sayang, apa kamu ada masalah?” tan 


Faizal. E 
idak ” | - 


C N. kenapa belakangan ini kamu; = 
Silapr u agar berbeda.” AN 
ga 


Na 


| N 5, ja tidak tahu, mungkin bawaa 
| /Begitukan?" 


“Akú juga tidak tahu. Sudah ya, aku ngantuk.” 
izal/tak bisa berkata-kata lagi dan ia pun memilih 
| diam. Memperhatikan istrinya yang tak 
enangat dulu. Faizal bangun dan membasuh 
ajahnya di kamar mandi, barulah ia tidur dengan 
membelakangi Rani. 
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Bab 21 


kini raya tengah mengadakan acara pe 
bulangi n Rani di rumah. Ana ada di san katé 
pani 4 yang mengajaknya untuk membantu,aca ra, 4 


Wa => 


elamazacara berlangsung Ana Pr. 
lau getar hingga acara selesai. Rani 


A meminta Ana untuk mengantar makanan dan 
Min man pada orang-orang yang datang dan 
1 duduk mengobrol dengan Faizal. 


TA NU bolak-balik karena Rani tak boleh 
eCa pean sehingga semua pekerjaan Ana yang 
ambilalih bersama keluarga lainnya. Tapi hampir 
keseluruhan Ana yang mengerjakan. Sementara 

ani asik mengobrol dengan teman dan 
keluarganya. 


Ana kesal karena merasa sepert 
manfaatkan oleh Rani, tapi ia tak bok 
menunjukkan rasa kesal itu. la melirik Faizal "1 
asik mengobrol dengan para tetangga. 


Faizal bahkan tak Hakan A, sekali; 
setidaknya hentikan Rani yang APN a 


176 


meminta tolong padanya. Padahal banyak keluarga 
lainnya tapi mereka asik duduk dan mengobrol 
sementara Ana? Ia harus mengerjakan ini dam itu. ` 


erd ke arah Faizal yang saat Me N 
eradajtak jauh dari Ana. Rani memeluk,pingga an. 
Faizal dan tersenyum manis. PAN 
a 

| | Capek, istirahat dulu sayang,” 
dengar@manisnya. Faizal sampai heran karena 
"Ha ain- kemarin sikap Rani cuek dan dingin, 
Wal Rani malah semakin manis dan manja. 
rnyata perubahan Rani memang karena hormon 
ea Faizal sudah tak curiga lagi pada Rani. 


T 


teror dia sekalian mau pergi ke rumah temannya 
dan searah dengan rumah Ana. Kamu pasti c 


mau suami ku sampai sakit.” 


Tani | N 
AN N 
| AN 1 4 < 
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“Nggak apa-apa kan, An, kamu di antar 
pulang sama Adik, Mbak?” Ana hanya bisa 
mengangguk pasrah karena tak mungki ita 
menolak dan memaksa di antar Faizal. Pasti e 
timbul pertanyaan. 


tw 
izal hanya bisa memperhatikan Ana d dan 
terlihat “sea tak bisa mengantar Anarpulang. 
Ana. pun pulang di antar oleh Adik Rani den r 


D / kkkk 


Hendirim pesan pada Ana, tapi ponselnya tak juga 
uan y P pi p ya tak jug 


“Maaf, aku tadi pakai untuk mengabari.guru 
les Riri. Besok Riri les nya di majuin aja." 


” 


“Oh, yaudah sini, Mas mawpake.. 


“Mas mau ke kamar mandi kan?” 
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“Iya. 


“Ngapain bawa hp, sih. Nanti jatuh basa 
terus rusak loh. Lagian aku masih mau pinjam 


ya?” | Sa 


ra Engan pelit sama istri sendiri lah, Mas.” AN 
Pal zal pangani dan membiarkan ponselnya PAN 


pedane Rani} aizal masuk kamar mandi E 


nes tak bisa mengabari Ana. 


unggungnya sampai ia terlelap. Sialnya Rani tetap 
ar sdalam posisi berpelukan, Faizal tentu saja tak 


“fa pun kembali menyerah dan tidur dalam f 
pelukkan Rani. | | 


Paginya Faizal bangun dan melihat Rani" 
ada di sampingnya tapi ponselnya juga tak ada di 
mana pun. Faizal menunduk dan menjambak 
rambutnya karena ia yakin jika Rani WAN \ 


meminjamnya lagi. A 
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Faizal harus segera membelikan ponsel baru 
untuk Rani. 


Faizal telah siap untuk berangkat kerja, Rani. 
tak lupa membawakan bekal makan siang. tau z, 


dengan manjanya ia kecup pipi Faizal. Re 
4 D lang cepat ya, Mas. Aku mau periks | 
Bier oalnya.” NG NA 


A “a enapgnggak minta tolong Kakak atak 
Adikmudule sayang?" 


f “Mereka nggak bisa, sibuk semua. Lagian ada 
u suamiku, kenapa harus sama mereka, 


WN eya tunda dulu, ini demi anak kamu sendiri 
»Mas. Masa nggak mau.” 


“Ya, mau sayang.” | 4 


“Nah, gitu dong.” Faizal tersenyum dan i 
hendak pergi tapi Rani kembali menahannya. 


“Apa sayang?” \ 


=A “NI 
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“Kecup dulu dong?” Faizal tersenyum dan 
segera mengecup kening Rani. Tapi Rani 
cemberut. “Kok kening, tumben banget?” 


“Ya maaf.” Faizal lantas mencium bibir R 

Rani tersenyum dan melambai pada sang suami 
Setel daa pergi, bibir Rani langsung di~ A 
Tj dan ia masuk ke dalam rumah untuk? 


befsiap/ mengantar Riri sekolah. SA 

NE j | LA 

O Wu PAN 
| | — 


kkkk 


| 
A 
fi 


“Ya udah, tapi lain kali aku nggak mau loh (ii 
kaya gitu.” | 


“Iya. 


“Pulang kerja, antar aku pulang, ok.” 


“Maaf, hari ini nggak bisa, Raniminta aku 
nemenin ke dokter.” 
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“Kan Mbak Rani bisa di antar yang lain dulu 


| = 


“Udah, tapi kata Rani, mereka nggak b 
Ana makin kesal. 


D 


Ydudahlah, selalu aja aku yang ngala 


Es 


| Sorenygsana melihat Faizal pergi dengannya, 

mobiln "ra'semakin kesal karena Faizal tak bisa 

tegas'pa bi Rani. Apa pun yang Rani inginkan 
lalu saja di turuti. Rani adalah tipe istri yang 


bj anya Cuma nyusahin suami. Nggak punya gaji 
endi 


‚apa-apa minta di temenin, semua serba 
i. Apa bagusnya wanita seperti itu. 


“Alla merasa dirinya lebih baik dari Rani. 
A na KG - š ` : 
Setidakk ya ia adalah wanita karir yang bisa 


Dalam taksi Ana mendadak mual dan x!“ 
meminta taksi untuk pergi ke klinik terdekat kar 
sekarang kepalanya terasa pusing. Sesampainya di 
klinik Ana langsung di periksa dan hasil N ia N 


dapat sungguh mengejutkan. _ 
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“Ha-hamul, Dok?” ulang Ana. Dokter itu 
mengangguk. Air mata Ana langsung mengalir 
karena sangat bersyukur ia akhirnya hamil KS | 
Faizal. | 


“Terima kasih, Dok. Terima kasih bang” -. 

ucap Rani dengan bibir gemetar. Ia pun pergi 
engan'perasaan bahagia. Tapi ia juga ragu, "4 
Aken Faizal senang dengan kehamilan ini? - N 


AR | 
| SecarasRani juga tengah mengandu PSP 
sekarangsAna tengah hamil 2 bulan. Tapi Ana tak 
du lia akan jadikan anak ini sebagai tameng 
Ba. aka dengan Faizal. Kini, Faizal harus 
engakui dirinya sebagai istri karena suatu saat 
as i/akan terbongkar seiring berkembangnya janin 


Semalaman Ana menunggu pesan dari Faizal 
tapi sampai ia mengantuk tak ada satu pun pe | 
dari Faizal. Ana menggerutu kesal dan mematika 
ponselnya lalu tidur. Sementara Faizal tengah 
memadu kasih dengan Rani di ranjang. Semenjak N 
hamil 4 bulan, Rani jadi semakin.agresif SEN 
bahkan sering ber-make-up dan memakai à < 


wewangian yang membuat Faizal makin terpesona. 
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Rani yang memakai lingerie seksi semakin 
terlihat seksi dengan perut yang mulai terlihat 
buncit itu. Dan entah kenapa Faizal sangat 
menikmati hal itu, istrinya berkali-kali lipat lebih 
seksi. 


D am itu ia bercinta dengan Rani berkali-ka | 
deng | 


H 


an berbagai posisi yang aman bagi janin. x 
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Bab 22 


kesempatan untuk memberitahu jika ia ha anang 
Nada. Ana akhirnya memilih untuk menun 


| Julang dan mereka bisa pulang we yan 


pada Faizal jika ia tengah mengandung. „= = N 
AP FS 


4 
g Tapiks mbali seperti kemarin, Faizal tak bisa 


pulang telat karena Rani ingin Faizal pulang cepat. 
ha marah, kesal tapi tak bisa ia tunjukkan karena 
ig tak mau membuat Faizal marah padanya. 


“Kamu tuh jahat tahu nggak sih, Mas! Aku kira 
setelah kita berbaikan waktu itu kamu bisa leb N 
perhatian padaku, tapi ini apa, sudah berapa harNw 
kamu nggak kirim aku pesan, hah! Di kantoraja 
kamu sibuk dan nggak ada waktu buat NN N 
pulang kamu juga selalu pulang.duluan. Kar 
kenapa sih, menghindar dari aku?” SN 


14 
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“Maaf.” Hanya itu yang keluar dari bibir Faizal. 
“Mas?” 


“Aku minta maaf, tapi kondisinya me 
seperti Ini. Kamu tau kan aku di tegur bos kare 
kelalaian ku tempo hari, aku nggak bisa m a I-m 
lagi, dèadline ku numpuk. Di tambah Rani sedang 

ja sekarang, selalu mau aku di rumahrtepat 1 
wa Ktu karena bawaan bayi. Kamu harap maklum > 
ya. E 4 P 


gin “a a” 


NS Pa 
S “Tapi, Mas, aku juga .. 


tenga ndung, bukan hanya Rani saja. Kalau begini 
prus, So ua akan kacau, perutnya akan semakin 
bêsar dan apa yang akan ia katakan pada / 


Hidhu tentang siapa Bapak anak ini? | n 


Ana harus segera memberitahukan hal ih 


pada Faizal, apa pun yang terjadi. M 


Ana menyetop mobil Faizal saat mobilnya . AN 
melaju keluar dari kantor. Faizal yang m melihat Ana 
buru-buru menginjak rem dan AN ya 
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marah, Ana sudah masuk lebih dulu ke dalam 
mobil. 


“An ....” 


X rumah sekarang.” 


$ u nggak bisa, An. Rani nunggu ak BIPA » 
HA ekarang.' ke TN 


< A. nggak peduli, ada yang mau aku S 

pinongin di Imah.” p” 
è| / 

D) / 


“Di sini aja, ya?” 
| PP nggak mau.” 


“Apa?” 


4 
4. 
Ji, 
ACN 
N 


“Kamu pecundang, Mas! Kamu itu AKAN $ 
jangan mau di suruh-suruh sama Rani. Kamu itu NW 
terlalu memanjakan Rani, dan itu lama-lamarbuat £ 


aku muak tahu, nggak!” 


| , 0N - N | | 
An .... | LAN Wan 
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“Kamu kira hanya Rani doang yang hamil, 
hah! Aku juga!” sentak Ana kesal. Niatnya tak 
seperti ini tapi ia kebawa emosi. Faizal mena 
Ana dengan sorot mata tak percaya. 


kg bercanda kan?” 


“Kamu kira kondisi saat ini bisa untuk a 
Bjganga a?” Faizal diam. SAN 


À ““Wa-tapigbagaimana mungkin, kan Kama, 


Selalu pap Pi K Kb.” 


Kini Faizal yang marah mengetahui fakta itu. Fakta 


Ts Kenapa jadi kamu yang marah, harusnya 
aku. Di sini aku yang mengandung anak kamu, fi 
nggak lama lagi perutku membesar, dan aku r gak 
mau sampai ada omongan nggak enak masi ke 
telingaku. Kita harus segera umumin hubungan 
kita, Mas.” 


“Nggak!” 


“Mas!” 
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“Aku belum siap kehilangan keluargaku, An.” 


Mas?” 


“Lagian kamu, arghh!!” Faizal teriak semb 
mem stir mobil. Ana diam melihat Faizal yang 
marah. a sedih karena tebakannya benar, EF: d; al 

in marah mengetahui jika ia hamil. Ternyata R) 
hanyi perkhayal untuk melihat reaksi Faizal yang% 
tersenyum-dah memeluk dirinya lalu mengucap" 

| | | s s | 
terima Kasih | karena telah mengandung anaknya. 


| IN 
Ia / Ana tersenyum miris dengan air mata 
berlinang. 


d 
/ 
f 
f / 4 
Z 
A 
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“Faizal yang nampak tak semangat itu / 
mengetuk pintu rumah, dan ia harus menunjukkan | 
wajah bahagianya. Begitu pintu terbuka Faiza | 
tersentak karena melihat Rani begitu cantik dan 
seksi. la bahkan tersenyum sembari menggoda 
Faizal. 


Wa 
Rasa kesal tadi menguap entah ke mana. é 
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Faizal langsung masuk dalam pelukkan Rani. 
Mereka sempat berciuman terlebih dahulu sebelum 
masuk ke dalam rumah. Ciuman yang begitu nas 
dan bergairah. Y 


Ciuman di sudahi oleh Rani yang me buat 


kaga Mmbak 


“Mandi dulu sana,” ujar Rani. Faizal SN 
CN dan bergegas mandi. Selesai mandi ia ba 
pjdar jika 2 andk- anak tak ada dirumah. A~ 
s rr 
"| Anak-anak di mana, yank?” tanya Faizal. 


SA 


| | 
y “Mereka menginap di rumah Mama ku.” 


sengangguk dan hendak memakai pakaiannya tapi 
'urungkan karena melihat mangsa yang 
NG 


e N gairahkan tengah duduk dengan gaya 
menantang. () 


N 


Faizal pun langsung menerjang Rani dan) 
bercinta dengannya. 


Setelah percintaan panas itu 


dan sesekali di kecupnya. 
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“Mas.” 

“Hm?” 

“Kamu suka nggak lihat penampilank 
Ini?” 

"sk banget.” < | 
TN “Kamu nggak akan selingkuh kan, Mas kalan 
penampilanku sudah seperti ini?” Faizal ters 


dan den susah payah mengangguk. 
tersenybirdan memeluk Faizal. 


D 


=- 


La D) takut kamu selingkuh, Mas.” 


S “Kenapa kamu mikir begitu sih?” 


Mbak pertama cerita tadi, katanya banyak 
yang cerai karena suaminya berselingkuh. Aku 


takut, Mas.” n | 


“Kamu nggak percaya sama, Mas?” 


~ 
“Bagaimana aku harus percaya, harus a 


bukti kan agar aku bisa pegang ucapanmu. | 


TN 


“Bukti apa yang kamu mawi 
percaya sama aku.” 
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“Aku mau rumah ini atas namaku, bisa?” 


Faizal nampak berfikir. "Kenapa? Kamu.tal 
ya?” | 4 


gak kok, toh rumah ini memang : u bué 
sangga - 


“Sungguh, Mas?” Ujar Rani 
Adum pipi Faizal. 


| N E ang kamu, Mas.” 
yr 
*Mas juga sayang sama kamu.” 


| 


>j 


4 


IN Mas.” 


“Atas nama mereka kan?” 


“Belum bisa, tapi aku udah buat | 
otomatis, kalau sudah 17 tahun tabungan 
otomatis berubah nama.” 


“Apa yang kecil juga dapat: Ayah?” tan a Rani 
dengan suara di buat seperti anak-kec aza 
tersenyum dan mengusap perut Rani. 
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“Dapat juga dong sayang." 
“Terima kasih, Ayah.” 


“Sama-sama anak Ayah, sehat-sehat- 
dalam.” 


tersenyum dan mengecup perut Rani. 
Ik. AN 
“Rani mengusap rambut Faizal deng 

| riusnya. 4 
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dengan|3 bulan usia kandungan Ana. 
setelah aizal tahu jika Ana mengandung, 
erah pergi ke rumah Ana lagi. Mereka: near, 
ertemu di kantor itu pun hanya untuk urusar 
ekerjaan. a. 
A | N g P 
| Sebefarnya Faizal kasihan pada Ana, 
aa Mee pun anak yang ada dalam kandungan 
adalah anaknya. Tapi, terlalu sulit untuk Faizal 
engumbar hubungan mereka. Bagaimana dengan 


“3 keluarga Faizal saat ini sangat 
ragi A terlebih ia sangat di manja oleh sang istri 

Si lalu tampil cantik dan seksi. Anak-anak 
ang sekali menginap di rumah 
Nenekrya. Bukankah itu surga bagi mereks 


berdua? 


Ini yang Faizal inginkan, selalu romantis € 
bisa bercinta dengan penuh gairah setiap. saa 
Kehamilan Rani kali ini benar-benar berbeda, tidak 
seperti kehamilan pertama dan. kedua di mana ia 
bahkan tak sanggup turun dari tempaftiduk karend 
terlalu mual dan pusing. 
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Bahkan sekedar ke kamar mandi pun ia tak 
sanggup, sehingga Rani bisa di hitung jari mandi 
tiap bulannya. Itu pun harus Faizal yang 
membujuknya dan memandikannya. Ya, ar 


itu Rani Wai hamil. 


Babe sekali kan dengan sekarang? A 


Bahkan sebenarnya jika di ijinkan tak mat 
$ kerja karena ingin seharian menemani ( 
istri. | Dan- nka hubungan nya aa 
terbongkar. 2 apa yang akan terjadi pada keluarga 


C tanya? 
57 
Pastilah mereka hancur berkeping-keping. 


Bagaimana dengan Rani yang sudah susah payah 
membuat dirinya kembali cantik dan memesona, 


pabila ia mendengar kabar perselingkuhannya 
naka hal buruk akan menimpa Rani. 


“AB saja Rani keguguran karena terlalu 
AGE dan Faizal tidak akan pernah membiarkan 
hal itu terjadi. bu 


“Mas,” panggil Rani. Faizal menoleh dei 
senyum manis. Rani mengecup pipi Faizal dan 
duduk di pangkuan sang suami. | | 


“Ada apa sayang? tanyanya... | N 
AN 
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“Aku mau belanja nih buat keperluan dedek 
bayi, boleh nggak?” 


“Boleh dong, kapan?” 


“Besok.” 


am berapa, biar aku antar.” 


PAN 
Si “Nggak ah, aku mau belanja sama Ana, Ma . 


Boleh ya.” Faizal terdiam mendengar itu. x z 
À 4 pr : 

| ena, Ana?” tanya Faizal. 

K / “Biar dia iri, Mas. Terus pengen cepet nikah, 

: nahay 


elanja sama Ana karena mau cerita banyak, tentu 
saja soal perempuan, kalau cerita sama kamu kan 


“Oh, jadi gitu ya sekarang, suaminya di 
nggak asik nih?” NN 


“Ya, emang nggak asik.” Faizal langsung 
melotot dan mencubit pelan pinggang Nu yang 
membuat Rani tertawa dan mereka pur saling 
serang dengan gelitikan dan cubitan- ANN) | 4 


ld 
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na benar-benar menemani Rani belanja | 

mall, “Ana yang melihat Rani denga “per 
Th dan Faizal yang memeluk pinggang 
Ngsu g memalingkan wajahnya sejenak. — | 


p Mea An, kita harus ketemuan EA 


| Man “enggak apa-apa, kan?” tanya Rani 


mpoyosa 


P P ik apa-apa, Mbak.” 


NN temani aja, ya?” 

“Nggak seru dong, Mas kalau ada kamu 
Udah kamu pulang aja kalau kita udah selesairbaru 
deh kamu aku telepon untuk jemput.” 


“Yaudah deh.” Faizal sempat melirik A 
sebelum ia pergi tapi lengannya di Jana oleh Rani 


membuat langkah Faizal terhenti: AAV 


“Kenapa, Ran?” tanya Faizal. 
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“Kok main pergi gitu aja sih?” 


“Emang kenapa, kan atm udah aku kasi ke 
kamu.” BA 


P 
“Ih, bukan uang lah.” I 


Ylur Rani menunjuk bibirnya 3 


tersenyum malu-malu. Faizal nampak kikuk: kare 
“Ana di sana yang jelas melihat merekat ber | 


es 


r 
À 
| 


4 /Tumben banget malu, biasanya juga main 
Abr aja, cepetan.” Faizal pun menghela nafas 
dan mengecup bibir Rani dengan cepat. Rani 


“Makasih sayang,” ucapnya riang. Faizal pun 
dan mengusap rambut Rani dengan 
ayang?” Ana yang melihat itu hanya bisa 
memalingkan wajahnya kesal. Faizal langsun 
sadar dan buru-buru menyudahi aksi mesran | IN 


“Aku pulang ya.” Rani mengangguk dan Fa | 
pun pergi dari sana. Rani langsung menoleh pada 
Ana dan tersenyum lebar. | N 


56 . e | Aa N 
Yuk, belanja!” serunya AN WA 
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Ana mengikuti langkah Rani dan 
mendengarkan setiap ocehannya. Ana sangat 
kesal rasanya ingin sekali ia mendorong tubuh Rani 
dan jatuh terjerebab, kalau bisa keguguran ata 
mati sekalian. Rasanya kesal sekali ia 
kemesra n mereka tadi, seakan sengaja sekali di 
tunju agar Ana bisa melihat hal itu. A 


Si ya kan, An?” tanya Rani yang seketik 

membuat Ana melongo bingung. An “ 

A mbi “ng go bingung f 

R Hasapa?" Rani cemberut. 
TM "Kamu melamun ya, kok nggak denger apa 

Fa barusan aku cerita.” 


i Wi /“Ma- maaf, Mbak,” ucapnya. “Tadi Mbak 


Aku lagi bahas temen Mbak ku, katanya 
suaminya selingkuh sama temen kantornya dan 
ikan temen kantornya itu udah di anggap adik 
sendiri sama istri si suami. Jahat banget kan, Wi 


Ana diam tak menjawab. “An, ye, diem Is 


“Eh, maaf, Mbak.” IA 
| 


N 
“Jahat banget kan, menurut mu gimana?” N 


“I-iya jahat.” | NY 
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“Nah, kita sepemikiran kan, kalau kamu yang 
di posisi si istri gimana coba perasaannya, kita di 
rumah nunggu suami pulang dengan doa api 


nggakeh kaya gitu?” 


© | "ya ” 
Si 


Dya kan, aku aja dengernya sampai nangis 
Untung e aja-aKu punya suami setia dan pt : 
super Haik-seperti kamu. Kamu nggak akan khianati 
cu,/kan, An?” Ana menunduk lalu mengangguk 
ngan terpaksa. 


“Ya?” 
“Kalau seandainya suami Mbak yang sahg | 


Mbak percaya selingkuh, apa yang akan 
lakuin?” ` 


N 

Rani diam nampak berfikir lalu tersenyum 

“Aku bunuh.” Ana tersentak menden jar itu | hkan 
ia merasa merinding mendengarnya. 
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“Aku bercanda, An. Gila kamu nganggep 
serius sampai bengong gitu, ahahaha." 


Ana bernafas lega. Mereka pun ke 
melanjutkan perjalanan dan masuk ke dal 
satu toko baju anak. 


| 
— d NAS 
Tt N ! KAWA | pm | 
ah | 
| | P4 di 
VT 


Ana mulai merasa tak enak, dan perutnya 
Np ai terasa kram, karena ia harus membawa 
belanjaan “super banyak milik Rani. Ana tak 


dalam kondisi hamil. Jadi, Ana harus 


ersikap baik dan seolah-olah ia tak hamil sehingga 


Ana mulai pucat. “An, kamu pucat, kenapa?" 
tanya Rani khawatir. Ana buru-buru menggele ag. 


“Kita istirahat dulu ya, mau ke dokter, N \ 
~ 


| N 
“Tapi, kamu pucat banget-loh. Yakin nggak 
apa-apa?” Penaga 


“Nggak usah, Mbak.” 


1 
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“Ya Fi 


“Yaudah, kita pesan minum dulu ya. An 
duduk sementara Rani memesan minuman: Beg 1 
minuman tiba Ana tersentak karena minu 1g 
di beli Rani adalah minuman bersoda. 


i linumlah, An.” 
Ig Tapi ini bersoda, Mbak.” 


1 pa Kamu nggak suka Pn a 
bersoda?” 


di / Ba nggak suka tapi kan aku agak nggak 
e ak perutnya.” 


/// “Oh gitu, kamu mau apa, air putih aja?” Ana 
Cngangguk. Rani pun mengambil air putih dan 

Iberikannya pada Ana. la teguk sedikit dan 

menur dukkan kepalanya karena perutnya terasa 
yerkdan kram. 


“An, kayaknya kondisi nggak stabil deh, 
udahan aja belanjanya terus kita ke klinik 1 
ya?” 


“Nggak, aku mau langsung: ata mt 
“Yakin?” 
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“Ya.” 


“Yaudah aku pesankan taksi ya?” Ana..rag 
tapi akhirnya mengangguk. Sebenarnya ie 
berharap agar Rani menyarankan untuk di 


Ja pergi dengan taksi meninggalkan..Rar 
iri dengan senyum bahagia. 3 A NN | 
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ngamuk di rumahnya, dia buan 
baran ag) nga ia lihat bahkan sampai vas : 
per hkan dan mengenai kakinya hingga berda al 
Bs] 4 k di sofa dengan air mata berlinang. 


|) A mM. seperti tak di hargai sa SEN 
Rani Yang” ia kira adalah wanita baik ternyata juga 
jlar/ Ana-merasa jika Rani sengaja membuatnya 
ah dan membuat anak dalam perutnya 


izal, sementara hubungan mereka memang 
belum terungkap. Apakah Rani hanya polos, atau 


la kembali marah dan melempar bantal saf. 1 
sampai mengenai tv dan hampir jatuh. la, be 
benar marah dan kesal. X 


Akhirnya Ana nekat untuk menghubungi 
Faizal karena sudah lama sekali mereka tak saling 
kontak. Sudah cukup bagi Ana “untuk antu Ar saba 
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terus menerus. la harus perjuangkan hak nya 
karena ada anak dalam kandungannya. 


la menelpon Faizal, lama ia menun 
tak ada jawaban, Sampai beberapa saat k 
Pangan terhubung. Tapi, baru saja ia in | 
mengalih ia justru mendengar suara yang sang : 


menjijik n. KN 
SN, las itu adalah suara desahan Rani | 
y'arjan A Faizal. Apa-apaan ini sebenarnya" 


RI ra Ana enggan untuk menutup panggilan 
"a ia mendengar semua hal. la mendengarkan 
sembarisberlinang air mata. Padahal ia sedang 


ànk, aku bersihin diri dulu ya.” Ana 
| mendengar suara Rani. Dan tak lama 
erdengar suara Faizal. 


“Kok ponselku nyala, ya?” | 4 


“Astaga!” Faizal nampak tersentak dan} 
karena melihat nama Ana dalam panggilan. 


“Ha-halo? An, Ana?” 


Ana menyeka air matanya.. “Enak 
Mas. Sudah puas bercintanya?” 
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Faizal menelan ludah berkali-kali dan tiba-tiba 
sambungan terputus saat ia mendengar suara Rani 
memanggil di balik kamar mandi. An pur 
membanting ponselnya karena kesal luar bias 


tengah Bercinta dengan Rani. 


e. ay jambak rambutnya sendiri karena: begit 
kegal. /Bukankah seharusnya madu lah 
bahagia, kenapa ini sebaliknya! Ana tidak. bi 


tinggal diam,-perutnya akan menjadi ra gak bahwa | | 
telah menikahi suami Rani. 


kkkk 


Fai w Faizal menghampiri Ana dan meminta maaf 
al- kejadian semalam. la tak sengaja 
TN Bakat panggilan itu, karena mungkin posisi 
mereka bercinta yang membuat Faizal tanpa sada 
menyentuhnya dan membuat samb | 


TER, 
` 4 
N || 
N 
« 
| 


6 
ANG 
terhubung. NN | 


Ana hanya mendengarkan tanpa mengatakar 
apa pin. N N 


N \ 1 
“An, aku tahu kamu marah, IR Noer 
tidak sengaja, An.” 
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“Sengaja atau pun tidak, aku tetap sakit hati, 
Mas.” Faizal menunduk. 


dengan imu bila ia tahu apa yang sudah kit 
sg belakangnya. Benar kan?” FA 


“Aku sudah tidak peduli, Mas. Aku sudal 
EN fi sembunyikan terus seperti ini, sekarang 
aku sedang#fhengandung anak kamu, Ka. 
nrus / bertanggung jawab. Kamu harus 
n Umumkan tentang hubungan kita, aku tidak 
au di anggap sebagai wanita tidak benar karena 
u hamil tanpa suami.” 


(1, Aka paham tapi ....” 


NG 
“Faizal terdiam. Sejujurnya ia tentu saja akan 
memilih Rani, tidak ada yang kurang darinya, anp 
sudah mau tiga, rumah tangga sangat harini; 
dan menggairahkan, tapi, kembali lagi pada 
keadaan yang sudah terlanjur terjadi, ia tak bisa 
tutup mata dan telinga karena A lengan | 


mengandung anaknya. 
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“Begini saja deh, kamu berhenti dari kantor, 
kamu pindah rumah, aku akan nafkahi kamu dari 


sini.” / 


“Gila kamu!” 


a ak berikan.” 
A Ata 1 nggak mau, Mas.” 
$ l 4 is mau, atau kita sudahi hubungan kita?” 


7 an 2) tersentak. la tak sangka jika laki-laki yang 
sintal 


kkkk 


pun akhirnya kembali membicarakan permasa 
itu. 


~ 
“Mas, masa tidak ada cara lain sih?” | 


“Jujur, An. Aku tidak -mau mengorbank 
keluargaku. Aku tidak bisa hidu EAN ereka. 


208 


Aku heran sama kamu, awalnya semua berjalan 
baik-baik saja, tapi semenjak kamu hamil semua 


coba?) 
in 
“Kenapa ini jadi salahku, Mas?” 


Si i ea > 
2 entu saja salahmu, kamu selalu metak 


apa pun semdumu tanpa mau berdiskusi,den 

dulu. Ingat, / An, hubungan kita ini berbeda dengan 
Kan orang pada umumnya, kamu yang minta 
aku nikahi, dan berjanji akan menuruti perkataanku 
Bah samp ke sini kamu semakin seenaknya 


sampai memutuskan untuk hamil. Kalau 


. A 
L ang 


KN "su Jah berapa kali kita mau pisah, Mas. Tapi 
urnya kita kembali lagi, bersatu lagi, kenapa 
sekarang hanya aku yang di salahkan?” N 


“Karena sekarang kamu hamil.” Ana semi 
kesal mendengar itu. 


“Mas, hamil di rencanakan atau tidak INI 
tetaplah anak mu, kamu harus akui itu. 


i SEN 
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“Ya, aku akui, tapi aku tetap tidak bisa 
mempublikasikan hubungan kita. Sekarang 
terserah kamu, kalau masih mau bersama ku 
maka pergilah dari sini, berhenti bekerja, “dan 
par anak kita di sana. Tenang saja Ex An 
di alian.” te A 


Moi kalau kamu menolak, kita akhiri sain ipai 
Aini Waah kita, dan aku tidak akan mM 
nga mu la 
| | Afas-tersentak dan air matanya langsung 

recucuran. Mana Faizal yang ia kenal sangat baik, 
'€rhatian dan penuh cinta itu. Kenapa sekarang ia 


Pa 


a api, biarkan aku di sini sampai usia 
kandunganku 4 bulan, setelah itu aku akan beng 
benar pergi.” 


“Baiklah.” 


Faizal mendekat dan mengusap rambut Ana 


kemudian ia kecup. a Ñ | 
ANN NA 
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“Aku suka wanita penurut. Aku pulang ya, 
jaga dirimu.” 


Faizal lantas pergi dari rumah Ana. 


211 


Bab 25 


Rani memeluk tubuh Faizal yang in 
karena “ips bercinta. Faizal sangat sena 
renga kehamilan Rani ini, karena 


asa sih? Aku nggak tahu juga sih,” 


g 
yg 
YM 
, j “4 
Pa ~ 
I e 


kamu kasih tahu Ana dong kalau Mbaknya kang 

gitu. Suruh main ke sini, ya? Kalau masih ra 

kasih tahu aja ini bawaan orok. Masih sih diag A 

sama Mbaknya yang lagi hamil, ya, Mas, ya?” NX 
~ 

Faizal tersenyum kecil lalu mengangg IK 

walau dalam hati ia bingung harus bat aimana 


menyampaikan hal itu. Secar a Ana N tengah 
mengandung, dan ia khawatir jika terlalu sering 
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bersama dengan Rani, ia bisa curiga dengan 
perubahan perut Ana. 


“Mas,” panggil Rani lagi. Faizal 
menoleh. “Hm?” jawabnya. 


AK mau cerita boleh nggak?” 


SG gah dong, cerita apa?” DNR N È 
D AN 
Rani menghela nafas sejenak. Wi ; IN 
b€neran taktif loh.” | 

A | y = 


“Takut apa?” 


D / 


“Takut kalau kamu selingkuh, Mas.” Faizal 


terus “si etron juga kebanyakan bahas soal 
perselingkuhan suami yang nggak ketahuan, Mas. 
Dan parahnya dia bisa selingkuh sama siapa Wi 
baik yang nggak kita kenal sampai yang kita Kenal 
Kan, aku jadi takut, Mas.” NA 


“Kamu percaya kan sama, Mas?” ( 
\ N 


“Percaya tapi kan ....” a NA | 
AN < 
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"Kalau udah percaya ya jangan mikirin hal 
kaya gitu. Lagian, aku tuh Cuma cinta dan sayang 
sama kamu, Ran. Jangan mikir aneh-aneh,.r 
bagus buat perkembangan anak kita nanti.” 


kamu janji ya Mas jangan s samp: 
selin N. aku nggak tahu harus siqa kal 
ka. MAN bener selingkuh, aku bunuh: LN je 


Sh ya Mas?” 0 
ka / 
| A 'Hush-mbomongnya, apaan sih.” FE 


| ha “ag 
| kapa kamu aja yang aku bunuh?” Faizal 


| 


kêrsédak dan batuk-batuk sebentar. 


x In. Aku percaya kok Saniki adalah suami 
À Tut sangat setia, ya kaaannnn.” 


“Hm.” 


“Dih, hm doang, mau aku tusuk pakaix 
Mas?” 


~ 
“Ran!” Kembali Rani tertawa. 


“Udah ah, aku jadi ngantuk as males: 
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"Kamu enak ketawa, aku yang mau mati 
denger ucapanmu itu.” 


“Hihihi maaf sayangku.” 


belum tidur bersihin diri dulu sana bi r 
ea E =. 
Mas.” Rani pun turun dari ranjang 


a tubuhnya dengan selimut tipis. la ma 


klan Ia m ka Dah mandi dan langsung mengaut 
urg 


derigan air dingin. 


— 


4 | ya tuang sabun sebanyak mungkin pada 
spóns dan menggosok tubuhnya di area yang di 
h sang suami. Tatapan matanya penuh 


KAKA 


4 


ja 
wi 


Ana dan mereka pun hendak makan bersang 


ada di depan kantor dan tersenyum ke 2G mere e 
ardua. 
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Ana buang muka karena kesal melihat Faizal 
yang bergegas menghampiri sang istri. Ana 
menggerutu dalam hati. “Ngapain sih pake acara ke 
sini segala, nggak puas apa ketemu di:-.rumah, 
sampai harus datengi kantor juga. Dasar serakah” 


Al ayo makan siang bareng,” sA Rani 
1g sudah menggandeng lengan sang suami. An: 
Saki kesal saja di buatnya. Mau buat a apa 


sekarang Ranj "—. 
ia | aé PE 


: | Mereka tiba di restorant tak jauh dari kantor. 
izal yang memesan makanan sementara Rani 
f 
4 Ana duduk menunggu. 
An, Mbak kangen loh sama kamu, kok jarang 
kerumah terus ponselnya nggak bisa di hubungi, 
a, An?” 


KAN NG lagi sibuk, Mbak di kantor. Jadi pulang 
angs Jng tidur.” 


Á 


ada orang tua, kerja keras, sendirian di ru n 
Kenapa nggak nikah aja sih, An?” 


“Nggak mau mikir ke sana dulu, Mbak.” | 

A N 

wangan gitu dong, kamu itu cewek, ada batas 
usianya.” DA < 
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“Nggak usah ikut campur urusan pribadiku 
lah, Mbak.” Ana nampak ketus. Rani nampak an 
mendengar itu. 


MASA Mbak Cuma .. 


z 

napa nih, kok Rani sedih?” Faizal = 
sebelah Rani. Rani langsung menggeleng. 
Kirap An?” Faizal beralih pada Ana. = NN 


A “Maaf LU keceplosan tadi, Mbak.” # 


y ‘fikan salahmu, ini salahku.” 
WI 


Dj), “Ada apa sih?” Faizal semakin bingung. 


fi) “Aku maksa Ana buat nikah, Mas. Ana nggak 
uka aku ikut campur urusan pribadinya, aku 
mang kelewatan, merasa seakan aku itu Mbak 
Kandung ya. Aku lupa batasanku, yang sudah ikut 
4 in EN ” 
pur urusan Ana. Maaf ya, An. 
LL S 4 


yang berusaha perhatian pada Ana justru di AN 3 
dengan ketus oleh Ana. ha 


N 

“An, harusnya kamu berterima kasi sama 
Mbak-mu, bagaimana pun Rani taai baik 
S ha - 

sama kamu. Kasih nasehat, kenapa nggak jawab, 
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ya, Mbak. Makasih, kan udah selesai, kenapa 


harus ketus sama Mbak-mu sendiri?” m 


“Apa sih, Mas, kok jadi ....” 


“Mas, sudah, jangan salahin Ana, ini sal 
Mas. (ud h ya, kalian jangan berantem gi 
Faizal menatap tajam ke arah Ana. c 
Kapoudan rambut Rani di depan Ana. NX NN 


N “Kamu juga udah ya sayang, jangan: 
| dha, “abi lain, nanti kamu sendiri yang capek. 
Maafin Ana ya.” Rani mengangguk. Tak lama 
jng pun datang. Ana nampak mual karena 
ada salah satu makanan yang membuatnya mual. 


A j 


| 4 4 Kamu kenapa, An?” tanya Rani yang peka 
gan perubahan wajah Ana. Buru-buru Ana 


“Nggak tahu.” Rani melihat ke arah toilei i 
Faizal memintanya untuk fokus makan. t | 


Mereka pun akhirnya selesai makan dan 
kembali ke kantor. | 


| “Masuklah, Mas mau antar Mbak-mu dulu; 
ujar Faizal. 
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“Nggak usah, Mas. Aku naik taksi aja. Lagian 
ini kan udah waktunya kamu masuk kerja, jangan 
malas, nanti di tegur bos mu. ya?” | t} 


“Yakin, nggak di anter?” 


y Mas.” 


Q : hati ya, ingat kamu lagi hamil. s- — 
el i N 4 
Tut 


N aya Mas-ku sayang.” Faizal yang. emas 
lahgsung.areKoecup kening Rani. Rani men njul 
lidahnya'gan sialnya Faizal terpancing. la bee 


UI a bi 
TUN gam MODI 
Um 
ASN 
- 


Faizal dan melambaikan tangannya seke 
menyetop taksi. Ss 


N 
Faizal bergegas memarkir mobilnya dan 
mengejar Ana agar ia tak salah pahammlagi: || é 
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Bab 26 


hendak membuka pintu ponselnya berde ing. A Ar e 
meli bar ponsel di mana nomor itu tak terdaftar 
a nya. Ia pun tetap mengangkatnya... N / 


ks PP” Pa N 
L3 (Angin Mbak Rani.” Ana mengerutkan 


keningn Ya.” 
D 4 


| Momor kakaknya, Mbak Rani. Inget sama 
ak Reni nggak?” 

f > 

Oh, ya Mbak Reni.” 

NG 

N “Ya maaf ya nelpon pagi-pagi.” 


37 nomor siapa, Mbak?” 


“Nggak apa-apa, emang ada apa, Mbak, 
tumben?” Í | 


“Jadi gini, An. Kamu jangan bilang-bil 
Mas-mu ya. Ini rahasia.” ~ 
“Rahasia?” | | , 
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"Iya, ih, An. Masa kamu lupa sih kalau besok 
Mas mu ulang tahun.” Ana langsung lihat kalender 
dan ternyata benar. Hampir saja ia lupa. 


“Terus, Mbak mau buat kejutan?” tanya Ana. - 


“pitar, ya, An. Tapi Cuma kita sax “aja 
E tahu anak-anak sama adik Mbak ma b | 


lir 


gak kasih tahu alamatnya.” Ana mengiyakan dan 
em us sambungan. Ana pun langsung pergi ke 


fa sekaligus memikirkan ide untuk merayakan 
Ule ng tal un bersama suaminya di rumah. la juga 
: mau. alah dari Rani, ia harus memberi kejutan 
pada Faizal walau lewat hari tak masalah. | 


Ana menyetop angkutan umum dan pergi, 
komplek rumahnya menuju kantor. AY 


tu, ia berjalan seperti biasa dan masuk ke dalam 
ruangannya. Ana tersenyum karena besok ia akan 
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Terkadang Ana harus berterima kasih pada 
Rani karena sudah membantunya mengingat hari 


la ' perutnya dengan penuh kasih saya Yg. 


- 


` “ 


e 7 
KUN J kkkk 
i) E PEA 


kra datang tepat waktu di tempat yang sudah 
n Ng Rani dan Reni nampak melambaikan 


“Ya Mbak, bagus banget.” | 


“Nah, sekarang tugas kamu adalah men 
kursi-kursi itu, An.” Reni angkat bicara. 


“Ana angkat susun kursi?” Ana AN dengan 


permintaan Reni. 
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"Iya, karena Faizal nggak tahu soal ini, jadi 
budget kita nggak banyak. Sewa tempat ini aja 
udah mahal, jadi kita mikir gimana caranya P) 
sewa nya lebih murah. Ternyata kita har 
dan atur, sendiri,” jelas Reni. 


nq 
ini.” a 


AN | ANN NN 
Sk kr 2 ” s=- 


= 
J: An, itulah kenapa kita butuh 'bantuz | 
u d] s | 


J 4 E 

| 1, kalau aku nggak hamil juga aku pasti 
kerjaih sendiri kok. Kamu kan muda, sehat dan 
"7 hamil, jadi nggak apa-apakan angkat berata 
Ib Di, bantu Mbak Reni kok, ya kan Mbak." 


Jangan, aku mau saat acara di mulai mereka 
tinggal menikmati aja, masa sih kamu tega sur 
orang tua bantu dekor, kasihan kan.” 


Ana akhirnya pasrah karena tidak mungki 
mengatakan jika ia tengah hamil. Demi menutupi 
hal itu ia rela mengerjakan apa yang di minta Reni 


dan Rani. N « 
TAN 
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Reni nampak mengangkat kursi satu persatu 
dan meminta Ana untuk menyusunnya dengan 


meja yang lumayan berat itu juga di bantu ole | 
Reni. 


Rani hanya melihat dan mengatur apa yang 


terang KS NN 
W 4 


“An, pot bunga yang itu taruh di sana del : 
ujar Rani.-Arfa melihat pot yang di maks 
sialnyarfot-bunga itu nampak sangat berat. 


Dj / “Kayaknya berat banget deh, Mbak.” 


f fggak terlalu berat kok, coba aja dulu.” Reni 
nambahi. Ana dengan ragu mendekati pot itu 
an perlahan ia bungkukkan badan kemudian 
ence encektam kedua sisi pot dan bersiap 


Ana menarik nafas dalam-dalam jangar 


sampai ia pingsan atau sakit di sini. Bisa bahaya 
kalau sampai ia di bawa ke klinik oleh Rani San 


Reni. - 


“Mbak, aku kebelet pipis, bentar ya. ” Ana 
langsung lari keluar arena outdoor > 
DAN 
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Ana mengerang kesakitan sembari menunggu 
taksi. Perutnya amat teramat sakit dan darah 
nampak keluar dari sela celananya. Ana panik q 
beruntung ada taksi lewat, ia rgeg 
menyetapnya dan meminta sang supir. ur ik 
menanya ke rumah sakit. 


SN Ada mengerang kesakitan di dalam f W i 


he > 


y Afías-sampai dan langsung di bawa olah 
pe menggunakan kursi roda. Ana masuk ke 

lam-ruang persalinan karena mengetahui jika 
okt 


a tengah hamil. Setelah satu jam di tangani 
mengatakan janin dalam kandungan Ana tak 
| selamatkan. 


« Ana mematung. Bahkan air matanya pun tak 
sa menetes. 
RRS 


la lihat perutnya perlahan, ia usap, rasanya 
sudah berbeda. Saat itulah baru Ana meng ngis 
sampai histeris. Membuat para perawat 
kebingungan karena tak ada saudara atau suami 
yang menemaninya. tag, 


| N 

Ana terbangun setelah tidur KARRG obat 
penenang. la kembali menangisi nasibnya. Ia 
mencari ponselnya dan menelpon Faizal, tapi tak 
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ada jawaban. Ia lihat jam, sudah jam 8 malam, itu 
artinya Faizal sedang ada di rumah. 


la tak mungkin mengangkat telepon dari Ana. 


Ana menangis seorang diri, hidupnya benar 
benar hancur. Harapan satu-satunya suda tak ada 
lagi di perut. Bagaimana caranya ia bisa b ertahai 

gan Faizal, jika sudah tak ada Yang 
men p | 


| # 
LI acakemau di buang begitu saja oleh Faizal. Ia 
takut Ia kih lagi. 


D, “Tapi apakah jika ia tetap mempertahakan 
Tara di sisinya. la akan sebahagia dulu? 
Sel arang Faizal sudah jauh berubah semenjak 
Ti. hamil anak ke tiga. la nampak tak peduli lagi 
dan juga tak pernah bermalam di 


' “Sekedar cium bibir pun sudah hampir tak 
pernah. Apakah Faizal masih menganggap N 
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yang mau bersamanya. Perempuan perebut suami 
orang, dan juga janda. 


Ana semakin stres memikirkan itu, tata 
kosong dan wajahnya pucat. 


y i 


Sis.) 
an 


À 
4 
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Bab 27 


Rani mengajak Faizal malam itu ke restor nt 
tempatnya memberikan kejutan. Faizal benar-benar 
sei 9 menahu soal kejutan ini. Anak-anak 
enen sengaja tak di ajak dengan alasan “ingi 

makan / malam romantis berdua sebagai pera 4 
ulangtahun s sang suami. 


A Laa sangat senang karena istrinya begitu 
romantis dan penuh perhatian. Ponsel Faizal juga 
| Wahan itu permintaan Rani karena tak ingin ada 
yang mengganggu saat mereka tengah berduaan. 


1 Yeatza menurut dan benar-benar 
reninggalkan ponselnya di rumah. 


eka tiba di restorant dan saat masuk 
: akjub melihat sebuah tempat yang indah 
dengan hiasan lampunya. Seperti rumah mungil 
dengan kursi dan meja di tengahnya. mepa jahg 
jalan di hias lampu. 


An. A 

| “ N Al 
NAN An -tz 
ML A 


S 


“Sayang?” Faizal menoleh heran. - 
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memeluk sang istri beserta anak-anaknya yang ikut 
merahasiakan hal ini. 


Mereka benar-benar berbahagia malam, 
mereka berpesta dan berjoget ria. Mal ng 
heboh. dan meriah, berbanding terbalik deng ar 
malam kelam yang di lalui Ana di rumah sakit 
Karang diri. = ON 


Kerai -kali menelpon Faizal tapi tak perna 
iwat Ana-membanting ponselnya karend ia 
sekarangsFaizal tengah bersenang-senang dengan 

luarganya. Ana menjerit tak terima dengan nasib 
wWruknya ini. 


// Ña benar-benar mengutuk Faizal dan 
| A yang telah membuatnya sengsara 
Lini. Ana mengamuk dan mencopot infusan 
tangannya sampai para suster harus 
nen: = kan dirinya lagi dengan obat penenang. 
stèr mengira jika Ana stres karena kehilangan 
anak dan juga tak ada keluarga yang datan 
mengurusnya. g 


Mereka semua nampak kasihan pada n 


Ana. A 


N 
radahal cantik ya, kenapa nasibnya be WA. 


“Entahlah, kasihan sekali.” TT. 
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“Kira-kira anaknya itu ada Bapaknya nggak 
ya?” 


nggak tega aku.” Para suster kembali fok 
kerjaaníjya kembali. 


aji N | kkkk 


Satu minggu sudah Ana di rawat dan barulah 
ema ke Tumah. la terkejut melihat Faizal 


AN 


FA , harusnya aku yang tanya sama kamu, 
kemar e'“mana aja kamu, sekarang baru pulang, nggak 
ada kabar sama sekali. Kamu lagi hamil jangan 
keluyuran nggak jelas.” Ana semakin kesal 
mendengar ocehan Faizal yang menurutnya ngg 

guna itu. | 


“Kamu tahu apa tentangku, hah! A 
pedulimu padaku!” teriak Ana kesal. 
tersentak mendengar Ana beteriak padanya. 


“An! Jaga sikapmu, aku ini AA 
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“Suami? Hah, suami macam apa yang nggak 
bisa di hubungi, suami macam apa yang nggak 
tahu istrinya sakit sampai keguguran, NA 
macam apa kamu, hah!” Ana teriak “sami 
menangis tersedu-sedu. Kembali ia me ! 
manggan kehilangan sang anak. 


A 


Mai ii 
“ Faizal tersentak kaget mendengar itu “Ng, 
2 earannan NN 


zr kap? Keguguran?” A. 


? “4 P 
| Ana tersenyum sinis. “Ceraikan aku, Mas. Aku 
| 

sudah. nggak sudi jadi istri kamu lagi.” 

Ia 4 


4 “Jelaskan dulu kenapa bisa sampai 


| “Aku keguguran karena Rani, istrimu.” Faizal 
semakin tersentak. i (| 


“Apa, apa Rani tahu kamu hamil, apa Rani 
tahu tentang hubungan kita?” Ana tersenyum miris 
karena Faizal lebih mengkhawatirkan | hal itu 
ketimbang dirinya yang telah jadi a N | 
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“Sudahlah Mas, aku lelah, aku muak. Kita 
pisah saja, ceraikan aku.” 


Faizal tak bisa mengatakan apa pun. 
Sebenarnya ia masih menyukai Ana, tapi ia sada 
jika ia hanya membuat luka pada hati Ana. Ia juga 

1 
akan» Kehilangan keluarganya jika ia tak segera 


menyudahi hubungan ini. AN 


N AF izal mendekat ke arah Ana, ia TAI 
Mata Ana ciafatap dengan lembut. # 


R| Kakan, Mas, Ana. Apa yang kamu bilang 
semua benar, aku tidak akan pernah bisa membela 
di depan Rani. Mungkin ini adalah jalan terbaik 
Jagi Kita semua. Maaf jika aku tidak pernah bisa 
iembahagiakanmu selama menjadi seorang 
Warni. Sungguh aku minta maaf padamu. Dan, aku 

u akan mendapatkan laki-laki yang baik 


agar disa membahagiakan kamu kelak.” 


“Ana tak mengatakan apa pun hanya air 
matanya saja yang mengalir deras. 4 


Faizal menaruh telapak tangannya di ke 
Ana. ~ 


“Mulai sekarang, kamu bukan lagi istriku, aku 


men-talak mu, Ana Ambar Wati... N 
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Tangis Ana semakin pecah tapi sekarang 
Faizal tak bisa lagi menyentuhnya. Faizal berdiri 
dan sekali lagi menatap Ana. la haru isa 
meninggalkan Ana demi keluarganya. 


la melangkah keluar setelah mena 
mang yang selalu ia bawa itu. 


a semakin kehilangan pegangan setel | 
EN enar-benar men-talaknya. la bahkan sudak 


tak ada tenaga untuk bediri hingga Ana ter der 
sofa. | A 


kkkk 


< Rahi melihat Faizal yang tengah duduk di 
(uang tengah seorang diri dengan secangkir kopi di 
depani anya. Tv menyala tapi mata Faizal tidak 
menontonya. Tubuhnya di sana tapi hati dar 
pikirannya entah melayang ke mana. 1 


Rani menarik nafas dan masuk ke dak 
kamar Riri. Ia memeluk tubuh sang putri- ya 
sudah terlelap itu, ia cium pipinya dan Riri 
membalas pelukkan sang Mama. Rani tidu dalam 
pelukkan sang putri. DA ia 
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Faizal yang sudah merasa lebih baik akhirnya 
masuk ke dalam kamar. Tapi ia heran karena Rani 
tak ada di dalamnya hanya ada Rio yang sl dah 
tidur di tempat tidur khusunya. la membuai u 
kamar mandi, dan di sana pun kosong $ E 


(Ren seru Faizal. Tak ada jawaban. Akhir 
iamembuka kamar Riri dan benar Rani ada da di $ | 
Mah tertidur lelap. Faizal menghela nafas kare 


tak ika harus membangunkan Rani. «XV 
1 tega a 9 PE 


| | lattakut jika Riri akan terbangun karenanya. 
Akhi nya Faizal pun mengalah dan tidur di kamar 
rdua Pan Rio. 


/ faizal tak bisa tidur karena terus kepikiran 
Nn yang tengah menderita pastinya. la baru saja 
ehilangan anaknya dan sekarang ia kehilangan 

| a. Apakah Faizal terlihat begitu jahat 


Faizal bangun lagi dan duduk, ia lihat 
ponselnya dan hendak menelpon Ana tapi ker jli 
ia urungkan dan berusaha untuk tidur. Tapisdasa 
otak dan hati tak mau bekerja sama Faizal tak DING 


melupakan kesedihan di mata Ana tadi.“ 


Untung saja Rani tidur di kamar Riri ji ka ia d 
sini maka Faizal akan mati kutu “dan ` akin 
sengsara. 


234 


Faizal memantapkan hati untuk tidak lagi 
memikirkan Ana. Sulit memang tapi ia harus bisa 
dan belajar untuk setia pada sang istri. Rani. 
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Bab 28 


Masi ini Rani memasak menu S 


an À | pakaian rapih. Faizal seperi — je 
Rglihat [Rani yang dulu setelah memiliki anak. à 


D 
À A tubuh Rani pun kembali septian 
masakan,dan lainnya. Tak seharum wangi bunga 


yang/ segar. Bedanya tatapan Rani semakin sinis 
adanya berbeda dengan tatapan pada anak-anak 
yang masih ramah dan lembut. 


me il at Rani yang dulu. Walau ia tetap suka kareņa 
Rani adalah istrinya. Wanita yang cantik dengan 
kesederhanaannya. 


Tapi, sebagai seorang laki-laki tak masal 
kan jika ia ingin lebih melihat sang istri MO an 


| AN a 
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Rani memberikan piring berisi nasi goreng 
dan lauknya. Rani duduk di depan anak-anak 
dengan senyum cerianya. D) 


KN m h 
nya. 


Tag banget, Mah,” jawab Riri. x ~ 


“Seneng gak kemarin sering tidur 
Nenek? tanya Rani sembari makan sarap 


— — —— - 


Ši aiku cuka,” jawab Rio dengan si 


| ns tidur Nenek nggak?” tanya Rani 


| Va Iya kenapa?” tanya Rani yang 
emb a Faizal semakin heran. 


“Kamu niat pindah dari rumah ini?” tanya 
Faizal memastikan. ANN 


"Nggaklah, sayang banget, ini kan rumah k 
kenapa aku harus pindah.” Mendengar ifu Faiza | 


bercanda sekarang. Febi tak 
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pembicaraan itu dan menghabiskan sarapannya 
lalu bersiap untuk berangkat kerja. 


dengan Sikap Rani yang sering berubah-u 
kembali) seperti Rani waktu awal hamil. 


termasuk hormon bawaan? “TAN 


“ih | WB” NG 
KAN a, jawab Faizal dan mengajak Riri untu 


berangkat-sekolah bersamanya. Riri pun" 
dengartas sekolahnya dan mencium tangan Rani 
ntuk pamit. Tapi Rani nampak enggan untuk 
mencium tangan Faizal. 


“mencium tangan Faizal dengan wajah 


“Kita berangkat, Mah,” ucap Faizal dan Riri. 
Rani hanya mengangguk dan langsung masuk ke 
dalam rumah kemudian menutup pintu. Haliya 
tidak pernah Rani lakukan selama mereka 
menikah. Ne 


O0 


KAKA 
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Di kantor Faizal melihat Ana yang t 
mengobrol dengan rekan kerjanya. 


a i jika bukan menyangkut masal 
Age Pan D 


Tg È; 


r “sf perinya keguguran adalah cara yang t 
agar /Ana- bisa kembali hidup normal, 
wanita ajang. la bisa mengencani laki-laki lain yang 
Isi 7 baik dan bertanggung jawab padanya. 


napa lega memikirkan hal itu agar ia tak 
y bersalah terus menerus. Bagaimana pun ia 

erusak gadis orang. Semoga Ana bisa cepat 
mendapatkan pengganti dirinya dan membuat 
( < albaru yang lebih bahagia. 


memberikan jaborari seperti biasa. Ana Aa 
nampak canggung tapi Faizal BU 2 


menghindari kontak mata. 
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“Maaf, Pak. Ini laporan hari ini,” ucap Ana 
secara formal sembari memberikan berkas laporan. 
Faizal menerimanya tanpa melihat ke ara Ane k 
Ana langsung menunduk. 


“Saya permisi, Pak. Bila ada yang : arus | 
revisi» ikan segera saya revisi.” Ana langsung pe per 
ari saha dengan perasaan hampa. las a- kertih li 
mengingat momen mesranya dengan Fai Zal. 
Bjasanya ia, akan bersanda gurau aan 
berpelukkan: walau tak lama. Sekarang, ia fa k 
lagi páda řasa awal bekerja dulu. 


D / Tanpa sadar air matanya menetes. la seka air 
ata'itu dengan punggung tangannya, ia berjalan 
draf an ke arah meja kerjanya. la duduk dengan 
| F “d tak menentu. 
< Terhyata sakit rasanya setelah tak memiliki 
. Apakah ia masih mencintai Faizal? Laki- 
yang tidak bertanggung jawab itu, laki-laki yang 
lebih mementingkan istri pertamanya di bandi R 
dirinya. Dan laki-laki yang bahkan tidak ber 
saat tahu anaknya keguguran. N 


Ana mencoba menguatkan kembali “dirin 
agar tidak terbawa suasana dan kembali mencintai 


mantan suaminya. | A a 
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KAKE 


Saat istirahat makan siang semua kary 

di minta, untuk pergi ke restoran yang tak Pe dari 
kantar ernyata bos mereka tengah berula 
tahun c in hendak merayakannya bersama denga 
aja ke yawan. SA 1 


N a il dan Ana kembali bertemu da 
anya aling pandang sejenak sebelum dah meja. 
Aha yang tak fokus menabrak seorang pelayan 
yang tengah membawa makanan panas. 


Makanan panas itu menyiram tubuh Ana 
Behingga Ana teriak histeris kepanasan. Semua 


Ana di obat di sana dan untunglah lukanya tak 
parah, hanya wajahnya yang agak memerah. 1 
menangis karena takut wajahnya rusak, bi 
terjadi bagaimana nasibnya nanti? Aa 


Faizal yang melihat Ana mena puh 
langsung menenangkan dan 6 A 
Ana. NG 
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“Kamu akan baik-baik saja, Dokter bilang luka 
mu tidak parah. Tenanglah.” 


“Aku hanya takut, jika wajahku buruk, a akah 
ada laki-laki yang mau denganku nanti?” = 


dengan air mata berlinang. d 
ap 
prtu saja ada, jodoh tidak akan » lar 
AN. = 
1 


A yatanya suami ku saja meninggalkax 


Aku gk percaya jodoh.” Faizal diam karena ia 
sadar sebagai mantan suaminya. Faizal 


bersandar di ranjang klinik. 


Maaf ya,” ucapnya. 


ang apa?” jawabnya ketus. Faizal menghela 
Na EN hendak pergi tapi Ana menahan lengan 
zal me 'mbuat Faizal menoleh pada Ana. 


“Mas.” Faizal menelan ludah Menang An 
kembali memanggilnya Mas. Th 


“An .... 
NG 
“Kenapa kamu tega sih sama aki, 


A 
Salah ku ke kamu tuh apa? Aku rela jadi ta ke 
dua kamu, aku hanya butuh perhatiar atian 1 kan U aja; 
apa itu sulit, Mas?” 
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“Ana, aku tahu kamu adalah wanita baik-baik, 
kamu hanya sial karena bertemu dengan aku. Aku 
minta maaf sungguh aku minta maaf p damu; 
Jujur, aku menyukaimu, tapi untuk cinta, aku han) 
mencintai istriku, Rani. Aku menikahimu. ha | 
agar kita terhindar dari zina. Itu saja. Aku min A 
maaf! “ 


E Y Db- 
Aji “Sungguh tak ada cinta di hatimu untukk, D 
barang secuil pun?” tanyanya. 

1 g - yany p | 


wW 

| | A@ssudahlah .. 

Dj, J: ‘Kita jelas-jelas menikmati setiap percintaan 
kita, ge, Kita sangat bahagia waktu itu, kenapa 
eka ang berakhir begitu saja, Mas?” Ana kembali 
| g nangis dengan air mata mengalir lebih deras. 


Faizal tertunduk karena merasa bersalah dan 
| Fauna arus bagaimana. 


Mas?" 


Faizal tersentak 


“An 1” 


Aku janji tidak akan melakukan hak tidak 


N 
“Aku janji kali ini tidak akan egois N Mas. 
kamu sukai. Aku janji, Mas. Aku takut, aku 
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sendirian Mas. Cuma kamu yang aku punya, 
sementara anakku meninggal sebelum di lahirkan. 
Aku ... aku harus bagaimana sekarang, Mas .... 
Ana terisak sampai sesegukkan. Faizal. sang 
tidak ai melihat Ana dalam kondisi tidak st bi 


sepertiyni 


. Akhirnya ia peluk tubuh itu agar Anal bil 
teriang/ dan merasa jika masih ada orang yang 
membuatnya, nyaman. Faizal menghelasanafas" 


ke rena lagi gi ia berbuat kesalahan. 
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Bab 29 


Rani melihat jam di kamarnya, sud 
malam tapi Faizal belum juga pula | 
terse ju dengan raut wajah sedih. la peluk 


nya LN AN | 
N “ir matanya menetes rasanya ia pa 
sanggugshatus bertahan seperti ini. Rasanya sakit, 
sakit sekali Tuhan. Saat ia mengetahui suaminya 
verselingkuh dengan Ana, orang yang sudah ia 
a ggap adik sendiri itu, rasanya saat itu juga harus 


Reni tak 


dengan Ana. 


la perlihatkan foto-foto saat Faizal - A a 
bermesraan di sebuah toko baju, restorant dan 


rumah Ana. Ya, Reni lah yang rtemergoki Faizal 
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berselingkuh. Dugaannya selama ini benar, jika 
Faizal dan Ana ada hubungan di belakang Rani 


ponselnya hingga rusak. Bukan karena ` Riri 
karena dirinya sendiri. 
Ta Ingin rasanya ia lampiaskan amarahny 
dengar sebilah pisau, ia tusuk berkali-kali Faize 
dan juga-—-#ha. Seperti mereka yang” 
menustiknya dari belakang. Betapa bodohnya Rani 
saat/Faizal di biarkan mengantar jemput Ana, dan 
i nyak hallainnya yang di biarkan Rani. 


/ pan betapa jahatnya mereka bisa memiliki 
hubungan saat di depan Rani. Mereka benar-benar 
membodohi Rani selama ini. Ia usap perutnya, 
rasanya. perat sekali. Ia bisa gila jika terus menerus 
arm Š lengan drama ini. 


ols- N 


pada Faizal dan Ana, maka kemungkinansuh 


membuat mereka berdua menderita tidaklah cukup 
NG i 

Reni mengajarkan pada Rani agar ia bisa 
tenang dan bermain dengan mereka. Pe mainan 


mental untuk Ana. Rani harus mer 


IŠ uat Faizal 
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menjauh dengan sendirian, dan Ana muak lalu 
meminta berpisah. 


lagi meyan Ana atau setidaknya memiki 
Ana. AN, 


SG sebenarnya hal itu berhasil ia pa 


yang: jterjadi pada hubungan mereka 
sepertinya reka kembali bersatu lagi” 
Rani | /ifissemacam boneka yang tidak memiliki 
ran hingga mereka bisa mempermainkan 
| sesukanya? 


Andai membunuh tidak dosa, maka Rani 
sudah membunuh dua orang menjijikan itu. 
sasanya mual setiap kali berhubungan dengan 
jaminya. Karna ia selalu membayangkan tubuh 
ang X Jami juga di jamah oleh Ana. 


menangisi laki-laki bajingan mami Faizal. 

sangat jahat padanya. Di rumah berlagak ro AN | 
ternyata perempuan lain pun mendapatkan 
perlakuan yang sama. DA 


Rani sudah tak sanggup lagi untuk berpura- 
pura manis dan manja pada Faizal. Isu : tidak 
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sanggup lagi. la sangat membenci Faizal sekarang. 
Lebih benci lagi saat tahu Ana hamil anaknya. 


tiba pucat saat mengangkat pot bunga. Reni tahu 


semuanya dan itu membuat Rani semakin muak. 


a. 


ani tersentak saat mendengar suara mo 


A 
lalu langkah kaki yang mendekat | 
an D # 


"A 


SI Aa nampak diam karena setelah membuka 
tú kamar tak terdengar lagi suara langkah kaki. 
telahbeberapa menit barulah suara langkah kaki 


S / 

t rc | / 
f 
l / 


derigar kembali dan menuju ke kamar mandi. 


Rani menahan nafas saat Faizal menaiki 
ranjang dan mengambil selimut untuk menu ii 
tubuhnya. Kemudian Rani merasakan sebuah 
tangan menyusup kebalik baju tidurnya. yang 
seketika membuat Rani AN la u 


mencengjkramnya. 
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“Kamu belum tidur sayang?” tanya Faizal. 
Rani menggigit bibir bawahnya kuat-kuat 
menggeleng sembari menjauhkan tangan 
dari tubuhnya. Sialnya Faizal justru me 
Pe 


Aku mau tidur, tolong lepas tanganmu, uc 
Rani Jas Faizal tersentak heran. PERAS 


Ak i 


ank?” Rani kesulitan bernafas setiap kali 
Mendengar-PBizal memanggilnya yank. Ingi 
ia tampar. -mulut Faizal itu. Ucapan yank atau 
gayane yang pasti di ucapkan juga pada Ana. 


4 Membuatnya sangat jijik pada Faizal. 
Wi j 


| Mi ngantuk, jangan ganggu. Kamu juga 
Sti b Capek kan karena pulang larut malam.” 
Angana Faizal berhasil di lepas dan Rani 
ar = g menjauh dari tubuh Faizal. 


Kamu kenapa sih, aneh begini?” tanya 
Faizal. Rani tak menjawab. Gis 


“Ran!” Faizal membentaknya karena “ke < 
Rani tetap pada pendiriannya ia tak mau menjawab 
atau menatap Faizal lagi. Karena ia sudah muak. 


N 
“Terserahlah!” Faizal kesal sendiri dan ia 
memilih untuk tidur membelakangi Rani Rafi 
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semakin membenci Faizal, tangannya ia genggam 
kuat-kuat sampai tangannya terasa sakit. 


KAKA 


N 
Uk Hari libur Faizal hendak mengajak AY 


untuk, jalan-jalan. Jalan-jalan yang aa 
karena Faizaflebih mementingkan Ana waktu | 
1 y | NN | | 
Ayo, selesai sarapan kita jalan-jalan,” ajak 
al..Tapi anak-anak nampak tak semangat. 


“Riri ada les tahu, Yah. Riri sebel karena les 
nya hari minggu,” keluhnya. f 


RON 
“Kenapa tiba-tiba les hari minggu sih?” ta 
Faizal pada Rani dan juga Riri. ~ 


“Aku udah mau SD, Yah. vad harus, NA 


belajar,” jawab Riri. 
jar, | TAN 
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Faizal sudah tak tahu harus bagaimana. 
Padahal ia sudah meluangkan waktu untuk apak- 
anaknya tapi sekarang malah anak-anaknya yang 


tak ada waktu untuknya. Ey 


Faiza di rumah seorang diri TA | 
ngantar Riri les bersama Rio. Rio KI ni 
ik terlalu dekat dengan Faizal, jadi tidak bisa Gi | 
tihggal berdua dengan Faizal. Padahal #66 
cara sidah i ia lakukan tapi tetap saja Rio tidak 
emak mau berdua dengan Faizal. 


Rapi melirik Faizal lalu tersenyum 3 


i Memang sih ada yang bilang jika anak 
7 tuh lebih dekat pada Ayah sementara anak 
laki lebih dekat pada Ibu. Faizal hanya bisa 


Faizal mencoba untuk bermain ps tapi tetap saja 
terasa bosan. 4 | 


Akhirnya ia memilih untuk keluar rU 
mencari udara segar dan sekalian jajan diluar. Ia 
memilih pergi ke cafe dan minum jus buah di sana. 
la merengganngkan otot-ototnya yang terasa a pegal 


lalu menguap. A pa 
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“Mas, kalau nguap di tutup dong!” Faizal 
tesentak dan melihat Ana tengah tersenyum lebar 
di Sampingnya. Faizal melihat kanan kiri. 


“Kok kamu di sini sama siapa?” tanya Fai al 
heran. ^ Se 
x = A 

endiri, habis beli buku tadi di toko-depai 


"ai 
< kamu sendirian, Mas? Katanya mau 
Li [jalan sama anak-anak?” 
| 


“kes di hari minggu?” Faizal hanya 
Ssngangguk dan menyeruput jusnya. 


Ana menunduk. “Coba aja kita masih suami 
istri ya, Mas, hehehe.” Faizal melirik Ana. Y | 


“Jangan di bahas lagi, An.” ~ 

“Ya, maaf.” \ 

“Kamu sepertinya ME AN baik 
sekarang?” 
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“Ya, berkat kamu aku merasa lebih baik. 
Makasih ya udah mau motivasi aku lagi, semangati 
aku lagi, sampai kamu harus pulang larut | 
waktu itu.” Faizal hanya mengangguk kecil. 


“Mbak Rani marah nggak kamu pulan: 
malam?! 


N a Horan.geh aku, kok bisa Mbak R 
marah kamu pulang larut malam tanpa kabar 
Begin? 


bom waktu.” 


Ana diam karena tidak ada yang ta 
diamnya seseorang. Ana tak membahas itu lagi. | 
menerima pesananya dan mereka pun mengobr | 


di sana layaknya seorang teman. TANI 
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"Ayah Faizal tersentak saat mendengar 
suara Riri dan Rio. la menoleh dan melihat anak 
dan istrinya ada di sana. 
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Bab 30 


Ana nampak canggung saat Rani 
dingin gp Tanya. Tatapan matanya sangang 


ang sahang melihat Ana, selebihnya ida 


IL Ir giza yang melihat tatapan Rani merak 
er la pup berdehem untuk menghilang) 


canggungan itu. 

"| 

A tumben diem aja lihat Ana, kenapa?” 
a 


tanya Faizal. Rani melirik Faizal sama dinginnya 
Ng membuat Faizal susah payah menelan ludah. 


pada Ana dan memesan es krim 
Riri dan Rio. Rani mengabaikan 
pertanyaan Ana. Hal yang tak pernah terjadi 
sebelumnya. | (4 


Ana benar-benar merasa heran dengan 
Rani yang tiba-tiba berbeda itu. Ana melirik Faiz 
tapi Faizal juga angkat bahu. 


“Kalau Mbak Rani nggak nyaman: n adi ak Blu, 
lebih baik aku pergi ya, Mas,” ucapnya.“ 
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“Pergilah.” Rani menjawabnya. Faizal 
tersentak mendengar suara sang istri 
terdengar sangat sinis. 


dari saha. Rani duduk menunggu pesé 
selesailfanpa mengatakan sepatah kata pun pe 


kaizal. d 2 N 


o “Ayah, kok Ayah ada di sini sama Tante Ana 
Maran tama Riri kepo. P 


Ri Aran tidak sengaja ketemu kok, Nak. Tadi 
Ayah bosan di rumah jadi mampir ke sini untuk 
ny jus buah,” jelas Faizal jujur. 


I f Oh, aku kira karena Ayah tahu tempat les ku, 
gfrehe.” Faizal tersenyum dan mengusap rambut 


N 'Ma ana mungkin Ayah tahu tempat les mu, Ri.” 
al langsung berhenti tersenyum mendengar 
lontaran kalimat dari Rani. | 4 


“Mah, kamu lagi kenapa sih hari ini?” Ta : 
Faizal. Rani tak menjawab dan kebetulan pesanah 
es krim nya selesai. Rani langsung berdiri bersiap 
untuk pulang. \ N 


mi | Ni sini 


— Ní 


“Langsung pulang, nggak di- 
aja?" tanya Faizal yang ikut berdiri. 
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“Nggak,” jawab Rani singkat. Anak-anak pun 
langsung di ajak pergi oleh Rani tapi Faizal 
menahannya. 


mengeluarkan kunci mobilnya dan mere eka | 
pulang bersama. 


e. ! 

Naa". kkkk 
U | cæ 

: | PA aa 


D / Anak-anak sudah mandi sore dan juga sudah 
akané mereka semua sedang asik bermain di 


/ 


J tengah sembari menonton tv cartoon 


£ saja 
” AN y EF 
| Le) C 
| A 
NI h 
NN NG 
A A 
pa p 
IM 


abuat Faizal kesal. 
“Tatap aku, Ran.” Rani tak bergeming. 


“Ran? sentaknya. Barulah Rani me 
Faizal dengan tatapan datar. ha. 


“Kamu kenapa sih sayang, belakangan ini 
kamu berubah jadi lebih dinginsAda.apa? Apa ada 
masalah yang aku tidak” tahu?”“tany: aizal 
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berusaha untuk bicara baik-baik. Karena selama 
menikah ia tak pernah membentak Rani sedikit 
pun. D) 


langsung menatap tangan itu dengan taja 3 


“kamu juga tidak mau aku sentuh la Yé 
ja yang melihat tatapan Rani. ANN N) 


N “Ya; jawab Rani tegas. Faizal “kersenjak 


mendengaritu. 


Ia f “Kamu kenapa sih, Ran? Kalau ada masalah 
cerita dg jangan diam begini?” 


Sudahlah, Mas. Aku lelah sekali hari ini, 
alang kamu jaga anak-anak, aku mau istirahat.” 
Sani la angsung merebahkan diri di ranjang 
meninggalkan Faizal yang masih mematung kesal 
ANE. a 
AS N Nn y " 


Faizal masih ingin bicara tapi melihat Rafi 

yang sudah terlelap itu ia tak tega. Mungiig in 
hanya bawaan bayi saja. la harus ekstra “Sg 
menghadapi perubahan sikap Rani. 


“Na, 


Faizal pun keluar kamar dan menemani anak- 


anak bermain. NV a 
TAN 
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Waktu makan malam Rani keluar kamar dan 
langsung menyiapkan makanan dengan wajah 
lesu. Faizal yang melihat itu tak tega i un 


bergegas membantu Rani menyiapkan “mak 
malam. , $ Lg 


Ta 


- K 
Mereka makan malam bersama seperti bias; 


D, Pa N 

ai Jam 10 anak-anak sudah tidur -di temp 

SB masing Rani yang hendak tidur di kar 

Riri di/tahan-dleh Faizal. P 
| Ta 


PA atu 
| “Kamu mau ke mana?” 


| 


| 
/ Aku mau tidur sama Riri." 


LE; 24 | an, 
/ 4 / Kenapa harus tidur sama Riri? 


sedang hamil sekarang, tapi tidak bisakah kamu 
kontrol emosi mu itu agar tidak timbul salah 
paham?” (4 


“Salah paham apa?” 


è Ng 
“Ana.” Rani langsung  menggenggai 
jemarinya kuat-kuat. 


\ | 
“Kenapa dengan Ana?” tanyanya. menahafi 


diri. 
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“Sikap kamu tadi pada Ana, itu pasti akan 
membuat Ana salah paham padamu. Tidak penah 
loh kamu seperti itu pada Ana. Biasanya. k amu 
akan ceria melihat Ana. Tapi tadi ....” 


potong ani cepat. 


Si Va kalau bisa.” 


3 Aku ng wé mau.” 


D A “Apa di mata mu aku yang salah? Apa aku 
harus selalu menjadi Rani yang ramah dan murah 
ym? Begitu? Maaf kali ini aku tidak bisa.” 


gh 


f kaizal mengerutkan keningnya. la menghela 
KE a tarik lengan Rani dan memeluknya 
An . 

dengan Sayang lalu ia usap perut Rani yang sudah 
NN 


“Dek, jangan buat Mama terlihat asing di mata 
kita, Dek,” ucap Faizal. Ucapan itu membuat: 
kesal bukan main. la tepis tangan Faizal den 
kasar sampai Faizal tersentak kaget. ` 


“Rani” 
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“Kamu tahu, aku benci melihatmu! ucap Rani 
dengan tegas dan langsung keluar kamar. Jani 
hendak membuka pintu kamar Riri tapi ia uru an! 
la memilih untuk duduk di ruang tengah da damai 
sana. = s 


Mknya penuh dengan kebencian. la ber € 
enar tak bisa lagi menahan amarahnyazsla. su jal 
takisarggup melihat dan mendengar sang Sa | 


membela se pa samba 
| LJ Hatinya sungguh hancur. Rani 


= 


nen nggelamkan kepalanya di sofa agar 
hgisannya tak terdengar. 


M Andai ia tak hamil ia pasti sudah meminta 


bukan istri yang mampu dan sabar menerin ia 
wanita lain dalam hidup suaminya. Rani bu 1 
wanita munafik yang rela di madu karena takutrtak 
bisa menghidupi anak-anaknya. 


Bukan. Rani tak seperti itu. 


la hanya tahu jika istri tengah‘ aan NYA sg 
di ceraikan. 
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Selama belum ada kata talak, maka Rani 
tetaplah istri bagi seorang Faizal. Laki-laki yang 
sudah mengkhianati cintanya, mengkhian: 
kepercayaannya dan laki-laki yang mei ngoyak 
harga dirinya. | 


yi- laki keji itu harus tetap alay layani 
Mi ana mestinya. Sebagaimana agam: 
manga rkannya. Sakit, ya, sungguh sakit. -Ta ii 
IN 
A lani ity sampai waktunya tiba. JA 5 
` lagak mau menjadi istri yang langsung 
elabrak dan membuat malu semua keluarga. 
kitu cara murahan. la harus bisa membuat 
rumahstangganya tetap harmonis sampai Faizal 
adaf akibat dari perbuatannya itu. 


Hingga sekarang pun ia masih bersikap 
lah-olah ia tak pernah bersalah. Bagaimana 
NG in aki-laki yang baru saja mengatakan cinta 
S Aokin bahkan tidur dengan madunya bisa 
ana biasa saja seolah tak terjadi apa- api 1 
Bukankah itu hal gila, bukankah suaminya layak 
menjadi aktor top? Na 


la sudah berhasil membohongi semua-oran 
termasuk dirinya. Wanita yang setia menemaninya 
kala senang dan susah. Wanita y NG, 
menghiburnya dalam ranjang KAN anita 
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yang selalu berdiri kokoh untuk melahirkan dan 
membesarkan anak-anaknya. 


Kini ia sakiti setelah semua yang tela h i 
berikan. | 


ya oleh dua orang keji. : 

Sg Rani menggigit kuat- kuat bibirnya s 

si bud dian mereka. Bila mereka de ~ 
ng maka Rani pun mampu dua kali lipat 
menek mer mereka berdua. 

Dj, 
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Bab 31 


R ahi meminta ijin pada Faizal untuk tinggal 
sa orang tuanya karena ia ingin c okat 
dengan orang tuanya menjelang persalinan nanti 

Faizal Jpun mengijinkan karena dari hamis ar 
mh sampai ke dua Rani selalu melaku 


Hingga gal sudah terbiasa dengan itu. 


/ Semenjak di rumah tak ada Rani, Faizal 
Slalu berusaha menjaga rumah tetap bersih. Agar 
ifsaat Rani pulang rumah tetap terjaga 


izal pun berangkat kerja seperti biasa dan 
begitu s mpai ia melihat Ana yang nampak lebih 
ceria. dari biasanya. Faizal senang melihat Ana 
yang selalu ceria walau hal buruk pernah 
menimpanya. (4 


“Pagi Pak Faizal,” sapa mereka ter 
Ana. Faizal tersenyum dan berjalan masuk 
ruangannya. la pun bergegas manyerjak 


pekerjaan yang belum selesai. 
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Saat istirahat Ana menghampiri Faizal dan 
memberikan satu botol teh dingin. 


“Untukku?” tanya Faizal. Ana mengangguk 
dan duduk di depan Faizal. At 


“Kamu tidak makan?” < 
1 ` 


E.M tadi.” IW 
S A =N 
"Oh." Basa basi pun berlanjut sampai, CN 
Is rahat berakhir. a 
yr 
Semenjak tak ada Rani, Faizal semakin sering 
a dengan Ana kembali. Entah kenapa 


setelah/perceraiannya ia justru merasa lebih dekat 


< te Wselayaknya teman dan karyawan lain pun 
terlalu menggubris karena mengira jika mereka 
Harya mengobrol seputar pekerjaan saja. 


/ ; 
WW | 


Hari demi hari mereka lalui bersama dal 
pulang kerja Ana meminta Faizal unt 
mengantarnya pulang karena kondisi yani 
memang sedang hujan deras. Faizal yangitak tega 
pun mengantar Ana pulang ke pumannya AN | 

SIN < 
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Di dalam perjalanan mereka banyak 
mengobrol sampai tak terasa jika mereka sudah 
sampai di depan rumah Ana. Ana nampak. s dih 
karena ia harus kembali berpisah dengan- Faizal. 


tetap tak bisa melupakannya. 
i Ng 


“ “Mas.” SN 
Tik 66 | ” Ta | 
4 a a? a 

| AN Í 


1 | s P 
Lg | lidak"rhau mampir dulu?” tanya Ana dengan 


| 


: 4 NN . . 
penuh “harap. Faizal berusaha untuk tidak 
terpancing. 


//Jidak usah, sana masuk.” 


f, 


tau koj di, lagian di rumah kan tidak ada siapa- 
siapa, apa Mas tidak kesepian?” tanya Ana. 


pertahanan Faizal jebol. la pun 


rumah. | | 1 
~ 


Ana menyuguhkan kopi panas dan bel Jede ; 
untuk berganti pakaian. la sengaja memakai 
pakaian yang seksi agar Faizal kembali. tergode 
olehnva. Faizal yang tengah menyeruput! kopinya 
langsung tersedak melihat penampilan. Ani | 


“An, kamu ....” 
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“Kenapa, Mas? Seperti baru pertama kali 
melihat ku begini saja. Tubuh Plan pun kamu 
sudah tahu dan tahu juga rasanya,” ucal Ana 
dengan senyumnya. Faizal berusaha untuk tid 
melihat yna, | 


Si pulang ya,” ucap Faizal. 


= 
= 
NN 


© k pulang sih, Mas. Habiskan ee N 


St: 

sayang tahu.” D 

| Ti # 
(begitu kamu pakailah pakaian yang 

lnk E 


| 
1 “Kenapa sih? Mas, jujur, Ana masih mencintai 


as 'aizal. Ana menyesal telah meminta Mas 
| néeraikan Ana. Bolehkah Ana di berikan 


N Faizal langsung berdiri tapi Ana menahannya 
ngan an menggenggam jemari Faizal. 


UM aa (a 
as , h 


Faizal menoleh dan Ana senang kà 
Faizal menatapnya. Tapi, ia salah, Faizal ju TU 
melepas tangan Ana dan pergi dari sana setela 
mengucap kata maaf. Ana kesal bukan main 
karena ia gagal membuat Faizal kembali dalam 
pelukkannya. Ea yE 
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KAKE 


Malam itu Rani merasa mulas dan | 
berlangsung lama. Rani bangun dari tidurny 
ad Nuat ke kamar orang tuanya M 
terjadi sesuatu ia segera di bawa ke rumah £ 


am > 


Si Oing tua Rani pun menemani Rani y 

tarus |: mengalami kontraksi. Tini d 

menye takari minum dan cemilan agar Rani 
endapatkan tenaga saat nanti melahirkan. 


D, / 
7 “Semua buku-buku penting udah di siapkan, 
Ran?” tanya Tini. 


“Loh, kok belum sih, hubungi dulu,” ujar Mu A, 


“Bapak aja yang hubungi.” Akhirnya Mu 
menghubungi Faizal, butuh dua kali panggi 
sampai Faizal mengangkatnya. 


37 


“Faizal, cepat ke sini, Rani mau melahirkan. 


Sambungan pun langsung diputus: AN < 
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“Aku baru mulas, Pak. Main bilang mau 
melahirkan aja.” 


Da 
“Biar dia cepet ke sininya.” 3 


“Ada-ada aja Bapak ini,” ujar Ti 
semakin mulas dan rasanya semakin Ta 
Pa 1 menarik nafas berkali-kali dan k ontraksi 


E P ia alami makin cepat datangnya daf 


k pak lagi. EN 


aan Musa pun bergegas NN 
buku) b, dan keperluan lainnya dan tak lama 
t tgéngar suara mobil yang mereka yakini adalah 
bil “Faizal. Tanpa menunggu Faizal masuk 


ARET 


a bergegas keluar dengan Rani yang sudah 


k #* Faizal tak sempat panik karena langsung lari 
mei mbantu sang istri dan membawanya masuk ke 


Wae bil beserta tas dan perlengkapan ganye; 


“Biar Faizal aja yang bawa Rani. Kami ri tip 
anak-anak, Bu, Pak.” 


“Ya-ya, cepat sana bawa Rani, kasihan.” 
“Ya, Bu. Faizal bergegas pergi) setelah 
mengucap salam. Faizal membawa mobil id lengan 


kecepatan tinggi tapi tetap hari- hati Berkal kal ia 
lirik Rani yang kesakitan. 
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“Sabar ya sayang, sebentar lagi kita sampai, 
tahan ya.” Faizal terus menggas mobilnya dan 10 
menit kemudian ia sampai di rumah sakit dan 
langsung membopong sang istri masuk ke. dalam 

a a a aa 
rumah „sakit. la minta bantuan suster. untuk 
membantu nya. Rani pun di dudukkan di kursi roda 
semeritdra Faizal mengambil keperluar ya di 
Tpi ergegas ia menyusul dan mendaftarkai 
Ten ang istri. 


| =q 
|) SelesaP mendaftar ia di hampir sang'perawat. 


3 y Ga 
= 


| Sudah pembukaan 5, Pak.” 


Dj / 
JA 

| Alhamdulillah, tolong tangani istri saya sebaik 
ungkin ya, Sus.” Perawat itu mengangguk. Faizal 


Faizal hendak menggenggam jemari Rani tapi 

irmenolanya. 

“Ran, kamu butuh aku untuk melahirkan anal 
kita, tolong jangan bersikap dingin duly Ya 
sayang.” Rani tak menjawab tapi tak lagi mendlak 
tangan Faizal untuk ia remas dan gigit karena rasa 
sakit yang luar biasa. A N 

N 1 


Entah kenapa ia merasa kehamilan KA io ini 
rasanya jauh lebih sakit. Rani sampai" angis 
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dan mengucap istighfar berkali-kali. Faizal sampai 
ikut meneteskan air mata karena tak tega melihat 
sang istri berjuang melahirkan anaknya. 


“Sakit banget ya sayang?” tanya Faizal. ~ 


“sakit, ya Allah, sakit sekali ....” 


Rgnanggung rasa sakit itu tapi kenapa anak: keti Jz 
terasa perlipat lipat sakitnya. AN 


| 


teriaknya dengan derai air mata. Faizal sampai 
Nb kata-kata karena tak tega melihat sang 
la” terus berusaha menenangkan dan 


| PF 
Lg (Astagfirullah, ya Allah, Mas, sakiliittt!!” 


Va. mengingat pengkhianatan sang suami 
a. Hingga ia merasa seperti sakit berkal- kali 

lipat. la bahkan menjambak rambut Faizal da 

menggigit tangan Faizal sampai berdarah. 


Faizal tak marah sama sekali ia tetap Sah | 
dan tetap menenangkan Rani. A 
| N 

“Aku udah nggak kuat, Mas, aku 
argghhh!!”” TAN Ld 
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Faizal panik dan langsung memanggil dokter. 
Mereka pun semua datang dan memeriksa Rani 
yang ternyata sudah pembukaan lengkap. | «| 

Rani bersiap dengan di bantu Faizal ang | 
perang 2 

$ Rani berjuang mati-matian AA san 
Ba i ati. Butuh waktu lama untuk Rnai bi: 


ifkan bahkan ia harus di infus dan juga di. 
perangsangikarena tak juga keluar. P 


/ ss 
| Rani sudah lemas tapi ia tetap berusaha 


utuk kuat: Faizal sudah berderai air mata tak 
sanggup melihat perjuangan sang istri. Ia bagai 
ampar karena ia bisa-bisanya mengkhianati istri 


sang buah hati saat itu juga. Faizal sendiri sampai 
N S òntak kaget karena hal itu. Apakah anaknya 
tahu perbuatan Ayanya? Sampai ia menunggu 
Faizal meminta maaf terlebih dahulu baru lahi? ( 4 


Faizal yang merasa sangat bersalah itu 
menerus memeluk Rani sambil menangis. Rani t 
berdaya karena tenaganya terkuras habis, |, 
biarkan Faizal memeluk tubuhnya sampai.dokter 


meminta Rani untuk memelukssang PAN NI 
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Faizal menjauh dan terharu melihat Rani 
memeluk bayinya. Anaknya. ia usap pelan kepala 
sang anak yang tiba-tiba menangis. T 


Aku hcintaimu, istriku,” ucapnya yang NG L at 
ni Menangis. Andai saja suaminya K 
befselingkuh maka Ia akan sangat ga 


Ha ar ugapan itu. Tapi kini semua 
bU dah t lagi menerima cinta dari s aminya. 
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Bab 32 


Rani tengah menyusui anaknya yang tampan. 
Faizal | wak dengan senyumnya ia me 
SUSU Jp anan Rani. Rani kini kembali 5 
& N membuat Faizal lega luar biasa. 


— 


Spn dan Rio datang menjenguk sa 
dan adik kegil mereka. Mereka nampa 


karenacemendapatkan adik baru yang m dan 
tampan. 


Dek,” ucap Riri pada si kecil. A 


“Kok bekas sih, Kak, kasihan banget?” t 
Rani. 


“Iyalah, kan sayang kalau beli baru, seca 
pakaian Rio aja masih bagus-bagus kok. Suruh 
siapa cowok, kalau cewek udah penidah aran 
baru karena pakaian Kakak udah nggak yang 
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kecil,” jelas Riri panjang lebar yang membuat Rani 
dan Faizal geleng-geleng kepala. 


Faizal sangat bahagia karena kelu 
begitu sempurna dan bahagia. 


Bagaimana mungkin ia hampir 
uadh nya ini. Keputusan yang ia ambil memang 
ah tepat dan Faizal janji ia tak akan pema} 
bers lingkuh lagi dan tak akan membus 
kẹluatganyaš Hancur. P 


/ ea 
"| Faizal menggendong Rio agar ia bisa 


| 


Mencium sikecil yang bernama Rian. 


// lucu, Dedek,” ucap Rio yang sudah tiga 
v tu. 


bucu kan, mirip siapa, Bang?” tanya Faizal. 


NU p Abang,” jawabnya. Faizal tertawa dan 
Tani ter enyum sembari mellirik Faizal. Mereka 
bertatapan sejenak lalu tersenyum bersama gag 

anak-anak mereka. | 


“Sudah dong, gantian sama Kakek | 
Nenek,” ujar Tini dan Musa. Sementara Esah dah 
Hardi baru saja tiba. Ruang rawat begitu ramai 
dengan keluarga Rani. Mereka semu Mr 
bahagia karena kehadiran sikecil: NAN 
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Kebahagiaan yang sudah di rusak oleh 
suaminya sendiri. 


KAKE 


tt 
9, sudah pulang dari rumah sakit dan 
Kembali ke rumahnya tapi tetap ingin sang: Ma NG 
negpamtunya sampai sekiranya puput pusar. Hali- 


hari R ani di ni dengan baik di rumah it 
Hari Hani dijaja PN 


| a 
4 Faizal juga ikut membantu dan juga begadang 
De srgantian memberikan susu dan mengganti 
bola Rani akan tidur pulas jika Faizal tengah 
. Faizal begitu menikmati momen itu karena 


a 
n 


Ñ Faizal sudah benar-benar melupakan 
masalahnya, melupakan pernah mengkhianati 
istrinya. la terlena dengan kebahagiaan yang 
tercipta di rumah. 


“Mas,” panggil Rani yang sudah sehat da | 

i ja en 
sudah mengerjakan semua sendiri karena Ti 
sudah tidak tinggal di sana. Rian sudah D 


pusar. A 
TAN 
“Ya sayang?” tanya Faizal. 
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“Kok Ana tidak datang, Ana tahu kan aku 
lahiran?" Faizal bingung menjawab apa. Pasaln 


tak 


Me” 
H — 
m, nanti aku beritahu ya.” <“ 
Si “Bener ya.” AN 
À kans T gan, 
k yr 


Faizal nampak ragu untuk menghubungi Ana. 
Papi ia-akan terlihat aneh jika tidak mengabari Ana. 


pehanyakannya. 
“Ana dengan senang hati datang ke sana 
Irena bagaimana pun ia rindu Faizal. Entah 
napa ia tetap saja mencintai Faizal walau sudah 
di abaikan. la berharap untuk bisa bersama kembé li 
walau harus bersembunyi seperti dulu. Te 


Siang menjelang dan Ana datang dengar 
sebuah kado besar. Ana di sambut hangat ol 
Rani. Mereka pun berbincang sejenak lalu Ana 
melihat Rian yang tidur di tempat tidur r JOX g. 

AN 


a 


= 
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Karena Rian tidur mereka pun mengobrol 
santai di ruang tamu. Rani permisi untuk 
membuatkan teh dan cemilan. 


Rani kembali dengan membawa 


cemilan perta sebuah amplop coklat. NE 

TP 1 

num dan makanlah, An,” ujar Rani. Fa raizal 

Ba. meminta Ana untuk meminum teh-nya. F Ra ni 

Kp remna mereka berdua dan menguatk: t 
pai. | 4 


ag 


| VA 
| | Oh y ya Mas?” Faizal menoleh. 


Ia 

/ “YKasayang?” 
7.4 

/ 

ji 


Su boleh bertanya sesuatu pada Ana?" 
Wa mengerutkan keningnya. 


menatap Ana. 


“An, kamu senang tidak melihat keluarga 
yang lengkap ini?” 


“Iya, Mbak aku ikut seneng — v 


“Kamu mau punya keluarga kaya 
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“Ya maulah, Mbak. Siapa sih yang nggak mau 
punya keluarga lengkap dan harmonis gini?” 


Rani tersenyum. “Kenapa kamu an ita 
aja sama Mas Faizal?” Mereka berdua tersentak. . 


$ ` 


&- “Kenapa? Kamu nggak mau Maszmeni 
Yg Dia cantik loh, masih perawankan ya, An? 
Para aan Lip terdengar seperti sebuah sindwany 


: ) “Maksud, Mbak apa ya?” 


D / “Ya nggak ada maksud apa-apa, aku Cuma 
au kasih kamu jalan terbaik. Dari pada kalian 
em) nyi-sembunyi lebih baik mulai sekarang 
A A nan. Gitu, kan jadi lebih enak ya.” 


W- “Du 


, maksud kamu apa sih?” 


NANG Se arusnya aku nggak perlu jelaskan lah ya, 
kalian harusnya sudah paham dengan maksud 
ucapan ku itu.” Mereka berdua saling pandang 
bingung. ANY 


“Kayaknya kamu kecapean deh sayang, jadi 
ngomongnya ngaco, kamu istirahat aja ya,” uj ar 
Faizal yang sudah mau berdiri. Jap ia erhenti 
saat Rani memberikan amplop Scoklat | itu „di 
hadapan mereka. 
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Mereka saling pandang dengan perasaan tak 
enak. 


ED) 


p= NG 
“Bukalah,” pinta Rani. Mereka ragu hingga tak 
ada yang berani membukanya. = ag 
GA, y E A 
A “Buka, atau aku yang buka?” tanya'Rani lagi. 
Akhiinya Faizal nekat membuka amplop coklati 4 


S j > 
p IH - 4 
4 an.tgrfersentak sampai tak sadar meleffipa 
N 


“Ran ....” 


ampil f "karena tangannya begitu gemetar, rasa 
ut langsung menyeruak. Ana yang penasaran 
engambil amplop itu dan sama-sama tersentak. 


u sudah tahu dari lama. Terima kasih ya kalian 
Sangat hebat karena berhasil menipu ku selama 
WS 

“Mas, di dalam amplop itu selain foto Si 
kalian, ada juga hadiah untukmu, buka 
bacalah.” Faizal menolak tapi Ana justru penasan 


dan membukanya. la terbelalak dan memberik 
surat itu pada Faizal. 


\ N 
-N | | 
66 i 1?” - =A N AT 
Ran, apa maksudnya ini AN Ld 
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“Kamu bisa baca kan, Mas. Aku ingin cerai 
agar kalian bisa menikah dan hidup bahagia seperti 
impian kalian. Repotkan kalau masih ada NG jadi 
aku rela mengalah demi kalian, bukankah 
sudah peras hati ingin melepas pernikah Na kita?” 


“Nggak Ran. Aku nggak mau kita cerai A 


Ng aaf, Mas. Aku pun nggak mau tapi | kami 
yangkr ulai api ini; dan aku bukan wanita yang bi 

di madu oleh mu. Tidak bisa menerima” 
lapang “dada apa yang sudah kamu lakukan di 


EW angku, ah, salah, di depanku!” tatapan mata 
mi begitu tajam. 


/ faizal tak berkutik. Ana tak tahu harus apa. 


“Kamu senang, An?” tanya Rani. 
«Mbak, aku bisa jelasin.” 


“Nggak perlu di jelasin, Mbak sudah paham 
kok. Wanita mana sih yang nggak luluh kalau /di 
perlakukan sebaik itu sama laki-laki. Dan akal Ù 
betul sifat Mas Faizal, ia sangat berhati 

NN 
penuh kasih sayang dalam memperlakukan 
wanitanya. Aku pun terlena kok sama dia. Mak 
aku tidak heran kalau kamu juga terlena dah 


terbuai.” == 
DAN 


Ana menunduk. “Aku minta maaf, Mbak.’ 
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“Sudah Mbak maafkan, tenang aja.” Rani 
menatap Faizal. “Aku juga udah maafin kamu, Mas. 
Jadi kamu ambil surat cerai kita dan tanda t 
masalah kita selesai dan kamu bebas 
Ana atau wanita lainnya." 


Faiza langsung berdiri dan bersimpuh dita 
ni. y me | 


Sh Aku lebih baik kamu caci maki, kamu i tampi | 


dari pada- befcerai, aku mohon Ran. 
wa hubunganku dengan Ana. Aku sudah 
jau lagi berkhianat padamu, aku berjanji, Ran. 
'Olong, beri aku kesempatan sekali lagi.” 


“Mas, jangan begini, kamu laki-laki tidak 
pantas bersikap seperti ini. Sudah, bangun dan 


aku khilaf, Ran. Tolong, beri aku kesempatan cekak 
ini saja, aku tidak akan pernah bermain : ild 
belakangmu lagi, aku janji, Ran.” AN 


“Mas, sudah percuma, aku sudah tak percaya 
lag padamu. Untuk masalah memaafkan aku suda 
memaafkan kamu, jadi tenang saja, sekarang iD 
aku butuhkan adalah tanda tangan k IM IRUN VEA 
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“Ran, coba kamu pikirkan bagaimana anak- 
anak? mereka masih kecil Ran.” 


KAMU TAHU ANAK-ANAK MASIH KECIL KEN 
KAMU Pa MELAKUKAN HAL INI PAD, 
APA KURANG KU SAMPAI KAMU “HARUS 
ENCARI WANITA LAIN DAN KESALAHAN 
RBESARMU ADALAH KAMU BRESELINGKUH 
DENGAN WANITA YANG SUDAH AKU ANGGAP 
ADIK/ KUSSENDIRI. KALIAN BERDUA 
JAHATNYA DAN TAK ADA PERASAANNYA 


SAMA SEKALI.” 
/ Rani berdiri. “ Sudahlah, aku lelah, sekarang 
| fse 


Ss erah kalian mau bagaimana. urusanku sudah 


Pa 
4 — KP ? 


NG ” teriak Faizal. Ana berdiri karena 


“Sedang apa kamu, kenapa tidak langsur A 


pergi saja!” sentak Faizal pada Ana. Ana binda 
Satu sisi ia senang mereka akan bercerai tapi sat 
sisi ia merasa bersalah pada Rani. “Walau 


bagaimana pun Rani adalah orang yang baik. N 
| 
“Maafkan aku, Mas.” Ana pun per NA sana 
dan memilih untuk melepaskan rasa cintanya. 
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Faizal terduduk dengan kesal. la bahkan 
sampai menangis karena tak mau berpisah dengan 
Rani. Faizal mengusap air matanya dan h da 
masuk ke dalam kamar. Ternyata kamar di kunci 


oleh wi 


"Ran buka pintunya kita bicarakan. la i 
Gang Aka mohon.” ni NG 


7r £Rani kembali membuka pintu kamar . 
Ka Faizaf yang langsung memeluknya" a 
dengarferat seakan takut kehilangan. 


dj / “Lepas.” 


M Iggak, aku tahu aku salah, aku minta maaf, 
ini semua sudah aku akhiri, Ran, sungguh.” 


(a. KU sudah tidak peduli kamu akhiri atau 
belum. " api aku sudah muak, Mas sama kamu. 
A ku merasa selama ini kamu membodohiku. Aku 
asa seperti wanita paling beruntung karena 
mendapatkan suami sebaik kamu, sepengertian 
kamu, dan sepenyayang kamu, tapi nyatanya) yang 
beruntung bukan hanya aku tapi juga Ana. Apa 
kamu kira aku bisa menerima kenyataan ini, Mas 
Kamu bahkan sudah tidur dengannya, sampai : 
hamil dan keguguran. Kamu juga masih ak layani 


di ranjang, Mas.” 


TA gs 
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“Aku bahkan mengandung anak ketigamu, 
tapi kamu tetap berhubungan dengannya. Kamu 
sudah gila, Mas. Kamu gila kamu minta ak Q 
tetap bersama mu. Artinya kamu ingin lil 
mati secara perlahan karena hidup 
bajingai pembohong seperti mu.” 


#putusanku sudah bulat, Mas. Aku tidal 
T: pe rnah menarik gugatanku. Jadi, cepat t Ng 


tangani dan h jta sudahi drama pernikahan, bahagia 


ini Aku sudah muak.” 
= 


N faizal tertunduk lesu. Ia tak berdaya untuk 
jembela dirinya karena semua yang Rani ucapkan 
adalah /kebenerannya. la adalah laki-laki terbodoh 


au nia ini. 
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Bab 33 


Faizal terbangun ternyata ia tertidur 
pintu kamar dan ia bergegas masuk ke dalan 
kamar, tapi ternyata kamar sudah kosong. la pani 
“ag uka lemari, ia lega karena pakaian ar | 


— EH 


SNG rapih. am | 
A  Faizal.keluar lagi dari kamar dan melihat; 
lengahxgnerYiapkan sarapan di mana anak-anak 
sudah duduk manis di sana. Faizal bingung harus 
gaimanasekarang. Rani juga tak menunjukkan 
ga 4 di wajahnya apakah ia tengah berakting 


| depan anak-anak? 
(LA 


ruang makan. Rani masih menyiapkan makane 
untuknya bahkan melayaninya. Tanpa sad AİN 
mata Faizal menetes dan buru-buru ia seka. Rani 
melihat itu tapi ia berusaha cuek. | 
N N 
Selesai sarapan Rani mengantar Riri sekolah 
bersama Rian yang ia gendóng NN na 
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sepeda. Faizal merasa aneh, ia seperti mimpi jika 
kemarin mereka bertengkar karena Faizal ketahuan 
berselingkuh. Tapi pagi ini ia kembali 


keluarganya yang nampak normal-normal s a. 5 
> y 


Tapi hatinya tak bisa di bohongi jika 
sekarang tengah berada dalam jurang kehancuran. 
aizal fak bekerja karena ia tak bisaa aka 
magunggu Rani lalu membicarakannya kembali: 

Ka D / 

Tapi sampai siang Rani tak kunjun IAI 


Faizal {anik ia pun mencari Rani ke sekolah Riri 

an Sekolah sudah sepi. Mereka bilang Riri sudah 
6 lang sedari tadi. Faizal bingung harus mencari ke 
ana dan akhirnya ia memutuskan untuk mencari 


rumah orang tuannya. 


ber Ns Faizal menelan ludah berkali-kali. 
angkahnya terasa berat tapi ia harus hadapi ini. 


Begitu Faizal masuk, Riri, Rio dan Rian į 
bawa masuk oleh pembantu ke dalam kamar, 
tinggalah Esah, Hardi, Rani dan Faizal di rua 


tamu. Mereka saling diam awalnya. ` 


smetar 
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karena ternyata Rani sudah mengatakan 
semuanya. 


Sudah tak ada kesempatankah untuk 


0. $ 
“Maaf.” Hanya itu yang terucap dari bibir 
Faizal Nah geram bukan main, remot Ac ie 


e wajah Faizal dan Faizal terima.tanpa 
a AnG 


AU 


Ngeluh sakit. la tahu ia salah dan “ia terima 
akibatnya. a 
a Su | I 
1 IR ingan kamu, Faizal! Siapa yang 
mengajarkan kamu berbuat seperti itu, hah! 
Berzinah kamu!" teriak Esah. 


N Faiz al terdiam mendapatkan tamparan dari 


"Bangga kamu bisa menikahi dua wanita 
sekaligus? Iya?” Faizal diam. SNN. | 


“Bapak tahu agama kita tidak melarang, ta 
apakah kamu sudah ikuti persyaratannya? Apakah 
istrimu mengijinkan? Apakah kamu berlaku adil? 
Apakah kamu seseorang” yan berpengaruh 


agamanya sampai harus memiliki dua istri? 
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Faizal tak berkutik. “Kamu ini hanya 
memikirkan nafsu, bukan untuk beribadah! Kamu 
sudah buat malu, Faizal. Kamu adalah keba nggaan 


lakukan , sampai membuai keluargam 
hanoun 


“3 Pical terus menunduk dengan air mata yan 
sudah i menetes berkali-kali. Rani hanya duduk c di m 
melihat apa yang orang tua Faizal lakukangg 
Tidak, Rani.sudah begitu geram pada Faizal, | eri | 
tak mát engotori tangannya dengan menampar 
an/memukul Faizal. Baginya tubuh Faizal sudah 


Jenantu Ibu dan Bapak. Rani hanya wanita biasa, 
ukan is ri Nabi yang rela di madu. Rani mohon, 
“bujuk Mas Faizal untuk menandatangan) 
nya. 


Esah dan Hardi berkaca-kaca karena kA 
tidak mau kehilangan menantu yang 'begi 
sempurna seperti Rani. 


“Ran, Ibu ... Ibu minta maaf atas kelakuan 
anak Ibu. Ibu salah mendidiknya, a ai 
membimbingnya, Ibu minta maaf, Ran“Meh engat 
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itu Faizal semakin menangis dan akhirnya ia 
bersimpuh di kaki sang Ibu. 


“Faizal minta maaf, Bu. Demi Allah — | 
khilaf, Bu. ” Tubuh Faizal bergetar menah | 
dan peri melihat sang Ibu yang ia hor ati 1 
sayangi, menangis sembari meminta maaf pada 
Ran karena kesalahannya. “TN 


SA “Sudahlah, untuk apa kamu minta maaf, ma 


Uda tidakIRgi berguna. Kesalahanmu,san 
fatal, | sebagai perempuan Ibu pun tidak akan 
| memaafkan suami yang tega 


mpun, Bu, tolong, maafkan Faizal sekali ini, 
” Faizal menatap wajah Esah tapi Esah 
nalingkan wajahnya. Faizal semakin sakit 
Melihat itu, benarkah ia akan di abaikan oleh 


| "Mas, aku minta tolong sama kamu, tolong 
tanda tangani surat cerai kita. Agar semua kembali 
seperti dulu.” N 


“Kembali seperti dulu?” ulang Faizal ya 
berharap mereka bisa bersatu kembali. | | 


| DAN | 
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“Ya, seperti dulu, di mana kamu masih lajang 
dan aku masih lajang.” Faizal tersentak mendengar 
itu. la menggelengkan kepalanya. Mn 


la merangkak ke pada Rani dan men 
kakinya 


Nan tolong Ran, jangan cerai Ran, YG sar 

in. Aku khilaf, aku bodoh, aku “aku tolo 

a ki aku, Ran. Tapi jangan minta cerai, 

tolong, | Ram” Rani tersenyum embu N 

mengusap.re rambut Faizal. Perbuatan Rani itu justru 
jp Pra pedih hati Faizal. 


“Kenapa kamu harus berbuat seperti ini, Mas? 
ya kita bersuka cita karena ada Rian di 
a kita. Kenapa kamu harus berselingkuh di 
ang tidak tepat. Sedih Mas, melihat Rian 
melihat Bapaknya tiap hari, kamu nggak 
sihan va 2 2 j 

NG Ly sama anak-anak?” tanya Rani. 


IIT 


| “Aku menyesal, Ran. Aku kasihan, maka dari 
itu kita jangan cerai ya?” k 4. 


“Aku tahu semua manusia memiliki asa 
lalunya, tapi masa lalu mu adalah saat bersamaku 
tubuhmu sudah bukan lagi millikku seorang. AKU 
tidak bisa Mas. Tidak bisa tinggal satu atap dengan 
tubuh yang sudah di bagi dan hat Mu uÍ . Aka 
tidak bisa, Mas. Kalau pun aku paksakan Unk 
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tetap bertahan demi anak-anak, itu hanya akan 
menambah dosaku, karena aku berstatus istri tapi 
tidak bisa melayanimu selayaknya seoran istri. 
Jadi lebih baik kita sudahi saja, kita cerai N 

dan bisą bertemu untuk berkumpul borsada anak 
anak. Kita tetap bahagia dan tidak minama 
dosa, Yg kan?” 


aji Air mata Faizal semakin deras men 


“Yidak/ada a lagikah cinta di hatimu untukkussRan?" 


ang gg? 
/ ss 


/Tadinya masih ada, Mas. Kamu tahu, Mas. 
BI tahu kamu selingkuh dari hamil 2 bulan loh. 
S lam “7 bulan aku pendam, dan aku ingin lihat 
pal k kamu akan berubah dan berkata jujur 
dadaku untuk menyudahi hal itu?” Rani tersenyum. 


Faizal tertunduk. “Jadi, udah, ya. Kalau ingat 
itu aku jadi semakin benci kamu. Jangan sampa 
aku benar-benar benci dan membuat kamu Ni 
bisa bertemu anak-anak. Selagi aku masih baik dah 
sabar, yuk, tanda tangani berkas perceraian ki 
sayang.” 


AN a 
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Mendengar kata sayang membuat Faizal 
semakin sakit dan semakin menderita. Ia kembali 
memeluk kaki Rani dan menangis tersedu-se 


“Aku mencintaimu, Ran. Tolong, Ran È kai 


Mås. Jangan uji kesabaranku, aku edang 
bicara Aa -baik padamu. Tolong pahala AY 


Shes 
N “Faizal al pangun dan tanda tangani 


apak saja-sudah tak ada muka pada Rani. Tap 
kamu'malah tidak tahu malu!” sentak Hardi. 


1/ “Pak, Faizal ....” 


Tanda tangani atau Bapak hantam kepalamu 
| ai vas bunga!” Esah sudah tak sanggup lagi ia 
angsumg lari ke dalam kamar. Faizal terpojok. Ia 
Ng ar tak ada kesempatan lagi. 
NN 

NN D, ap berkas itu. Rasanya ingin sekali ia 
robek-robek tapi jika ia nekat, Rani akan semakir 
membencinya. la tatap Rani sekali lagi. À (N | 


"Kamu sungguh ingin bercerai, Rah 
tanyanya. Rani mengangguk. x 


“Sungguh tidak ingin kamu pikir lagi?” Rani 


menggeleng. PAN 
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Faizal dengan susah payah meraih pulpen 
dan berkas cerai itu. la gigit bibirnya kuat-kuat dan 
kembali menatap Rani. D) 


“Sudah tak ada kesempatan untukku?”sR 
menganpguk 


4 
gi 
“Kamu akan bahagia tanpaku?. >= 


Rpganoguk 5. À N N 


N “Faizal al pun akhirnya anandang 

Itu dengan” jemari yang bergetar. Tetesan air 

matanya bahkan menetes di sana. la ambruk, 

tibuhnya lemas karena pada akhirnya ia tetap 
PKAN keluarganya sendiri. 


Aki Rio dan Rian tetap berada di rumah 
sah. Rani dan Faizal pulang bersama. Sepanjang 
ye fja Anan mereka tak mengatakan sepatah kata 
N N Uh hingga mereka sampai di rumah. 

Faizal memperhatikan rumah yang baru jadi 
setahun lalu itu. Kini rumah ini hanya akan menig 
kenangan buruk baginya. 


Rani masuk ke dalam kamar di susul Faiz 
la melihat Rani mulai mengambil koper dar 
memasukkan pakaian Faizal ke dalamnya. Faizal 
hanya bisa pasrah dan mom Hakan tubuh ng 
Istri yang tak akan lagi bisa ia sentuh 
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"Aku belum mengatakan talak, bolehkah aku 
memelukmu, Ran?” Rani menghentikan 
kegiatannya dan menoleh. 9) 


“Sekali ini saja, Ran.” 


'ahi mendekat dan berdiri tepat 
Faizal. engan perlahan-lahan ia peluk tu | 
SGG Tubuh yang begitu nyaman di peluknya, wang 
yang khas, dan semua itu akan jadi FN H 
kenangan be belaka. Kembali air matanya meni 


| Ara tanya Rani. Faizal mengangguk dan 


| 


” pelukkanya. 


“Sekarang aku, apa aku boleh menampar mu 
elum kamu resmi jadi mantan suamiku?” Faizal 
Wi tak tapi ia mengangguk. 


s Rani memperhatikan wajah Faizal. Wajah 
NA | B : | 

RAGU, wajah yang sudah di jamah wanita lain. 
Ih yang memberikan senyum palsu padanya, 
bibir yang selalu berbohong. Rani menatapnya 
dengan kebencian. Ia kuatkan tangannya | lah 1 
tampar wajah Faizal sekuat-kuatnya. Faizal sa al 
oleng dan hampir jatuh, bahkan keluar darah di 
sudut bibirnya. 


“Terima kasih, Mas. Sudah memilukan ak ak 
melampiaskan satu kekesalanku padamu" Rani 
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kembali melanjutkan merapihkan pakaian Faizal. 
Lalu ia berikan koper itu pada Faizal. 


seles « Faizal mengangguk dan ia our NA n 
gontai bera dari rumah yang ia bangun. $ q 
payah / untuk membahagiakan istri dan anak 
affaknya. Ta 129 justru ia sendiri yang mema Kit 


semua. Pe 
| rr 


d/ 


KAKE 


< reka kembali bertemu setelah sebulan 
aman any menunggu sidang perceraian. Faizal 
berdiri saat melihat Rani datang. Rani 
P antik dengan celana panjang dan blouse 
warna coklat susu. Rambutnya di ikat kudi 


membuat Rani terlihat begitu tegas dan memese A 


h 


` 
91 


Wanita cantik itu adalah istrinya sampal detik 
ini. Tapi detik berikutnya ia bukan lagi suaminya" 
Faizal kembali menunduk karena tak sanggup 
membayangkan jika nanti ETAN Maka 
Rani akan bebas berkencan dengan“piia lain. 
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Tubuhnya akan di jamah, cintanya akan di berikan 
seluruhnya, perhatiannya, kasih sayangnya. Ya 
Tuhan, Faizal tak rela hal itu terjadi. ) 


“Mas Faizal, giliran kita.” Rani | 
masuk lebih dulu di susul Faizal. Merek: 
akan mnjalan sidang perceraian. 


Ni slama satu jam mereka ada di PEN 
Shia pertanyaan sudah di lontarkan dan Rani 
enolak Mak mediasi. Keputusan akfirñ 

tetapkan wa Faizal dan Rani resmi bercerai. 

M reka keluar dari ruang sidang, Rani dengan rasa 

6 rcaya “dirinya sementara Faizal dengan 


if Na 
IA JA 

fi 

f A ` 


erima kasih, Mas. Sudah mau bekerja 
áma» Terima kasih sudah menjadi suami yang 
saik selama ini, terima kasih sudah memberikan 
a “an: yang lucu-lucu padaku. Aku harap 
pmu lebih baik dan andai kamu menikah 
kembali, jangan ulangi perbuatan yang sama.” | 
AN 


“Ran, mungkin aku tidak akan menikah Ii 


“Lain di mulut lain di hati. Aku tidak tahu apa 
yang akan terjadi ke depannya. Jadi lebih ba 
jangan Mengatakan hal yang kita tid: k tahu 


kepastiannya.” TAN WA. 
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“Apa kamu akan menikah lagi, Ran?” Faizal 
mengabaikan ucapan Rani tadi. 1 


“Tergantung, aku tidak kapok untuk jat ih cinta 
kok. Karena aku percaya jika aku akan tetap setia 
seperti ketika aku menjadi istrimu dulu.” Faizal 
tersenyt m miris. E | 


Ra “Laki-laki itu pasti sangat “beruntung 
mel da a kamu, Ran.” TE 


i) Seose dan semoga tidak mengkhianatiku 
wa Faizal diam. Mereka pun akhirnya berpisah di 
Rani menaiki taksi dan Faizal menaiki 


Tamat 
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Ekstra part 


ih 
atu tahun sudah setelah h 
rceraiannya dengan Faizal AN 
Membuka rumah makan di dep 
rumahnya. , Rumah yang di bangunxe 
Faizaksuntuknya kini menjadi miliknya 
karena sudah berganti nama atas nama 
Rani. 


(Rini yang berumur 7 tahun sekarang 
yeah masuk Sd dan Rio sudah masuk 
saud, sementara Rian tengah belajar 
berjalar Walau tanpa sosok Ayah mereka 

ga tumbuh sehat dan ceria, bahkan 
mereka juga termasuk anak-anak yap 


pintar. 


Rani tahu betul kabar Faizal karena i 
beberapa kali berkunjung untuk menem ] 
anak-anaknya. Faizal kini adi tu unkan 

~AN NA 
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jabatannya menjadi karyawan biasa yang 


mengawasi lapangan. J 


Hingga sekarang, kulitnya enj di 


lebih hitam dan kusam. Faizal namp - lak 
tera at sama sekali tapi Rani tak bi 
mengatakan apa pun karena sudah. b bukar 


tin jawabnya. N 


bantu hari minggu dan” TEA 
SA rumah makan Rani yang 
Memang sedang ramai pengunjung. Biasa 
Papan minggu pastilah ramai. 


M 


(Saat melayani pembeli Faizal melihat 


dan kapan pe Faizal untuk memberika 
menunya. IN 


Faizal bergegas memberikan menu ' 
dan mencatat pesanannya. Ia kemudiaf 
berikan pada Rani dan dengan cepat Rani 
layani. Entah kenapa Faizal merasa tak 
suka melihat pria itu. i 
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la terlihat terlalu mencolok jika makan 
di warung rumahan. 


D 

"Om Adnan datang!” seru Rio S3 
yang membuat Faizal heran. Pria p~ na 
Adnafyitu pun langsung mengusap tamb t 
Rio dengan penuh rasa sayang. SN 


Maypa anak-anak kecil pria itu? IA 
Faizal. Rar yang mendengar nama Adha 
langsung menoleh dan melihatnya. Rani 
langsung tersenyum tapi tak bisa 
enghampiri karena tengah sibuk. Faizal 
piben itu semua dan merasa 


ladanya sakit dan terbakar. 
FA y 


Terlebih melihat Rio yang sangat akrab 
ngan Adnan, padahal ia adalah Ayahnya 
tak “seakrab itu dengan Rio. Cemburu 
A 
menyeruak tapi ia tak bisa berbuat apah Bi 


Warung pun tutup dan setelah see X 
beres-beres Rani mendekat dan bergabu 
dengan Adnan dan anak-anak. Faizal masih 
memperhatikan mereka. — AN 
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"Ke mana aja, lama nggak mampir?” 
tanya Rani akrab. 


dinas... Ini baru bisa santai @kanyg 
langsung ke sini,” jelasnya. N a 
| WA 


LQ 


Qa “Om, nanti ajari aku main bola lagi ya: 
ujarRio. =Q 


P 


Dj, “Riri ajari matematika, Om. Ternyata Sd 
A “susah,” curhatnya. Yang membuat 
Adnan dan Rani tertawa karenanya. Faizal 
ag melihat mereka begitu akrab akhirnya 


Nan memperhatikan Faizal. “Ini 
pekerja barumu?” tanya Adnan ya 
membuat Faizal tersentak dan membuat 
Rani tak enak hati. N 


“Ini Mas Faizal. Mas Faizal ini” Mas 
Adnan. Mereka pun saling berjabat tangan” 


AI 
AN NA, 
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“Mas Faizal ini Ayah anak-anak,” jelas 
Rani yang membuat Faizal tersenyui 
senang karena tak di anggap sebagai 
mantan suami. < 


“Mas Faizal, Mas Adnan ini. | 
mengelola bisnis kuliner se-DKI...Jakarta. 
Bin. /aku masuk di dalamnya untuk 
menambah, ilmu. Beliau jugasxyang 
menyarankan untuk aku jualan makanan, 
are na masakan ku katanya enak dan layak 
( 3 jelas Rani. 


1/4 /Dan calon Papa Rio!” seru Rio yang 
pembuat Faizal dan yang lain tersentak. 


LX 


, tegur Rani. 


sya kan, Om?” tanya Rio. Adnan hanya 
tersenyum dan melirik Rani. Faizal pang 
sekali melihat mereka. UN 


“Sebaiknya aku pulang, ini sudah 
malam. Dan kamu, Adnan, seba juga 
pulang, bagaimana pun kalian | ibukan 
mahram yang bisa berduaan” — “Mi. 
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Faizal langsung pamit pergi pada anak- 
anak. Hanya Riri yang memeluk Faizal, Ri 
dan Rian nampak mencium tangan saja. 


4 
4, 
nd kkkk 


kamarnyi a. Rasanya sakit sekali jaré 
Rani mulai dekat dengan laki-laki lain. 
enapa ia bisa begitu bodoh 


ini ia hanya bisa melihat Rani dan 
Al mak-anak tertawa bersama dengan laki-laki 
S Ain dirinya. Adnan, apakah laki- 'aki 


menelpon Rani. 
“Halo?” jawab Rani. 


“Ran.” 
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“Ya, Mas, kenapa?” 


“Adnan sudah pulang?” 


“Sudah kok nggak lama kamu pula 
Mas Adnan juga pulang. Kenapa?" | 


>. “Ran aku tahu aku ogi W 

Mengatakan ini. Tapi, Ran, sampai 

sekarang aku masih mencintai kam pg 

kamu didak bisa menerima aku kembali?” 
BAN diam beberapa saat 


| “Ran?” 


sekarang, tapi alangkah baiknya jika kamu 
kembali pada Ana tau wanita lain, agar 
kamu bisa melupakan aku." || 


Ran, hanya kamu wanita yang, 


cintai.” 
~ 


“Mas, kita sudah mantan suami istri. 


Bukan abg lagi, jadi tolong jangan bahas hal 
ini lagi ya?” SH 
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“Bagaimana dengan Adnan?” 


“Adnan?” 


b apa kamu menyukainya?” 
menjad ab. “Ran?” 


Ya Mas. Aku menyukainya.sHany ya 
Skedar suka, tidak lebih.” AN 


| kema akan ea Er s 
y ya 


KAKA 


Pagi saat hendak berangkat 
Faizal mampir ke sebuah toko. main r 
karena pulangnya ia akan merayakar ulang 
tahun Rio yang ke4tahun. — SN & 
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Saat tengah memilih mainan penjaga 
toko pun menghampiri. 


AN) lagi melihat perut sang TAN : N 
yna bundis Fa 
| Aha 


bs | 4 
7 “Mas Faizal?” 


Mereka pun akhirnya mengobrol. 


# “Kamu sudah menikah lagi, An?” tanya 


“Cerai?” ulang Faizal. 
mengangguk dan tersenyum. 


“Ya, Mas. Cerai, aku mendapatk 1 
karma ku dari Mbak Rani. Suamiku) Ta 
karena tahu aku sudah tidak perawe 
aku janda. Aku memang a 


307 


memberitahukan itu darinya hingga kami 
menikah. Aku baru melakukan itu s ali 


sudah  membohonginya. Kami S? 
bertengkar setiap hari dan akhirnya - 
menberaikan ku. Sebulan kemudian „aku 


yo " AY 


“Saat aku beritahu dia, dia justan 
dan menganggap bahwa anak yang aku 


kandung bukan anaknya. Setimpal ya 
: gan apa yang aku perbuat dulu.” 


f Sekarang aku harus banting tulang 
| pak menghidupi kebutuhanku sehari-hari. 
ja bayar kos dan nabung untuk kelahiran 


Faizal mengerutkan keningnya. 
“Rumah mu?” | 


“Rumah aku jual setelah aku tak 
bekerja di kantor untuk modal usaha- Tapi 
usaha ku gagal dan aku bertemu suamiku, 


di sanalah kami bermula.” ~ N 
JN 
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Faizal diam. "Kamu gimana, Mas?” 
tanya Ana. 


“Aku? Ya begini saja.” 
pen sama Mbak Rani?” 
N | 


Sibu tan kita dulu, la tak A r h 
emi erikap aku kesempatan ke duaan 


sekarang” Rani buka warung makan di 


n rumah.” 
dpan 


ng jg in dan tabah. Ia bisa jalani 


yanya dengan baik.” 
NG , dan aku laki-laki bodoh karena 

KS embuatnya menderita.” Ana diam. 
Karena penderitaan itu di sebab 


olehnya. Ni 


“Kamu nggak nikah lagi, Mas | tan) 
Ana lagi. 


pengganti Sepen Rani. 
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bekerja untuk anak-anak, dan aku habiskan 
usia ku untuk terus bertobat an 


memperbaiki diri.” 
Ana tersenyum. “Baguslah, [< 1 | 
Mereka tersenyum dan Faizal Nn pa 
NG y Purun 
atuk kembali bekerja. D 


si 


|... kkkk 


1) lang tahun Rio di buat sederhana di 
adiri oleh keluarga saja. Faizal datang telat 
reħa ia ada kerjaan tambahan dan saat ia 
Jatang, posisinya di gantikan oleh Adnan. 


“Mereka tiup lilin bersama seperti 
keluarga bahagia. Harusnya itu adalah 
Faizal bukan Adnan. AN | 


Faizal lemas dan ia taruh kadonya d 
tempat kado lalu pergi dari sana. Ia merase 
tak pantas lagi ada di hadapan. mereka, kini 
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mereka sudah bahagia dan Faizal tak baik 
merusaknya. 
y » i 


Air matanya ia seka dan ia relakan 
Rani dan anak-anak untuk bersama E | 


Ad ag 


Xx “Mas. ” Faizal menoleh kaget dan. lebi 


Kaget, lagi saat ia melihat Rani tenge 1 
ST Aa angry TE 


a /Ran?” 


p/ “Kenapa pergi, kenapa nggak masuk 


a enapa? Kamu mau lepas tanggung 
jawab sebagai seorang Ayah?” kaiza 
menggeleng. ANY 


“Lalu?” 


“Aku merasa tidak pantas di SAN 


kamu dan Adnan lalu anak- -anak Nampak 
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bahagia tanpa kehadiran ku, jadi aku rasa 


“Kenapa kamu selalu menga bi 
kesimpulan sendiri, yang datang t lambat 


siap Menapa sekarang menyalahkan oran 
lain. Kalau sudah datang ya masuk dar 
udapkan selamat sendiri jangan | hanya 


datang lalu,pergi.” JK 


“Ng 

1 “Ayah. Faizal tersentak dan menoleh 

ada/ Rio yang memanggilnya. Rio berlari 
ghampiri Faizal dan memeluknya. 
: langsung menangis dan 


Ayah kenapa telat datang? Rio tunggu 
Ayah dari tadi,” ucapnya yang membua 
Faizal tak kuasa menahan air matanya; | 


“Maafkan Ayah, Nak. Maaf.” ka 


Mereka saling memeluk dengan erah 
Faizal kini tahu, Ri bukan tak 
menganggapnya tapi ia yang tak peka untuk 
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mendekatinya. Faizal adalah Ayah terbodoh 
sepanjang sejarah. 


Mereka kembali ke dala 
merayakan pesta itu bersama-sama 
tersenyum melihat Rani yang tersenyu 

n añak- anak yang tertawa riang. Din 
tllsisi mereka ada sosok orang 


memang. gereka butuhkan. Sosok AYAR, 
| aizak mai 


Dj / Adnan perlahan mundur dan pergi dari 


sang I; 
[Y 


/ MLA ia sudah masuk ke dalam mobil 


“Kok pulang nggak bilang-bitangĝ 
tanya Rani. || 


"Aku .... ka 


“Mas juga mau mundur?” tanya Rani 
dengan senyuman. Adnan itu kadar | sebal 
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dengan Rani karena semua masalah selalu 
di senyumin. Adnan menggeleng. 


“Keluar kalau nggak mau m 
tantangnya. Adnan pun dengan seng ang jh ti 
kelua ari mobil. N a 


Si “Yakin dengan pilihanmu?” tanya. 


lagik / 
D1 4 PA 


Dj, J Nggak nyesel nikah sama janda anak 
ti a? sindir Rani. 


& 

*Mereka kembali masuk dan kali ini di 
hadapan semua orang Adnan 
mengutarakan niatnya untuk menikahi | 
Faizal tersedak tapi ia berusaha terj 
harus ikhlas agar mantan istrinya juga bi 
bahagia. 


N 


A N 
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Tini dan Musa sangat berterima kasih 
karena Adnan sudi menikahi Rani y A 
seorang janda, walau untuk usia Adnan 
lebih tua 2 tahun dari Rani. 


Bahkan Esah dan hardi pu 
aembẸrikan restunya karena bagaiman: 
pun. peni pernah menjadi bagian dari 


Aduh ibi d KAN 


F e ad 
A 1 


| Kr dan Adnan tersenyum bahagia 
karena semua  merestuinya. Faizal 
tersenyum dan memberikan doa yang 
I < untuk mereka. Ya, beginilah 
harusnya sebagai mantan suami yang 
sernam membuat Rani menangis, ia harus 
Imbuat Rani tersenyum dengan merestui 
an mendoakan Rani dengan pria 
Maika, | 


Faizal hanya berharap jika Rani 
akan lagi mendaptkan perlakuan yang sama 
seperti dulu. Itu yang ia amanatkan pada 
Adnan. Walau ia harus membongkar ibnya 
sendiri di hadapan Adnan. AN < 
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la rela asal Rani hidup bahagia hingga 
akhir hayatnya. 


Faizal menggendong Rio dan. R 
dengan kaki di peluk Riri. Mereka erfoto 
bersama. Lalu Rani bergabung ama 
LAN /di sampingnya. AN 
“Kebahagiaan itu bisa di cari di da N 
dengan -befbagai cara. Rani Lan Gn 
wanita yang sangat kuat dan tangguh. 
Dprhak bahagia dengan laki-laki re ang 


The End Da 
SN Ni 
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